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ABSTRAK

Al-Makhfudhoh, Amiroh. 2017. Pendidikan Karakter Anak Melalui Kegiatan
Pencak Silat Pagar Nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang.
Pembimbing Skripisi: Abdul. Ghofur, M. Ag.

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Pencak Silat

Masuknya budaya barat ke dalam budaya Indonesia tanpa penyaringan
mengakibatkan penurunan perilaku yang menyimpang. Perilaku yang
menyimpang tersebut mempengaruhi sikap pelajar saat ini. Oleh karena itu, untuk
menanggulangi hal tersebut, perlu upaya perbaikan SDM dengan cara penanaman
nilai-nilai karakter. Pendidikan karakter sendiri memiliki arti suatu sistem
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah, yang meliputi seluruh
komponen di sekolah salah satunya melalui kegiatan ekstrakurikuler pencak silat
pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil.

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang proses
pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar nusa dalam pendidikan karakter, nilai-
nilai karakter dalam kegiatan pencak silat pagar nusa, hambatan pada proses
pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar nusa dalam pendidikan karakter, dan
solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan pada proses pelaksanaan
kegiatan pencak silat pagar nusa dalam pendidikan karakter di SD Nahdlatul
Ulama Bangil.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
metode studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang berkaitan dengan objek penelitian. Teknik
analisis data menggunakan teknik Miles dan Huberman yaitu meliputi reduksi
data, penyajian data, menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Proses pelaksanaan kegiatan
pencak silat pagar nusa dalam pendidikan karakter adalah dengan melaksanakan
kegiatan rutin yang dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu (a) berdoa yang
dipimpin oleh pelatih, (b) melakukan gerakan salam pagar nusa, (c) warming up,
(d) materi dasar pukulan dan tendangan, (e) menerima materi pagar nusa
berdasarkan tingkatan, (f) menerima materi seni dan tanding yang sudah di
kelompokkan, (g) penutupan dengan berdoa, serta mengadakan program
pemilihan atlet dan latihan tambahan. (2) Nilai-nilai karakter dalam kegiatan
pencak silat pagar nusa meliputi nilai religius, kedisiplinan, percaya diri, kerja
keras, mandiri dan tanggung jawab. (3) Untuk hambatan yang terjadi dalam
pendidikan karakter di SD Nahdlatul Ulama Bangil adalah kurangnya konsentrasi
peserta didik, kurangnya dukungan dari orang tua, dan kurangnya sarana dan
prasarana. (4) Solusi yang dilakukan adalah dengan memperbaiki strategi yang
menyenangkan berupa permainan, orang tua memberikan motivasi kepada anak,
dan mengatur ulang jadwal kegiatan.
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ABSTRACT

Al-Makhfudhoh, Amiroh. 2017. Character Education Through the activities of
Pencak Silat Pagar Nusa in Nahdlatul Ulama Elementary School. Thesis,
Teacher Education of Elementary School Department, Faculty of Tarbiyah
and Pedagogy, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Supervisor: Abdul Ghofur, M. Ag.

Keywords: Character Education, Pencak Silat

Entering of Western culture to Indonesia culture without filtering brings
the effect of decreasing behaviors that diverge. The diverge behavior that affects
the student's attitude now. Therefore, to solve that problem, need to HUMAN
RESOURCES improvement efforts by way of cultivation of character values.
Character education itself has the meaning of a system of cultivation of character
values to the citizens of the school, which includes all components in one school
through extracurricular activities pencak silat pagar nusa in Nahdlatul Ulama
Elementary School Bangil.

The purpose of this research was conducted to find out about the process
of the implementation of the activities of pencak silat pagar nusa in character
education, character values in pencak silat pagar nusa, obstacles in the process of
implementing activities pencak silat pagar nusa in character education, and the
solutions that are doing to resolve the obstacles in the process of implementation
of the activities of pencak silat pagar nusa in character education in Nahdlatul
Ulama Elementary School.

This research uses descriptive qualitative approached by case studies
method. The data collection that used through observation, interviews, and
documentation relating to the object of research. The data analysis used Miles and
Huberman techniques i.e. include the reduction of the data, the presentation of the
data, make the conclusions.

The results showed that (1) the process of implementation of the activities
of pencak silat pagar nusa in character education is to do regular activities
conducted with several stages, namely (a) prayer led by a coach, (b) do the
Movement regards of pagar nusa, (c) warming up, (d) the material basis of the
punches and kicks, (e) accepts the material of pagar nusa by grade, (f) receive the
material of art and sparring that is already in the group, (g) closing by praying,
and conducts the selection of athletes and additional exercises. (2) the values of
the characters in the pencak silat events include the religious value, discipline,
confidence, hard work, and responsibility. (3) For the obstacles that occur in the
character education in Nahdlatul Ulama Elementary School, Bangil is the lack of
concentration of learners, the lack of support from parents, and the lack of
facilities and infrastructure. (4) the solution does is a fun strategy by fixing the
form of the game, parents give motivation to the child, and rearrange the schedule
of activities.

XX
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini banyak masyarakat yang dihadapkan dengan problematika
terutama pada menurunnya perilaku atau sikap yang menyimpang jauh
dari akhlak terpuji. Penurunan perilaku yang menyimpang tersebut dipicu
dengan adanya pengaruh dari globalisasi. Globalisasi menyentuh berbagai
sisi kehidupan manusia seperti kegiatan ekonomi, perdagangan, dan
kebudayaan yang mampu membentuk karakter peradaban dunia yang
berbeda dari sebelumnya. Salah satunya dengan teknologi yang semakin
canggih yang mampu memudahkan gaya hidup luar mempengaruhi
pemikiran dan gaya hidup masyarakat Indonesia. Kemajuan teknologi atas
pengaruh globalisasi tersebut tidak hanya berdampak positif akan tetapi
juga berdampak negatif. Diantara dampak positif dari globalisasi adalah
kerja sama, mobilitas tinggi, dan mudah memperoleh informasi.
Sedangkan beberapa dampak negatif yang ditimbulkan adalah munculnya
sikap individualisme, sekularisme, dan masuknya nilai-nilai kebudayaan

barat sehingga akan mempengaruhi budaya Indonesia.

Masuknya budaya barat ke dalam budaya Indonesia menyebabkan
perubahan budaya yang sangat berpengaruh terhadap sikap pelajar di
sekolah. Pelajar merupakan salah satu bagian kecil dari masyarakat yang

mudah menerima perubahan budaya. Dalam kesehariannya, tidak sedikit
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dari mereka yang bersikap kurang hormat kepada orangtua, guru, serta
tokoh masyarakat lainnya. Stigma pelajar pun diperparah dengan
maraknya perilaku penyimpangan sosial yang mereka lakukan dalam
bentuk pergaulan bebas. Fenomena bangsa ini dapat diilustrasikan sebagai
sosok anak bangsa yang berada dalam kondisi split personality
(kepribadian yang pecah, tidak utuh).?

Segala dampak yang dapat dilihat, membuat masyarakat dituntut
untuk mewaspadai perkembangan lebih lanjut demi kelangsungan generasi
pelajar di masa mendatang.® Kemajuan pelajar sangat ditentukan oleh
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang menjadi kata kunci untuk
diantisipasi pemecahannya.® Untuk memperbaiki kualitas Sumber Daya
Manusia, maka peran pendidikan khususnya guru sangatlah diperlukan
dalam mendidik moral atau perilaku peserta didik supaya menjadi generasi
yang berkualitas. Bentuk perbaikan kualitas Sumber Daya Manusia
dilakukan dari berbagai aspek baik aspek intelektualitas, spiritual,

kreatifitas, moral, maupun pertanggungjawaban.’

Upaya perbaikan Sumber Daya Manusia dilakukan tidak lain hanya
untuk muwujudkan tujuan pendidikan. Sebagaimana tertulis dalam
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional bahwa mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

2 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter berbasis Nilai & Etika di Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), him. 10

® Sardjio, Didih sugandi, dan Ischak, Pendidikan IPS di SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009),
him. 4-11

* Nurul Zuhriah, Pendidikan Moral & Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2011), him. 36

® 1bid, him. 36
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bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.® Pada Undang-Undang diatas
merupakan dasar bagi pengembangan pendidikan karakter untuk
pembentukan karakter manusia khususnya generasi muda. Pembinaan
karakter manusia selaku generasi muda dapat ditempuh dengan berbagai
upaya, termasuk melalui pendidikan yang dilakukan secara terprogram,
bertahap, dan berkesinambungan.’

Pendidikan karakter sendiri memiliki arti suatu sistem penanaman
nilai-nilai karakter kepada warga sekolah, yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan
nilai-nilai tersebut. Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai: The
deliberate use of all dimensions of school life to foster optimal character
development.® Hal ini berarti bahwa untuk perkembangan karakter peserta
didik harus melibatkan seluruh komponen di sekolah baik dari aspek isi

kurikulum, proses pembelajaran, kualitas hubungan, penanganan mata

® UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003, dikutip oleh Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter berbasis
Nilai & Etika di Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 9-10

" Hasan, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, dikutip oleh Binti Munah,
Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pembentukan Kepribadian Holistik Siswa, Jurnal
Pendidikan Karakter, IAIN Tulungagung, No. 1 Tahun V April 2015

8 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban,
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 34
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pelajaran, pelaksanaan aktivitas ko-kurikuler, serta etos seluruh
lingkungan sekolah.®

Ekstrakulikuler merupakan kegiatan tambahan di suatu lembaga
pendidikan, yang dilaksanakan diluar kegiatan kurikuler. Kegiatan
ekstrakurikuler ditujukan agar peserta didik dapat mengembangkan
kepribadian, bakat, skill, dan kemampuannya di berbagai bidang di luar
akademik. Kegiatan ini ada pada setiap jenjang pendidikan mulai dari
sekolah dasar sampai universitas.”® Melihat pada esensinya,
ekstrakulikuler sebagai kegiatan penyalur minat dan bakat anak, tentu akan
banyak jenis dari kegiatan ekstrakulikuler di sekolah. Sekolah selaku
lembaga yang memfasilitasi hadirnya kegiatan ekstrakulikuler memiliki
peran penting dalam mengarahkan peserta didik menemukan bakatnya,
meski bakat tersebut dibilang unik atau tidak popular. Semisal anak lahir
dengan darah seni tradisi yang kental atau mereka yang tumbuh bakatnya
berkat kondisi sosial, ekonomi, dan religi di lingkungan sekitarnya.™
Berbagai macam kegiatan ektrakulikuler yang ada pada SD Nahdlatul
Ulama Bangil meliputi marching band, pramuka, melukis banjari, qira’ah,

kaligrafi, tari, dan pencak silat.*?

% Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2011), him. 14

Oyulistine Dwi Susanti, Pelaksanaan Pembelajaran Ekstrakurikuler Melukis di SD
Muhammadiyah | Malang: Artikel llmiah, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2012)

' M. Syahid Efendi, Pendidikan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler Keagamaan
Kerohanian Islam (Rohis) di SMPN 1 Probolinggo, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Malang, 2015,

him. 3

12 Hasil observasi
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Kegiatan ekstrakulikuler pencak silat merupakan cabang olahraga
yang satu-satunya mempunyai nilai seni dan berasal dari budaya asli
bangsa Indonesia.*® Nilai seni tersebut diajarkan kepada peserta didik yang
masih berusia sekolah dasar. Disamping fisik juga melatih mental dan
pikiran peserta didik. Pencak silat juga melatih kita untuk lebih banyak
berpikir disamping hanya sekedar menggunakan otot belaka. Pencak silat
juga memiliki kelebihan dalam membina jiwa, yakni menambah
kepercayaan diri Pencak silat juga tidak mengandalkan kekuatan fisik
semata, tetapi juga menanamkan rasa kebersamaan sebagai wujud
persatuan dan kesatuan bangsa. Sehingga dapat dikatakan bahwa
mempelajari pencak silat harus diperhatikan secara fisik maupun psikis.**

SD Nahdlatul Ulama Bangil adalah sekolah yang memiliki kegiatan
ekstrakulikuler pencak silat yaitu pagar nusa. Pelatih pagar nusa Bapak
Ichwan mengatakan bahwa kegiatan pencak silat pagar nusa ini sangat
mendukung dalam pembentukan karakter anak. Karena kegiatan tersebut
selain menjadikan sebagai tameng atau pertahanan diri bagi anak juga
dapat membentuk karakter peserta anak didik.*

Terbukti dari hasil wawancara kepada kepala sekolah SD Nahdlatul
Ulama Bangil yang mengatakan bahwa peserta didik memiliki sifat meniru

yang luar biasa. Pada dasarnya anak suka menirukan apa yang dilihat

3 Andi Setiawan, Pencapaian Prestasi Olahraga Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pencak Silat:
Jurnal Pelopor Pendidikan (Dosen Prodi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi)

1 Budi Sutrisno, “Motivasi Siswa SD Negeri Banjarsari Kecamatan Windusari Kabupaten
Magelang Terhadap Ekstrakurikuler Pencak Silat”, Skripsi, Fakultas llmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta, 2013, him. 3

1> Wawancara dengan pelatih pagar nusa SD Nahdlatul Ulama Bangil, M. Ichwan (Rabu, 03 Mei
2017 pukul 12.54 WIB)
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sekitarnya. Kekhawatiran orang dewasa kepada peserta didik yang
menirukan berbagai hal negatif dari dampak globalisasi tersebut, membuat
sekolah memberikan wadah untuk menyalurkan kreasi peserta didik pada
hal yang baik berupa kegiatan ekstrakulikuler pagar nusa.'® Sekolah
membentuk dan mengarahkan serta membina peserta didik dalam
pembentukan karakter pada peserta didik.

Pelatih pagar nusa menanamkan nilai-nilai pada latihan mereka
dengan beberapa nilai karakter untuk peserta didik. Nilai-nilai karakter
tersebut akan ditanamkan kepada peserta didik agar dalam kehidupan
keseharian mereka tetap pada jalan yang benar dan tidak menyimpang.
Sehingga dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pagar
nusa ini, peserta didik menunjukkan perilaku yang baik.

Dari penjelasan diatas, peneliti menemukan fakta yang menarik untuk
di analisis lebih lanjut. Sekolah swasta yang bernuansa islami dengan
peserta didik yang masih kurang berkarakter. Maka peneliti mengambil
judul “Pendidikan Karakter Anak Melalui Kegiatan Pencak Silat
Pagar Nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil” yaitu dengan melalui
berbagai macam kegiatan pencak silat pagar nusa untuk membentuk

karakter anak dalam kehidupan sehari-hari.

16 Wawancara dengan kepala sekolah SD Nahdlatul Ulama Bangil, Kadar (Senin, 24 Juli 2017
pukul 10.36 WIB)
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B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan beberapa
rumusan masalah, antara lain:

1. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar nusa
dalam pendidikan karakter di SD Nahdlatul Ulama Bangil?

2. Apa saja nilai-nilai karakter dalam kegiatan pencak silat pagar nusa di
SD Nahdlatul Ulama Bangil?

3. Apa saja hambatan yang terjadi pada proses pelaksanaan kegiatan
pencak silat pagar nusa dalam pendidikan karakter di SD Nahdlatul
Ulama Bangil?

4. Apa solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang terjadi
pada proses pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar nusa dalam
pendidikan karakter di SD Nahdlatul Ulama Bangil?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan kegiatan pencak silat
pagar nusa dalam pendidikan karakter di SD Nahdlatul Ulama
Bangil.

2. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai karakter dalam kegiatan pencak

silat pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil.
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3. Untuk mendeskripsikan hambatan yang terjadi pada proses
pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar nusa dalam pendidikan
karakter di SD Nahdlatul Ulama Bangil.

4. Untuk mendeskripsikan solusi yang dilakukan untuk mengatasi
hambatan yang terjadi pada proses pelaksanaan kegiatan pencak silat
pagar nusa dalam pendidikan karakter di SD Nahdlatul Ulama Bangil.

D. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap agar sekiranya hasil penelitian dapat memberikan

kontribusi yang bermanfaat bagi beberapa pihak:

1. Manfaat Teoritis
Dapat menambah bahan referensi untuk studi kepustakaan dan
menambah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan proses
pelaksanaan dan nilai-nilai dalam pendidikan karakter anak.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi kepala sekolah, dengan dilaksanakannya penelitian ini,

diharapkan sekolah dapat menggunakan hasil dari penelitian ini
untuk diterapkan di sekolah atau untuk masukan saran dalam
pendidikan karakter anak di sekolah.

b. Bagi peserta didik, dengan dilaksanakannya penelitian ini
diharapkan peserta didik mampu untuk mengembangkan ilmu
pengatahuannya melalui kegiatan pencak silat pagar nusa serta
menambah wawasan pengetahuannya sehingga menjadi pribadi

yang positif.
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c. Bagi peneliti, dengan dilaksanakannya penelitian ini, peneliti
dapat menambah pengetahuan serta wawasan yang luas dalam
penelitian yang dilakukannya dan mengaplikasikannya sesuai
dengan dunia pendidikan.

E. Ruang Lingkup Pembahasan
Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian, maka
peneliti membatasi penelitian ini dan memfokuskan pada:
1. Proses pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar nusa dalam
pendidikan karakter di SD Nahdlatul Ulama Bangil.
2. Nilai-nilai karakter dalam kegiatan pencak silat pagar nusa di SD
Nahdlatul Ulama Bangil.
3. Hambatan yang terjadi pada proses pelaksanaan kegiatan pencak silat
pagar nusa dalam pendidikan karakter di SD Nahdlatul Ulama Bangil.
4. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang terjadi pada
proses pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar nusa dalam
pendidikan karakter di SD Nahdlatul Ulama Bangil.
F. Orisinalitas Penelitian
Penelitian ini mengangkat judul model kegiatan pencak silat pagar
nusa dalam pendidikan karakter anak. Berdasarkan hasil peneliti, terdapat
beberapa penelitian di berbagai jurusan yang memiliki relevansi dengan
penelitian ini, diantaranya :
Penelitian pertama ditulis oleh Ahmad Muzamil dengan judul

Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Karate BKC pada
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Sisw MI Nurussibyan, Skripsi dari Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2015. Adapun hasil penelitiannya bahwa pendidikan karakter
melalui kegiatan ekstrakurikuler karakte BKC pada siswa M1 Nurussibyan
dengan metode menelaah setiap gerakan dan metode peneladaan dan
implementasi ini berdampak positif terhadap siswa dalam hal kejujuran,
tanggung jawab, disiplin, religus, mandiri, toleransi, semangat kerja keras,
rasa ingin tahu, peduli lingkungan, bersahabat, demokratis, kreatif, cinta
damai.

Peneliti yang kedua ditulis oleh seorang mahasiswa dari Universitas
Islam Negeri Mualan Malik Ibrahim, Malang, 2015, M. Syahid Effendi
dengan judul Pendidikan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Keagamaan Kerohanian Islam (ROHIS) di SMPN 1 Probolinggo. Adapun
hasil dari penelitiannya adalah terdapat dua program kegiatan yaitu
kegiatan rutin mingguan dan kegiatan keseharian di sekolah, pelaksanaan
pendidikan karakter melalui kegiatan yang dibuat oleh Pembina yaitu
kegiatan rutin mingguan dapat berjalan dengan baik, serta evaluasi yang
dilakukan hanya bersifat observatif dengan mengamati tingkah laku, sikap,
perbuatan, keseharian siswa dalam berinteraksi dengan guru, sesama siswa
dan seluruh warga sekolah.

Peneliti yang ketiga ditulis oleh seorang Dosen Prodi Pendidikan
Jasmani Kesehatan Dan Rekreasi, Januari, 2012, Andi Setiawan dengan
judul Pencapaian Prestasi Olahraga Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler

Pencak Silat. Adapun hasil penelitiannya adalah sekolah mengadakan
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pembinaan kegiatan ekstrakurikuler pencak silat dalam rangka mendukung

minat dan bakat peserta didik, serta sebagai upaya pelestarian budaya

bangsa. Kegiatan ekstrakurikuler pencak silat yang dilakukan diharapkan

dapat mengantarkan pada perolehan prestasi olahraga yang maksimal.

Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian

No | Nama peneliti, | Persamaan Perbedaan Orisinalitas
judul, tahun

1 | Ahmad Muzamil, | Penelitian ini | Dalam Dalam
Pendidikan membahas penelitian ini | penelitian
Karakter Melalui | tentang mengkaji penulis
Kegiatan pendidikan tentang membahas
Ekstrakurikuler karakter siswa | kegiatan tentang
Karate BKC pada ekstrakurikuler | pendidikan
Sisw Ml karate BKC karakter
Nurussibyan, anak melalui
Skripsi dari kegiatan
Universitas Islam pencak silat
Negeri Walisongo pagar nusa
Semarang, 2015

2 | M. Syahid Effendi, | Penelitian Pendidikan Pendidikan
Pendidikan membahas karakter siswa | karakter
Karakter Siswa | tentang melalui anak melalui
Melalui  Kegiatan | pendidikan kegiatan kegiatan
Ekstrakurikuler karakter anak | ekstrakurikuler | pencak silat
Keagamaan keagamaan pagar nusa
Kerohanian Islam kerohanian
(Rohis) di SMPN 1 islam
Probolinggo,
Skripsi dari
Universitas Islam
Negeri  Maulana
Malik Ibrahim,
Malang, 2015

3. | Andi Setiawan, | Persamaan Dari penelitian | Penelitian
Pencapaian dari penelitian | ini meneliti | yang penulis
Prestasi Olahraga | ini dengan | tentang teliti tentang
Melalui  Kegiatan | melalui pencapaian pendidikan
Ekstrakurikuler kegiatan prestasi karakter
Pencak Silat, | ektrakulikuler | olahraga anak melalui
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Jurnal dari Dosen | pencak silat kegiatan
Prodi  Pendidikan pencak silat
Jasmani Kesehatan pagar nusa
Dan Rekreasi,

Januari, 2012

G. Definisi Istilah

Untuk menghindari agar tidak terjadi salah pengertian atau kekurang

jelasan makna dalam penulisan ini diberikan beberapa definisi berikut ini:

1.

Pendidikan

Proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran
dan pelatihan yang sesuai prosedur pendidikan itu sendiri.

Karakter

Suatu sifat atau watak yang dimiliki oleh semua manusia yang
menjadi ciri khas seseorang dalam menjalani kesulitan dan tantangan
kehidupan dari perbuatan atau kejadian suatu peristiwa.

Pencak silat

Pencak silat merupakan suatu cabang olahraga yang mengandung
nilai seni budaya Indonesia. Moh. Djoko Waspodo, menyatakan
bahwa pada dasarnya ada empat aspek pokok yang terkandung

didalam pencak silat yaitu aspek olahraga, aspek seni, aspek bela diri,
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dan aspek mental spiritual yang sesungguhnya sulit ditemui pada
beladiri lain secara lengkap dan utuh.'’
H. Sistematika Pembahasan

BAB I: Pendahuluan yang berisi fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, orisinalitas penelitian,
definisi istilah, dan sistematika penelitian.
BAB II: Merupakan pembahasan tentang kajian teori yang berisi landasan
teori dan kerangka berfikir. Landasan teori meliputi: tentang pengertian
karakter anak (pengertian pendidikan, pengertian karakter, pengertian
pendidikan karakter, tujuan pembentukan karakter, unsur-unsur
pendidikan karakter, faktor pembentukan karakter, dalil pendidikan
karakter dalam pandangan islam, nilai-nilai pembentukan karakter, proses
pendidikan karakter), pencak silat (pengertian pencak silat, falsafah
pencak silat, kaidah pencak silat, aspek pencak silat, perguruan pencak
silat di Indonesia, nilai-nilai dasar pendidikan dalam pencak silat), dan
pagar nusa (sejarah singkat pagar nusa, pengertian pagar nusa, materi
pencak silat).
BAB I1I: Merupakan penjelasan tentang metode penelitian yang mencakup
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran penelitian, lokasi penelitian,
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data, dan

prosedur penelitian.

Y Budi Sutrisno, “Motivasi Siswa SD Negeri Banjarsari Kecamatan Windusari Kabupaten
Magelang Terhadap Ekstrakurikuler Pencak Silat ”, Skripsi, Fakultas llmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta, 2013, him. 2
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BAB IV: Merupakan penjelasan tentang laporan hasil penelitian, yang
telah dilakukan oleh peneliti. Bab ini terdiri dari dua bab, yakni: Pertama,
latar belakang obyek meliputi; sejarah singkat tentang sekolah, visi dan
misi serta tujuan sekolah, status sekolah, data siswa, sarana prasarana
sekolah SD Nahdlatul Ulama Bangil. Kedua, penyajian data dan analisis
data, yakni: mengolah dan menganalisa secara cermat tentang temuan-
temuan lapangan dari hasil penelitian yang meliputi: proses pelaksanaan
kegiatan pencak silat pagar nusa dalam pendidikan karakter di SD
Nahdlatul Ulama Bangil, nilai-nilai karakter dalam kegiatan pencak silat
pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil, hambatan yang terjadi pada
proses pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar nusa dalam pendidikan
karakter di SD Nahdlatul Ulama Bangil, dan solusi yang dilakukan untuk
mengatasi hambatan yang terjadi pada proses pelaksanaan kegiatan pencak
silat pagar nusa dalam pendidikan karakter di SD Nahdlatul Ulama Bangil.
BAB V: Merupakan pembahasan hasil penelitian, dalam bagian ini peneliti
akan membahas hasil temuan untuk menjawab rumusan masalah dan
pencapaian tujuan penelitian.

BAB VI: Merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Pendidikan Karakter
1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan.'® Pendidikan berasal dari kata dasar “didik” yang berarti
memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak
dan kecerdasan pikiran. Secara lebih rinci, pendidikan dapat dimaknai
sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan.*

Pendidikan sebagai suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlag mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

Negara.?® Pendidikan berfungsi untuk mengembangkan kemampuan

'8 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indoensia (KBBI), (http://kbbi.web.id/didik, diakses 6
Agustus 2017 jam 9:00 WIB)

Y9 Didik Suhardi, Peran SMP Berbasisi Pesantren Sebagai Upaya Penanaman Pendidikan
Karakter Kepada Generasi Bangsa, jurnal Pendidikan Karakter, tahun 11 No. 3 Oktober 2012,
him. 318

20 Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 & Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor
11 Tahun 2011 Tentang Guru Dan Dosen (Bandung: Citra Umbara), him. 60

15
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serta meningkatkan mutu kehidupan dan martabat manusia. Secara
psikologi, tujuan pendidikan adalah pembentukan karakter yang
terwujud dalam kesatuan esensial si subjek dengan perilaku dan sikap
hidup yang dimilikinya.?! Pendidikan yang baik adalah pendidikan
yang tidak hanya mempersiapkan siswanya untuk suatu profesi atau
jabatan saja, akan tetapi untuk menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari.?

Menurut Marimba dalam bukunya Ahmad Tafsir, pendidikan
adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.?®

Niccolo Machiavelli memaknai pendidikan dalam kerangka
proses penyempurnaan diri manusia secara terus menerus. Ini terjadi
karena secara kodrati manusia memiliki kekurangan dan
ketidaklengkapan. Pendidikan merupakan salah satu cara bagi manusia
untuk melengkapi apa yang kurang dari kodratnya.?*

Pendidikan adalah proses, dalam mana potensi-potensi ini
(kemampuan, kapasitas) manusia yang mudah dipengaruhi oleh

kebiasaan-kebiasasan supaya disempurnakan oleh kebiasaan-kebiasaan

*! Didik Suhardi, op.cit, him. 318

22 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kontruksifistik, dikutip oleh Ahmad
Muzamil, Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler Karate Bkc Pada Siswa Mi
Nurussibyan, skripsi Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo, Semarang, 2015, him.
10

2 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, dalam M. Syahid Efendi, Pendidikan
Karakter Siswa Melalui Kegiatan Ektrakurikuler Keagamaan Kerohanian Islam (Rohis) Di SMPN
1 Probolinggo, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, 2015, him. 15

? Ibid, him. 15
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yang baik, oleh alat/media yang disusun sedemikian rupa dan dikelola
oleh manusia untuk menolong orang lain atau dirinya sendiri mencapai
tujuan yang ditetapkan.®

2. Pengertian Karakter

Setiap orang memiliki karakter yang berbeda-beda meskipun itu
adalah tindakan baik maupun buruk. Karakter yang baik akan
memberikan kehidupan manusia dalam keadaan damai dan harmonis
serta dipenuhi dengan kebaikan dan kebijakan. Menurut dari Helen G.
Douglas arti karakter adalah “Character isn’t inherited. One builds its
daily by the way one thinks and acts, thought by thought, action by
action”®® Karakter tidak diwariskan, tetapi sesuatu yang dibangun
secara berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan
perbuatan, pikiran demi pikiran, tindakan demi tindakan.

Menurut Thomas Lickona, karakter merupakan sifat alami
seseorang dalam merespons situasi secara bermoral. Sifat alami itu
dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik,
jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain dan karakter mulia
lainnya.?” Lickona menekankan tiga hal dalam mendidik karakter,
yang dirumuskan dengan indah: knowing, loving, and acting the good.

Menurutnya keberhasilan pendidikan karakter dimulai dengan

% Ibid, hlm. 15

%6 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model: Pendidikan Karakter, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2014), him. 41

% Agus wibowo, Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 32

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



18

pemahaman karakter yang baik, mencintainya, dan pelaksanaan atau
peneladanan atas karakter baik itu.?®

Karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah bawaan, hati,
jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat,
temperamen, watak.”® Karakter berasal dari nilai tentang sesuatu.
Suatu karakter melekat dengan nilai dari perilaku seseorang.
Karenanya tidak ada perilaku anak yang tidak bebas dari nilai. Nilai-
nilai pendidikan karakter yang dikembangkan Kementrian Pendidikan
ada delapan belas karakter. Nilai-nilai tersebut bersumber dari agama,
Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional.

Karakter tersusun dari tiga bagian yang saling berhubungan yakni:
moral knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral),
dan moral behavior (perilaku moral). Karakter yang baik terdiri dari
pengetahuan tentang kebaikan , keinginan terhadap kabaikan, dan
berbuat kebaikan. Dalam hal ini, diperlukan pembiasaan dalam
pemikiran, pembiasaaan dalam hati, dan pembiasaan dalam tindakan.*

Dalam tulisan bertajuk Urgensi Pendidikan Karakter, Prof.
Suyanto, Ph.D. menjelaskan bahwa karakter adalah cara berpikir dan
berperilaku yang mejadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan
bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan

Negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa

% bid, him. 33

2 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2011), him. 8

* Ibid, him. 13
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membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat
dari keputusan yang ia buat.*

Karakter seseorang berkembang berdasarkan potensi yang dibawa
sejak lahir atau yang dikenal sebagai karakter dasar yang bersifat
biologis, menurut Ki Hajar Dewantara, aktualisasi karakter dalam
bentuk perilaku sebagai hasil perpaduan antara karakter biologis dan
hasil hubungan atau interaksi dengan lingkungannya. Karkater dapat
dibentuk melalui pendidikan karena pendidikan merupakan alat yang
paling efektif untuk menyadarkan individu dalam jati diri
kemanusiaannya. Dengan pendidikan akan dihasilkan kualitas manusia
yang memiliki kehalusan budi dan jiwa, memiliki kecemerlangan pikir,
kecekatan raga, dan memiliki kesadaran penciptaan dirinya. Dibanding
faktor lain, pendidikan memberi dampak dua atau tiga kali lebih kuat
dalam pembentukan kualitas manusia.*?

3. Pengertian Pendidikan Karakter

Menurut Thomas Lickona, pendidikan karakter adalah perihal
menjadi sekolah karakter, tempat terbaik untuk menanamkan
karakter.®® Pendidikan karakter diartikan sebagai the deliberate us of
all dimensions of school life to foster optimal character development.
Usaha Kkita secara sengaja dari seluruh dimensi kehidupan sekolah

untuk membantu pengembangan karakter dengan optimal. Hal ini

%! 1bid, him. 11

% 1bid, him. 13

% saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter: Wawasan, Strategi, dan Langkah Praktis,
(Salatiga: Erlangga, 2011), him. 15
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berarti bahwa untuk mendukung perkembangan karakter peserta didik
harus melibatkan selurunh komponen di sekolah baik dari aspek isi
kurikulum, proses pembelajaran, kualitas hubungan, penanganan mata
pelajaran, pelaksanaan aktivitas ko-kurikuler, serta etos seluruh
lingkungan sekolah.®* Disamping itu, pendidikan karakter dimaknai
sebagai suatu perilaku warga sekolah yang dalam menyelenggarakan
pendidikan harus berkarakter.*

Menurut T. Ramli (2003), pendidikan karakter memiliki esensi
dan makna yang sama dengan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah
membentuk pribadi anak supaya menjadi manusia yang baik, warga
masyarakat, dan warga negara yang baik. Oleh karena itu, hakikat dari
pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah
pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber
dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina
kepribadian generasi muda.*

Proses pendidikan karakter didasarkan pada totalitas psikologis
yang mencakup seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif,
dan psikomotorik) dan fungsi totalitas sosio-kultural dalam konteks
interaksi dalam keluarga, satuan pendidikan dan masyarakat. Totalitas

psikologis dan social-kultural dapat di kelompokkan sebagai berikut:*’

¥ Zubaedi, op.cit, him. 14
% Zubaedi, op.cit, him. 191
% Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2012),

him. 24

3 Agus wibowo, op.cit, him. 46
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a. Olah hati: beriman dan bertakwa, jujur, amanah, adil, bertanggung
jawab, berempati, berani mengambil resiko, pantang menyerah,
rela berkorban, dan berjiwa patriotik.

b. Olah pikir: cerdas, kreatif, kritis, inovatif, ingin tahu, berpikir
terbuka, produktif, berorientasi ipteks, dan refleksi.

c. Olah raga: bersih dan sehat, disiplin, sportif, tangguh, andal,
berdaya tahan, bersahabat, kooperatif, determinative, ceria, dan
gigih.

d. Olah rasa/karsa: ramah, saling menghormati, toleran, peduli, suka
menolong, nasionalis, kosmopolit, mengutamakan kepentingan
umum, bangga menggunakan bahasa dan produk Indonesia,
dinamis, kerja keras, dan beretos kerja.

Dalam dunia ini, hanya Nabi Muhammad SAW yang mempunyai
kesempurnaan karakter. Hal ini bisa dimengerti karena dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Siti Aisyah dinyatakan bahwa akhlak beliau
adalah Al-Quran. Bisa dibayangkan bagaimana keagungan akhlak
beliau karena segala pernik hidup beliau, termasuk juga karakter,
merupakan gambaran dari Al-Quran. Menurut salah satu hadits Nabi
Muhammad SAW pernah bersabda : “Aku tidak diutus oleh Allah
SWT, kecuali untuk menyempurnakan akhlak yang baik.” (HR

Malik)*®

% bid, him. 27
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Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
ini. Lebih dari itu, pendidikan karakter adalah usaha menanamkan
kebiasaan-kebiasaan yang baik (habituation) sehingga peserta didik
mampu bersikap dan bertindak berdasarkan nilai-nilai yang telah
menjadi kepribadiannya. Dengan kata lain, pendidikan karakter yang
baik harus melibatkan pengetahuan yang baik (moral knowing),
perasaan yang baik atau loving good (moral feeling), dan perilaku
yang baik (moral action) sehingga terbentuk perwujudan kesatuan
perilaku dan sikap hidup peserta didik.

Untuk mewujudkan karakter-karakter itu tidaklah mudah.
Karakter yang berarti mengukir hingga terbentuk pola itu memerlukan
proses yang panjang melalui pendidikan. Meminjam ungkapan Al-
Ghazali, akhlak merupakan tingkah laku seseorang yang berasal dari
hati yang baik. Proses pendidikan karakter tersebut harus dilakukan
secara kelanjutan sehingga nilai-nilai moral yang telah tertanam dalam
pribadi anak tidak hanya sampai pada tingkatan pendidikan tertentu
atau hanya muncul di lingkungan keluarga atau masyarakat saja. Selain
itu, praktik-praktik moral yang dibawa anak tidak terkesan bersifat
formalitas, namun benar-benar tertanam dalam jiwa anak. Dengan
demikian, pendidikan karakter adalah usaha aktif untuk membentuk

kebiasaan sehingga sifat anak akan terukir sejak dini, agar dapat
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mengambil keputusan dengan baik dan bijak serta mempratikkannya

dalam kehidupan sehari-hari.*

4. Tujuan Pembentukan Karakter

Dalam bukunya Narwanti menyebutkan bahwa dalam
pembentukan karakter bertujuan membentuk bangsa yang tangguh,
kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong,
berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan
dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan tagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan pancasila.*

Pembentukan karakter pada intinya bertujuan membentuk bangsa
yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran,
bergotong royong dan berjiwa patriotik. Tujuan pembentukan karakter
dalam setting sekolah adalah:**

a. Memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai tertentu
sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses
sekolah maupun setelah lulus sekolah.

b. Mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak bersesuaian dengan
nilai-nilai yang dikembangkan sekolah.

c. Membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga dan
masyarakat dalam memerankan tanggungjawab pendidikan

karakter secara bersama.

% Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika di Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), him. 21

%0 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Familia, 2011), him. 3

*! Dharma Kesuma, Cepi Triatna dan Johar Permata, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan
Praktik di Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), him. 11
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Pembentukan karakter yang baik, akan menghasilkan perilaku
individu yang baik pula. Pribadi yang selaras dan seimbang, serta
dapat mempertanggungjawabkan segala tindakan yang dilakukan. Dan
tindakan itu diharapkan mampu membawa individu ke arah yang lebih
baik dan kemajuan.*?

Pendidikan karakter juga bertujuan membentuk dan membangun
pola pikir, sikap, dan perilaku peserta didik agar menjadi pribadi yang
positif, berakhlak karimah, berjiwa luhur, dan bertanggung jawab.
Secara substantive, tujuan pendidikan karakter adalah membimbing
dan memfasilitasi anak agar memiliki karakter positif (baik). Tujuan
pendidikan karakter yang harus dipahami oleh guru meliputi tujuan
berjenjang dan tujuan khusus pembelajaran. Tujuan berjenjang
mencakup tujuan pendidikan nasional, tujuan institusional, tujuan
kurikuler, dan tujuan umum pembelajaran.*®

Menurut Kemendiknas, tujuan pendidikan karakter antara lain:*

a. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik
sebagai manusia dan warga Negara yang memiliki nilai-nilai

budaya dan karakter bangsa.

*2 Ridha Resti Fauziyah, “Pembentukan Karakter Siswa Melalui Budaya Sekolah di Sekolah Dsar
Islam Terpadu (SDIT) Ya Bunayya Pujon Malang”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, 2015, him. 32

* Agus Zaenal Arifin, Pendidikan Karakter Berbaasis Nilai & Etika di Sekolah, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 22

“ 1bid, him. 24
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b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang
terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya
bangsa yang religious.

c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta
didik sebagai generasi penerus bangsa.

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi
manusia yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan.

e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh Kkreatifitas dan
persahabatan serta rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh
kekuatan.

Dari berbagai penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa tujuan
dari pendidikan karakter adalah membentuk, menanamkan,
memfasilitasi, dan mengembangkan nilai-nilai positif pada anak

sehingga menjadi pripadi yang unggul dan bermatabat.

. Unsur-unsur Pendidikan Karakter

Karakter merupakan sebuah cerminan dari individu dan ciri khas
suatu bangsa ini. Pendidikan karakter sekarang bukan hal hangat yang
sedang dibicarakan dikalangan publik khususnya dunia pendidikan,
namun penanaman karakter pada anak menjadi sorotan penting untuk
pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas, ada unsur-unsur

dimensi manusia secara psikologis dan sosiologis yang mampu
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membentuk karakter manusia. Ada lima unsur yang membentuk
karakter manusia yaitu:*

a. Sikap

Merupakan cerminan karakter diri seseorang, sikap juga menjadi
alat ampuh untuk tindakan positif atau negatif karena sikap
merupakan tindakan atas ekspresi jiwa seseorang.

Emosi

Merupakan gejala dinamis dalam situasi yang dirasakan oleh
manusia, pada umumnya ada empat emosi yang dapat terlihat dari
ekspresi wajah yang sering kita jumpai yakni takut, marah, sedih,
dan senang.

Kepercayaan

Merupakan bentuk dari pengetahuan, sehingga apa yang kita
ketahui membuat kita menentukan pilihan karena kita percaya apa
yang kita ambil.

Kebiasaan dan kemauan

Kebiasaan merupakan aspek perilaku yang menetap pada diri
seseorang dan dilakukan secara berulang-ulang. Sedangkan
kemauan yakni tindakan dari usaha seseorang untuk mencapai
tujuan. Biasanya kebiasaan ini akan terkalahkan oleh kemauan

yang kuat.

> Fatchul Mu‘‘in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoretik dan Praktik, dikutip oleh Ahmad
Muzamil, Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakulikuler Karate BKC Pada Siswa M
Nurussibyan, Skripsi, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo, Semarang, 2015,

him. 19
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Konsepsi diri

Konsepsi diri merupakan pengenalan pada diri sendiri atau harga
diri, hal ini sangat penting dalam membentuk karakter karena
seorang akan mudah dilecehkan orang lain pada saat kita lemah

akan diri Kita.

6. Faktor Pembentukan Karakter

Tedapat sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan

atau kegagalan proses pendidikan karakter, diantaranya sebagai

berikut:*®

a.

Insting atau naluri
Menurut Ahmad Amin, insting adalah suatu sifat yang dapat
menumbuhkan perbuatan yang menyampaikan pada tujuan
dengan berpikir lebih dahulu ke arah tujuan itu dan tidak
didahului latihan perbuatan itu.*’
Insting merupakan seperangkat tabiat yang dibawa manusia sejak
lahir. Para psikolog menjelaskan bahwa insting (naluri) berfungsi
sebagai motivator penggerak yang mendorong lahirnya tingkah
laku antara lain:
1) Naluri makan

Begitu manusia lahir telah membawa suatu hasrat makan

tanoa didorong oleh orang lain.

% Zubaedi, op.cit, him. 177-183
*" Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2012),

him. 19-22
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Naluri berjodoh

Ditandai dengan laki-laki ingin berjodoh dengan wanita dan
wanita ingin berjodoh dengan laki-laki.

Naluri keibubapakan

Ditandai dengan tabiat kecintaan orang tua kepada anaknya
dan sebaliknya kecintaan anak kepada orang tuanya.

Naluri berjuangan

Ditandai dengan tabiat manusia yang cenderung
mempertahankan diri dari gangguan dan tantangan.

Naluri bertuhan

Ditandai dengan tabiat manusia mencari dan merindukan

pencipta yang mengatur dan memberikan rahmat kepadanya.

. Adat atau kebiasaan

Salah satu faktor penting dalam tingkah laku manusia adalah

kebiasaan, karena sikap dan perilaku yang menjadi akhlak

(karakter) sangat erat sekali dengan kebiasaan, yang dimaksud

dengan kebiasaan adalah perbuatan yang selalu diulang-ulang

sehingga mudah untuk dikerjakan maka hendaknya manusia

memaksakan diri untuk mengulang-ulang perbuatan yang baik

sehingga menjadi kebiasaan dan terbentuklah akhlak (karakter)

yang baik padanya. Faktor kebiasaan ini menjadi factor yang

sangat penting dalam membentuk dan membina akhlak (karakter).

Menurut Abu Bakar Zikri berpendapat:
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Perbuatan manusia, apabila dikerjakan secara berulang-ulang
sehingga menjadi mudah melakukannya, itu dinamakan adat
kebiasaan

Keturunan

Secara langsung atau tidak langsung Kketurunan sangat
mempengaruhi pembentukan karakter atau sikap seseorang.
Keturunan merupakan suatu faktor yang dapat mempengaruhi
perbuatan manusia. Dalam kehidupan kita dapat melihat anak-
anak yang berperilaku menyerupai orang tuanya bahkan nenek

moyangnya, sekalipun sudah jauh.
1ol (i Lo 9o £ 9581l I Jsia¥l (1 ailinll JLaxil

Berpindahnya sifat-sifat tertentu dari pokok (orang tua) kepada

cabang (anak keturunan) itu dinamakan keturunan.

Sifat yang diturunkan itu pada garis besarnya ada dua macam

yaitu:

1) Sifat jasmaniyah, yakni kekuatan dan kelemahan otot-otot dan
urat saraf orang tua yang dapat diwariskan kepada anaknya.

2) Sifat ruhaniyah, yakni lemah dan kuatnya suatu naluri dapat
diturunkan pula oleh orang tua yang kelak mempengaruhi

perilaku anak cucunya.
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d. Lingkungan

Salah satu aspek yang turut memberikan saham dalam
terbentuknya corak sikap dan tingkah laku seseorang adalah faktor
lingkungan dimana seseorang berada.
Lingkungan (milieu) adalah suatu yang melingkupi suatu tubuh
yang hidup seperti tanah dan udara, sedangkan lingkungan
manusia ialah apa yang mengelilinginya seperti negeri, lautan,
udara, dan masyarakat. Dengan perkataan lain milieu adalah
segala apa yang melingkupi manusia dalam arti yang seluas-
luasnya.
Lingkungan itu ada dua macam:
1) Lingkungan alam
Alam yang melingkungi manusia merupakan faktor yang
mempengaruhi dalam menentukan tingkah laku seseorang.
Lingkungan alam ini dapat mematangkan dan mematahkan
pertumbuhan bakat yang dibawa oleh seseorang.
2) Lingkungan pergaulan
Manusia hidup selalu berhubungan dengan manusia lainnya.
Itulah sebabnya manusia harus bergaul. Oleh karena itu, dalam
pergaulan akan saling mempengaruhi dalam pikiran, sifat, dan

tingkah laku.
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7. Dalil Pendidikan Karakter dalam Pandangan Islam

Manusia pada dasarnya memiliki dua potensi, yakni baik dan
buruk. Di dalam Al-Quran surah Al-Syam (91): 8 dijelaskan dengan
istilah fujur (celaka/fasik) dan tagwa (takut kepada Allah).
Keberuntungan berpihak pada orang yang senantiasa menyucikan
dirinya dan kerugian berpihak pada orang-orang yang mengotorinya
dirinya, sebagaimana firman Allah SWT berikut:

15455 o538 aella

Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketagwaannya. (QS. Al-Syam 91:8)

Berdasarkan ayat di atas, setiap manusia memiliki potensi untuk
menjadi hamba yang baik (positif) atau buruk (negatif), menjalankan
perintan Allah dan melanggar larangan-Nya, menjadi orang yang
beriman atau kafir, mukmin atau musyrik. Manusia adalah makhluk
Tuhan yang sempurna. Akan tetapi, ia bisa menjadi hamba yang paling
hina dan bahkan lebih hina daripada binatang, sebagaimana keterangan

Al-Quran berikut ini:
# GALsLa Jasd BU3%; A & 3985 (a1 g GlLadyl GALS 45

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan dia ke tempat yang

serendah-rendahnya (neraka). (QS. Al-Tin 95: 4-5)
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.. mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi)
tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah),
dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
mendengar (ayat-ayat Allah), mereka itu sebagai binatang ternak,
bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai.
(QS. Al-A’raf 7: 179)

Dengan dua potensi di atas, manusia dapat menentukan dirinya
untuk menjadi baik atau buruk. Sifat baik manusia digerakkan oleh
hati yang baik pula, jiwa yang tenang, akal sehat, dan pribadi yang
sehat. Potensi menjadi buruk digerakkan oleh hati yang sakit, nafsu
pemarah, laur, rakus, hewani, dan pikiran yang kotor.*®

Firman Allah SWT juga dalam Al-Quran surat Al-Qalam ayat 4

dijelaskan tentang budi pekerti:

Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang

agung.

8 1bid, him. 34-36
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Demikian juga dalam hadits Nabi Muhammad SAW:*

G 2,85 735 Lo )

Sesungguhnya aku telah diutus untuk menyempurnakan kemuliaan
budi pekerti. (H. R. Ahmad)

Atas dasar itu, Ahmad Amin dalam bukunya Akhlak mengatakan
bahwa akhlak merupakan suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan
buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh setengah
manusia kepada lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh
manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk
melakukan apa yang harus diperbuat.*

Dijelaskan juga dari syarah hadits Arba’in dalam salah satu hadits
Rasulullah SAW bersabda bahwa Abu Ya’la bin Aus meriwayatkan
dari Nabi bahwa Rasulullah SAW bersabda sesungguhnya Allah telah
mewajibkan berbuat baik atas segala sesuatu. Maka jika kalian
(hendak) membunuh dengan (alasan yang dibenarkan), lakukanlah
dengan baik, dan jika kalian menyembelih, lakukanlah dengan baik
pula. Hendaklah masing-masing dari kalian menajamkan pisaunya dan
membuat nyaman hewan sembelihannya” (H. R. Muslim)

Dari hadits diatas dijelaskan bahwa berbuat baiklah terhadap
segala sesuatu. Pembentukan karakter melalui kegiatan pencak silat

pagar nusa adalah bagaimana pembentukan karakter atau perilaku yang

* Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 10
* Ibid, him. 10
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baik siswa terbentuk melalui kegiatan pencak silat pagar nusa dalam

rangka mewujudkan penyelesaian masalah yang dihadapi sehingga

dapat memberikan manfaat baik bagi individu itu sendiri maupun

orang lain yang berada di sekitar.

8. Nilai-Nilai Pembentukan Karakter

Dalam pembentukan karakter pastilah harus memiliki nilai-nilai

yang bersangkutan untuk membentuk pribadi anak. Menurut

Kemendiknas (2010), nilai-nilai luhur sebagai pondasi karakter bangsa

yang dimiliki oleh setiap suku di Indonesia ini, jika diringkas

diantaranya sebagai berikut; >*

Table 2.1

Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter Bangsa

No Nilai Deskripsi

1. | Religious Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama Yyang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2. | Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan, da pekerjaan.

3. | Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan
orang lain yang berbeda dari dirinya.

4. | Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

5. | Kerja Keras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan
belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas
dengan sebaik-baiknya.

6. Kreatif

Berpikir  dan  melakukan  sesuatu  untuk
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu
yang telah dimiliki.

> Agus wibowo, op.cit, him. 43-44
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7. | Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

8. | Demokratis | Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9. | Rasa Ingin | Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk

Tahu mengetahui lebih mendalam dan meluas dari
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

10. | Semangat Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang

Kebangsaan | menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di
atas kepentingan diri dan kelompoknya.

11. | Cinta Tanah | Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang

Air menunjukkan  kesetiaan,  kepedulian,  dan
penghargaan yang tinggi terhadap bangsa,
lingkungan fisik, social, budaya, ekonomi, dan
politik bangsa.

12. | Menghargai | Sikap dna tindakan yang mendorong dirinya untuk

Prestasi menghasilkan  sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati
keberhasilan orang lain.

13. | Bersahabat/ | Tindakan yang memperlihatkan rasas senang

Komunikatif | berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang
lain.

14. | Cinta Damai | Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran
bagi dirinya.

15. | Gemar Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca

Membaca berbagai bacaan yang memberukan kebajikan bagi
dirinya.

16. | Peduli Sikpa dan tindakan yang selalu berupaya

Lingkungan | mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya, dan mengembangkan uapaya-uapay
untuk memerbaiki kerusakan alam yang sudah
terjadi.

17. | Peduli Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi

Sosial bantuan pada orang lain dan masyarakat yang
membutuhkan.

18. | Tanggung Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan

Jawab tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia

lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat,
lingkungan alam, sosial dan budaya, Negara dan
Tuhan Yang Maha Esa.
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Pendidikan karakter di Indonesia didasarkan pada Sembilan pilar
karakter dasar. Karakter dasar menjadi tujuan pendidikan karakter.
Kesembilan pilar karakter dasar ini, antara lain: Cinta kepada Allah
SWT dan semesta beserta isinya; Tanggung jawab, disiplin, dan
mandiri; Jujur; Hormat dan santun; Kasih sayang, peduli, dan kerja
sama; Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah;
Keadilan dan kepemimpinan; Baik dan rendah hati; Toleransi, cinta
damai dan persatuan.

Menurut Thomas Lickona, pendidikan karakter mencakup
Sembilan pilar yang saling kait mengait, yaitu:

a. Tanggung jawab

Mampu mempertanggungjawabkan serta memiliki perasaan
untuk memenuhi tugas dengan dapat dipercaya, mandiri, dan
berkomitmen.

b. Rasa hormat

Artinya menunjukkan rasa hormat yang tinggi atas kewibawaan
orang lain, diri sendiri, dan Negara. Ancaman kepada orang lain
diterima sebagai ancaman juga kepada diri sendiri.

c. Keadilan

Melaksanakan keadilan social, kewajaran dan persamaan,
bekerja sama dengan orang lain, memahami keunikan dan nilai-

nilai dari setiap individu di dalam masyarakat.
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. Keberanian

Bertindak secara benar pada saat menghadapi kesulitan dan
mengikuti hati nurani daripada pendapat orang banyak.
Kejujuran

Kemampuan menyampaikan kebenaran, mengakui kesalahan,
dapat dipercaya dan bertindak secara terhormat.
Kewarganegaraan

Kemampuan untuk mematuhi hokum dan terlibat dalam
pelayanan kepada sekolah, masyarakat, dan Negara.

. Disiplin

Kemampuan menunjukkan hal yang terbaik dalam segala
situasi melalui pengontrolan emosi, kata-kata, dorongan,
keinginan, dan tindakan.

. Kepedulian

Kemampuan menunjukkan pemahaman terhadap orang lain
dengan memperlakukannya secara baik, dengan belas kasih,
bersikap dermawan, dan dengan semangat memaafkan.
Ketekunan

Memiliki kemampuan mencapai sesuatu dengan menentukan
nilai-nilai objektif disertai kesabaran dan keberanian di saat

menghadapi kegagalan.
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9. Proses Pendidikan Karakter

Proses pendidikan adalah kemampuan anak memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara. Hal ini berarti proses pendidikan berujung kepada
pembentukan sikap, pengembangan kecerdasan atau intelektual, serta
pengembangan keterampilan anak sesuai dengan kebutuhan.

Proses pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang satu
sama lain saling berinteraksi dan berinterelasi, komponen-komponen
adalah pertama, tujuan yang merupakan komponen yang sangat
penting dalam sistem pembelajaran. Kedua, materi pelajaran
merupakan inti dalam proses pembelajaran yang sering diartikan
sebagai proses penyampaian materi. Ketiga, metode atau strategi
merupakan cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
disusun tercapai secara optimal. Keempat, media yang dapat
mempermudah dan mengefektifkan proses pembelajaran lebih
menarik. Kelima, evaluasi yang berfungsi untuk melihat keberhasilan
peserta didik dalam proses pembelajaran dan sebagai umpan balik atas

kinerjanya dalam pengelolaan pembelajaran.>

52 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pembelajaran, (Jakarta:
Kencana, 2009), him. 58-61
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B. Pencak Silat
1. Pengertian Pencak Silat

Pencak silat merupakan olahraga yang menuntut kedisiplinan,
baik ketika sedang berlatih maupun sedang bertanding. Pencak silat
termasuk ilmu bela diri. Pencak silat merupakan olahraga yang
melibatkan kontak tubuh (full body contact). Bela diri bukan hanya
pukulan dan tendangan. Bela diri juga mengandung kedisiplinan,
kepatuhan, dan menonjolkan sifat kependekaran yang mengutamakan
moral. Jadi, bela diri bukan menyerang, tetapi mempertahankan diri
dan bukan sengaja menendang dan memukul orang lain.>®

Olahraga ini bertujuan membela diri serta menjaga keselarasan
terhadap lingkungan hidup di sekitar dalam rangka meningkatkan iman
dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Pencak silat juga dapat
membentuk sikap dan kepribadian, kemampuan berinisiatif, dan
kemampuan dalam pengambilan keputusan yang tepat dalam waktu
yang relatif singkat.>* Pencak Silat merupakan sistem beladiri yang
diwariskan oleh nenek moyang sebagai budaya bangsa Indonesia
sehingga perlu dilestarikan, dibina, dan dikembangkan. Indonesia

merupakan negara yang menjadi pusat ilmu beladiri tradisional pencak

53 Asep Kurnia Nenggala, Pendidikan Jasmani, olahraga, dan Kesehatan untuk Kelas V11 Sekolah
Menengah Pertama, (Grafindo Media Pratama, 2006), him. 44-45

> Irwansyah, Pendidikan Jasmani, olahraga, dan Kesehatan untuk Kelas X Sekolah Menengah
Atas, (Grafindo Media Pratama, 2006), him. 47-48
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silat. Istilan resmi pencak silat di beberapa daerah berbeda-beda,
contohnya:*®

a. Sumatera Barat dengan istilah Silek dan Gayuang.

b. Di pesisir timur Sumatra Barat dan Malaysia dengan istilah

Bersilat.

c. Jawa Barat dengan istilah Maempok dan Penca.

d. Jawa Tengah, Yogyakarta, dan Jawa Timur dengan istilah Pencak.
e. Madura dan Pulau Bawean dengan istilah Mancak.

f. Bali dengan istilah Mancakatau Encak.

g. Kabupaten Dompu dan NTB dengan istilah Mpaa Sila.

Dalam kamus Bahasa Indonesia, pencak silat diartikan permainan
(keahlian) dalam mempertahankan diri dengan kepandaian menangekis,
menyerang dan membela diri dengan atau tanpa senjata. Pencak silat
juga merupakan seni beladiri, sehingga di dalamnya terdapat unsur
keindahan dan tindakan. Pencak silat merupakan hasil budi dan akal
manusia, lahir dari sebuah proses perenungan, pembelajaran dan
pengamatan.

Menurut guru pencak silat Bawean, Abdus Syukur menyatakan
bahwa pencak adalah gerakan langkah keindahan dengan menghindar
yang disertakan gerakan berunsur komedi. Pencak dapat

dipertontonkan sebagai sarana hiburan, sedangkan silat adalah unsur

> Erwin Setyo K, Pencak Silat, (Yogyakarta: PT. Pustaka Baru, 2015), him. 13
% Ibid, HIm. 14
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teknik bela diri menangkis, menyerang, dan mengunci yang tidak
dapat diperagakan di depan umum.®’
2. Falsafah Pencak Silat

Falsafah pencak silat adalah falsafah budi pekerti luhur, yakni
falsafah yang memandang budi pekerti luhur sebagai sumber dari
keluhuran sikap, perilaku, dan perbuatan manusia yang diperlukan
untuk mewujudkan cita-cita agama dan moral masyarakat. Falsafah
berbudi pekerti luhur dapat pula dikatakan pengendalian diri, dengan
budi pekerti luhur atau pengendalian diri yang tinggi manusia akan
dapat memenuhi kewajiban luhurnya sebagai mahluk Tuhan, mahluk
pribadi, mahluk sosial dan mahluk alam semesta yakni Tagwa kepada
Tuhannya, meningkatkan kualitas dirinya, menempatkan kepentingan
masyarakat di atas kepentingan sendiri dan mencintai alam lingkungan
hidupnya. Budi adalah aspek kejiwaan yang mempunyai unsur cipta,
rasa, dan karsa. Pekerti artinya watak atau akhlak, sedang luhur
artinya mulia atau terpuji. Dengan demikian, falsafah budi pekerti
luhur mengajarkan manusia sebagai makhluk Tuhan, makhluk pribadi,
makhluk sosial, dan makhluk alam semesta yang selalu mengamalkan
pada bidang masing-masing sesuai dengan cipta, rasa, dan karsa yang

mulia.>®

5 Mulyana, Pendidikan Pencak Silat: Membangun Jati Diri dan Karakter Bangsa, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2014), him. 85
* Ibid, him. 17
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3. Kaidah Pencak Silat

Kaidah pencak silat adalah aturan dasar tentang cara-cara

melaksanakan atau mempraktekkan pencak silat. Kaidah ini

mengandung ajaran moral serta nilai-nilai dan aspek-aspek pencak

silat sebagai satu kesatuan. Dengan demikian, aturan dasar pencak

silat tersebut mengandung norma etika, logika, estetika, dan atletika.

Kaidah ini dapat diartikan sebagai aturan dasar yang mengatur

pelaksanaan pencak silat secara etis, teknis, estetis, dan atletis sebagai

satu kesatuan.>®

4. Aspek Pencak Silat

Terdapat 4 aspek utama dalam pencak silat, yaitu:®

Aspek Mental Spiritual

Pencak silat membangun dan mengembangkan kepribadian dan
karakter mulia seseorang. Sebagai aspek mental-spiritual, pencak
silat lebih banyak menitikberatkan pada pembentukaan sikap dan
watak kepribadian pesilat yang sesuai dengan falsafah budi pekerti
luhur. Aspek mental spiritual meliputi sikap dan sifat bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, cinta
tanah air, penuh persaudaraan dan tanggung jawab, suka
memaafkan, serta mempunyai rasa solidaritas tinggi dengan
menjunjung tinggi kebenaran, kejujuran, dan keadilan. Para

pendekar dan maha guru pencak silat zaman dahulu seringkali

% Ibid, him. 19
% |bid, him. 20
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harus melewati tahapan semadi, tapa, atau aspek kebatinan lain
untuk mencapai tingkat tertinggi keilmuannya.

. Aspek Seni

Budaya dan permainan “seni” pencak silat ialah salah satu aspek
yang sangat penting. Istilah pencak pada umumnya
menggambarkan bentuk seni tarian pencak silat, dengan musik dan
busana tradisional. Aspek seni dari pencak silat merupakan wujud
kebudayaan dalam bentuk kaidah gerak dan irama, sehingga
perwujudan taktik ditekankan kepada keselarasan, keseimbangan

dan keserasian antara raga, irama, dan rasa.

. Aspek Bela Diri

Kepercayaan dan ketekunan diri ialah sangat penting dalam
menguasai ilmu beladiri dalam pencak silat. Istilah silat,
cenderung menekankan pada aspek kemampuan teknis beladiri
pencak silat. Pada aspek beladiri, pencak silat bertujuan untuk
memperkuat naluri manusia untuk membela diri terhadap berbagai
ancaman dan bahaya. Aspek beladiri meliputi sifat dan sikap
kesiagaan mental dan fisikal yang dilandasi dengan sikap kesatria,
tanggap dan selalu melaksanakan atau mengamalkan ilmu bela
dirinya dengan benar, menjauhkan diri dari sikap dan perilaku

sombong dan menjauhkan diri dari rasa dendam.
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Aspek Olahraga

Aspek olahraga meliputi sifat dan sikap menjamin kesehatan
jasmani dan rohani serta berprestasi di bidang olahraga. Hal ini
berarti kesadaran dan kewajiban untuk berlatih dan melaksanakan
pencak silat sebagai olahraga, merupakan bagian dari kehidupan
sehari-hari, misalnya dengan selalu menyempurnakan prestasi,
jika latihan dan pelaksanaan tersebut dalam pertandingan maka
harus menjunjung tinggi  sportifitas. Pesilat mencoba
menyesuaikan pikiran dengan olah tubuh. Aspek olahraga
meliputi pertandingan dan demonstrasi bentuk-bentuk jurus, baik

untuk tunggal, ganda atau regu.®*

5. Perguruan Pencak Silat di Indonesia

Silat adalah suatu jenis bela diri Indonesia. Berikut adalah

beberapa perguruan pencak silat yang terdapat di Indonesia:®

a.

Silat Cimande

Pencak silat tertua yang gerakannya banyak diadopsi oleh
berbagai perguruan silat di Indonesia.

Ikatan Keluarga Silat Putra Indonesia Kera Sakti

Perguruan yang didirikan oleh R. Totong Kiemdarto di kota
Madiun pada tahun 1980. Pencak silat dengan aliran tenaga dalam

dan perpaduan dari silat di nusantara dan kuntao monyet.

® 1bid, him. 19-22

%2 Agung Ramadhan, Macam-Macam Pencak Silat di Indonesia,
(http://pencaksilatindo12.blogspot.co.id/2016/11/macam-macam-pencak-silat-di-

indonesia.html?m=

1), diakses pada tanggal 11 Agustus 2017 pukul 11:15
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Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa
Perguruan silat di bawah naungan Nahdlatul Ulama yang
menampung berbagai perguruan dan aliran pencak silat di

kalangan Nahdliyin.

. Silat Persinas Asad

Perguruan silat yang religius yang telah banyak mencetak pesilat
internasional (World Art Championship).

HASDI (Himpunan Anggota Silat Dasar Indonesia)

Perguruan yang didirikan oleh R.S. Hasdijatmiko pada tahun 1961
yang berpusat di Jember. Ini merupakan perguruan silat yang
mengembangkan teknik gerak silat cepat dan lugas.

PSHT (Persaudaraan Setia Hati Terate)

Perguruan yang didirikan oleh Ki Hadjar Oetomo di Pilangbango
pada tahun 1922. Ini merupakan perguruan silat yang
mengajarkan  kesetiaan pada hati sanubari sendiri yang
bersandarkan pada Tuhan Yang Maha Esa. Perguruan ini

mengutamakan persaudaraan dan berbentuk sebuah organisasi.

. Silat Perisai Diri

Teknik silat Indonesia yang diciptakan oleh Dirdjo (mendapatkan
penghargaan pemerintah sebagai Pendekar Purna Utama) yang
pernah mempelajari lebih dari 150 aliran silat nusantara dan
mempelajari aliran Kung Fu Shaolin selama 13 tahun. Teknik

praktis dan efektif berdasar pada elakan yang sulit ditangkap dan
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serangan perlawanan kekuatan maksimum. Saat ini merupakan
silat yang paling dikenal dan banyak anggotanya di Australia,
Jepang, dan Amerika Serikat.
h. Silat Merpati Putih
Perguruan pencak silat bela diri tangan kosong.
i. Silat Tapak Suci Putera Muhammadiyah
Organisasi pencak silat yang menjadi wadah pendekar-pendekar
yang berada di lingkungan muhammadiyah.
j. Silat Gerana (Gerak Raga Buana)
Berasal dari Bandung yang didirikan oleh 3 orang pendiri, yakni
Ujang Tohari, Yuliandi P., dan Oga N.I. Pencak silat yang
mengacu pada gerak seni serta kaidah pencak silat dengan
perpaduan pernapasan murni yang diolah dari dalam tubuh
manusia melalui proses rileksasi dan konsentrasi.
6. Nilai-Nilai Dasar Pendidikan Dalam Pencak Silat
Pendidikan dalam arti yang luas berarti memberikan proses
pengajaran dan pelatihan yang menyangkut bukan hanya keterampilan
teknis pencak silat semata, tetapi juga disertai dengan pembelajaran
budi pekerti secara utuh dan menyuluruh. Tujuan pendidikan dalam
pencak silat adalah membentuk mausia pencak silat yang beriman dan

bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkepribadian luhur, cinta
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persahabatan, perdamaian, rendah hati, mampu mengendalikan diri,
disiplin, percaya diri, tahan terhadap cobaan, dan lain sebagainya.®®

Menurut Groot dan Notosoejitno, pendidikan dalam pencak silat
mencakup dua dimensi, yaitu dimensi kualitas dan dimensi kuantitas.
Dimensi kualitas dan kuantitas tersebut seyogianya merupakan hasil
pendidikan pencak silat. Kualifikasi serta keselarasan mental,
intelegensi, dan fisik itu dapat dirumuskan dengan ungkapan tagwa,
tanggap, tangguh, tanggon, dan trengginas.®

Tagwa, dalam kaitannya dengan proses pendidikan dalam pencak
silat berarti selalu memohon kekuatan lahir dan batin serta
perlindungan, bimbingan dan petunjuk Allah SWT. Seorang pesilat
harus selalu memohon petunjuk Allah agar memiliki keunggulan
kompetitif yang senantiasa terukur dan terkendali sehingga tidak
berdampak negative terhadap orang lain. Dengan demikian, seorang
pesilat harus mampu mewujudkan perdamaian dan persahabatan yang
abadi dengan siapapun, dan semua itu berlandaskan pada keimanan
yang teguh kepada Tuhan.

Tanggap, berarti peka, peduli, antisipatif, proaktif, dan
mempunyai kesiapan diri terhadap perubahan dan perkembangan
yang terjadi berikut semua kecenderungan, tuntutan, dan tantangan
yang menyertainya berdasarkan sikap berani, mawas diri, dan terus

meningkatkan kualitas diri. Sikap tanggap yang harus dimiliki oleh

% Mulyana, op.cit, him. 99
* Ibid, him. 100-103
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seorang pesilat diajarkan bersamaan dengan keterampilan pencak
silat. Pesilat yang tanggap artinya memiliki kepekaan, kecerdasan,
dan kecerdikan dalam mengantisipasi serta memahami situasi yang
terjadi di lingkungan sekitarnya. Tanggap berarti pula seorang pesilat
memiliki kemampuan untuk meyusun kekuatan dan kiat untuk
mengungguli kekuatan lawan secara cepat dan tepat. Semua itu
berlandaskan pada sikap hati-hati, waspada, dan kecermatan yang
tinggi.

Tangguh, berarti sikap ulet dan sanggup mengembangkan
kemampuan diri dalam menghadapi dan menjawab setiap tantangan
serta dapat mengatasi setiap persoalan, hambatan, dan gangguan
dengan baik. Dalam kaitannya denga proses pendidikan dalam pencak
silat, tangguh berarti banyak inisiatif dan kreatif dan dapat
mengembangkan kemampuan dalam mengatasi permasalahan atau
kesulitan yang dihadapi sebagai upaya untuk mengungguli lawan.

Tanggon, yang artinya teguh, tegar, konsisten dan konsekuen
dalam memegang prinsip menegakkan keadilan, kejujuran, dan
kebenaran. Dalam kaitannya dengan penginerjaan pencak silat,
tanggon berarti tahan uji, tegar, dan tegas, tidak mudah terpancing
oleh provokasi yang dapat merusak. Semua sikap tersebut dilandasi
oleh rasa percaya diri yang kokoh dan moral yang tinggi.

Trengginas, berarti enerjik, aktif, kreatif, dan inovatif, berfikir

luas serta sanggup bekerja keras untuk mengejar kemajuan yang
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bermutu dan bermanfaat bagi diri sendiri dan masyarakat berdasarkan
sikap kesediaan untuk membangun diri sendiri dan sikap bertanggung
jawab atas pembangunan masyarakat. Dalam konteks pembinaan
pencak silat, trengginas berarti cergas, aktif, dan kreatif, serta inisiatif
mencari peluang-peluang untuk mengungguli lawan. Trengginas
berarti pula lincah, gesit, dan tangkas mengeluarkan jurus-jurus yang
dikuasainya sehingga membuat lawan tidak berdaya dan berkutik
menghadapinya. Semua tindakan itu berlandaskan pada sikap yang
pantang menyerah.
C. Pagar Nusa
1. Sejarah Singkat Pagar Nusa

Pondok pesantren dulunya tidak hanya mengajarkan ilmu agama
dalam pengertian formal-akademis seperti sekarang ini, semisal ilmu
tafsir, fikih, tasawuf, nahwu-shorof, sejarah islam dan seterusnya.
Pondok pesantren juga berfungsi sebagai padepokan tempat para santri
belajar ilmu kanuragan dan kebatinan agar kelak menjadi pendakwah
yang tangguh, tegar, dan tahan uji. Akan tetapi belakangan ada tanda-
tanda surutnya ilmu bela diri di pesantren.®

H. Suharbillah, seorang pendekar dari Surabaya yang gemar
berorganisasi menemui KH. Mustofa Bisri dari Rembang dan
menceritakan kekhawatiran para pendekar. Mereka bertemu dengan

KH. Agus Maksum Jauhari Lirboyo yang biasa dipanggil Gus Maksum

% M. Ichwan, Pencak Silat NU Pagar Nusa: Sakera, (Pasuruan: 2016), him. 2
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yang memang sudah masyhur di bidang bela diri. Nama Gus Maksum
memang selalu identic dengan “dunia persilatan”.®

Pada tanggal 12 Muharram 1406 M bertepatan tanggal 27
September 1985 berkempulah mereka di pondok pesantren Tebuireng
Jombang Jawa Timur untuk membentuk suatu wadah di bawah
naungan Nahdlatul Ulama yang khusus mengurus pencak silat.
Musyawarah tersebut dihadiri tokoh-tokoh pencak silat dari daerah
Jombang, Kediri, Ponorogo, Pasuruan, Nganjuk, serta Cirebon,
bahkan dari pulan Kalimantan pun datang.®’

Musyawarah berikutnya diadakan pada tanggal 3 Januari 1986 di
pondok pesantren Lirboyo Kediri Jawa Timur, tempat berdiam sang
pendekar, Gus Maksum. Dalam musyawarah tersebut disepakati
pembentukan organisasi pencak silat NU bernama lkatan Pencak Silat
Nahdlatul Ulama Pagar Nusa yang merupakan kepanjangan dari
Pagarnya NU dan Bangsa. Kontan para musyawirin pun menunjuk Gus
Maksum sebagai ketua umumnya. Pengukuhan Gus Maksum sebagai

ketua umum Pagar Nusa itu dilakukan oleh ketua umum PBNU KH.

Abdurrahman Wahid dan Rais Aam KH. Ahmad Sidig.%®

% 1bid, him. 2
*7 1bid, him. 3
% Ibid, him. 3
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2. Pengertian Pagar Nusa

Nama lengkap organisasi ini adalah ikatan oencak silat nahdlatul
ulama pagar nusa disingkat PSNU Pagar Nusa. Sedangkan Pagar Nusa
sendiri merupakan akronim dari Pagar NU dan Bangsa.®

PSNU Pagar Nusa adalah satu-satunya wadah yang sah bagi
organisasi pencak silat di lingkugan nahdlatul ulama berdasarkan
keputusan Muktamar. Organisasi ini berstatus lembaga milik Nahdlatul
Ulama yang penyelenggaraan dan pertanggungjawabannya sama
sebagaimana lembaga-lembaga NU lainnya. Status resmi kelembagaan
inilah  yang menjadikan Pagar Nusa wajib dilestarikan dan
dikembangkan oleh seluruh warga NU dengan mengecualikan pencak
silat atau beladiri lainnya. "

3. Materi Pencak Silat

Materi pencak silat pagar nusa baku disusun oleh tim yang terdiri
dari dewan dan sumber lain dari berbagai aliran asli dari seluruh
Indonesia seperti Cimande, Cikaret, Cikampek, Cikalong, Minang,
Mandar, Mataram, dan daerah lainnya secara sistematis dengan metode
modern.”

Penyusunan jurus baku, baik fisik maupun non fisik dilakukan
secara bertahap, memakan waktu bertahun-tahun dan sampai Kkini

masih dilakukan penggalian-penggalian untuk paket selanjutnya.

% 1bid, him. 5
7 |bid, him. 5
™ |bid, him. 6
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Materi baku telah dilengkapi buku panduan bergambar, kaset, dan

VCD."

a. Fisik Baku

Gerak Dasar

1)

2)
3)
4)

5)

Paket Kanak-Kanak (setingkat TK)

Gerakan pada paket kanak-kanak ini menyerupai gerakan
wudlu seperti biasanya. Dalam gerakan ini terdapat 8 tahapan
yang setiap tahapannya mewakili gerakan wudlu.

Paket | A & B (setingkat SD)

Paket Il A & B (setingkat SMP)

Paket 111 A & B (setingkat SMU)

Paket Beladiri (setingkat Perguruan Tinggi)

Pencapaian jurus fisik baku menjadi tolak ukur tingkatan

sebagai jenjang latihan. Warna dasar badge pada sabuk tingkatan

menyesusaikan dengan penjenjangan tersebut.

b. Non Fisik Baku

1)
2)
3)
4)
5)

6)

ljazah

Jurus Asmaul Husna

Jurus Tagarrub

Pendalaman (Pengisian Badan Langsung)
Pengisian Bertahap Sesuai Jurus

Pengisian Barang

72 |bid, hlm. 6-7
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7) Pengobatan Non Fisik

8) Atraksi

FHLINIO



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor Kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.”
Perilaku yang diamati dimana tentang pembentukan karakter pribadi anak.
Maka pada penelitian ini menggunakan cara ilmiah yang berdasarkan pada
rasionalitas, empiris dan sistematis dimana bersumber dari perilaku yang
diamati peneliti terhadap objek tertentu baik berupa tindakan, perkataan
maupun tulisan.”

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode studi kasus. Studi kasus adakah penelitian tentang status
subjek penelitian yang berkenan dengan suatu fase spesifik atau khas dari
keseluruhan personalitas™ dimana tujuan studi kasus adalah untuk
memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat

serta karakter-karakter yang khas dari kasus ataupun status dari individu

® Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: PT. Ar-Ruzz Media, 2011), him. 22

" Rika Wijaya, Pembentukan Karakter Siswa Melalui Ekstrakurikler Pencak Silat Persaudaraan
Setia Hati Terate (Psht) Di Sman 1 Garum Kab. Blitar, Artikel dari Jurusan Hukum dan
Kewarganegaraan FIS UM, him. V

> F.N. Maxfield, The Case Study, dikutip oleh Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2005), him. 57

54
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yang kemudian dari sifat-sifat khas di atas akan jadikan suatu hal yang
bersifat umum.”®
B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen utama sekaligus
pengumpulan data. Sebagaimana yang dijelaskan pada salah satu ciri
penelitian kualitatif dalam pngumpulan data dilakukan oleh peneliti
sendiri. Apabila instrumen tidak jelas, maka instrumen sederhana dapat
pula digunakan, seperti pedoman wawancara, observasi, dan dokumentasi,
namun fungsinya hanya sebatas pendukung dalam penelitian.

Menurut Moloeng bahwa kedudukan peneliti dalam penelitian
kualitatif sekaligus merupakan perencanaan, pelaksanaan pengumpulan
data, analisis, penafsiran data, dan akhirnya menjadi pelapor hasil
penelitian. Karena itu, penelitian harus dilaksanakan dengan sebaik
mungkin, bersikap selektif, hati-hati dan bersungguh-sungguh dalam
menjaring data sesuai kenyataan di lapangan, sehingga data yang
terkumpulkan benar-benar relevan dan terjamin keabsahannya.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana peneliti akan melakukan
penelitian untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan
berkaitan dengan permasalahan penelitian. Untuk pemilihan lokasi,

peneliti memilih Sekolah Dasar Nahdlatul Ulama Bangil yang bertempatan

78 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), him. 57
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di Jalan Untung Suropati 366 Kiduldalem Kecamatan Bangil Kabupaten

Pasuruan.

. Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa data-data
deskriptif, yang berupa kata-kata, tingkah laku serta dokumen-dokumen
pendukung lainnya.”” Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari
mana data dapat diperoleh. Adapun sumber data yang digali dalam
penelitian yang terdiri dari sumber utama yang berupa kata-kata dan
tindakan, serta sumber data tambahan yang berupa dokumen-dokumen.
Sumber dan jenis terdiri dari data dan tindakan, sumber data tertulis, dan
foto, dan data statistik.”® Menurut Sugiono, apabila dilihat dari sumber
datanya pengumpulan data dapat menggunakan 2 macam sumber, yaitu:

1. Sumber Data Utama (Primer)

Sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpulan data. Jenis sumber data ini biasanya diambil peneliti
melalui wawancara, dan observasi. Dalam penelitian ini, sumber data
utama dari wawancara diperoleh dari beberapa informan seperti:
kepala sekolah SD Nahdlatul Ulama Bangil, guru pelatih kegiatan
pencak silat siswa, guru kelas siswa yang mengikuti kegiatan pencak

silat, siswa SD Nahdlatul Ulama Bangil, dan observasi.

" Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 43
78 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), him.

168.
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2. Sumber Data Tambahan (Sekunder)

Sumber data yang secara tidak langsung memberikan data
kepada pengumpulan data. Jenis sumber data misalnya dari buku,
sumber data arsip, dokumentasi organisasi, dokumentasi pribadi,
arsip. Selain itu dapat diperoleh dari dokumen foto, gambar, dan
rekaman.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Untuk
mengumpulkan data dari penelitian, dilakukan dengan metode tertentu.
Karena metode pengumpulan data tergantung pada karakteristik data
variabel.

Untuk mendapatkan data yang akurat, maka peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian di lapangan
sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data di mana peneliti
mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama
penelitian.”® Cartwright & Cartwright mendefinisikan sebagai suatu
proses melihat, mengamati, dan mencermati serta “merekam” perilaku
secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. Perilaku yang tampak

dapat berupa perilaku yang dapat dilihat langsung oleh mata, dapat

™ W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Pt. Grasindo, 2002), him. 116
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didengar, dapat dihitung, dan dapat diukur.?® Metode observaasi
dalam penelitian ini adalah dengan jalan pengamatan langsung
terhadap objek penelitian untuk mengetahui pendidikan karakter anak
melaui kegiatan pencak silat pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama
Bangil.

Observasi dilakukan ketika peneliti mengamati serta ikut
berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan oleh guru pelatih dan
guru koordinator. Observasi ini bertujuan utuk memperoleh data riil
tentang proses pendidikan karakter anak melalui kegiatan pencak silat
pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil, nilai-nilai karakter dalam
kegiatan pencak silat pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil,
hambatan yang terjadi pada proses pelaksanaan kegiatan pencak silat
pagar nusa dalam pendidikan karakter di SD Nahdlatul Ulama Bangil,
dan solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang terjadi
pada proses pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar nusa dalam

pendidikan karakter di SD Nahdlatul Ulama Bangil.

. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang
lainnya, dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.®

Menurut Herdiansyah yang mengutip pendapat Moleong, wawancara

8 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), him.

131-132

8 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan llmu
Sosial Lainnya, (Remaja Rosdakarya, 2003), him. 180
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adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (Interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan tersebut. %

Wawancara ini dilakukan kepada kepala sekolah, guru kelas,
guru pembina pencak silat dan siswa. Isi pokok yang ingin digali dari
wawancara adalah sebagai berikut:

a. Proses pelaksanaan pendidikan karakter anak melalui kegiatan
pencak silat pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil.
b. Nilai-nilai karakter yang dibentuk melalui kegiatan pencak silat

di SD Nahdlatul Ulama Bangil.

c. Hambatan dalam proses pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar
nusa dalam pendidikan karakter di SD Nahdlatul Ulama Bangil.
d. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang terjadi
pada proses pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar nusa dalam
pendidikan karakter di SD Nahdlatul Ulama Bangil.
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu penyelidikan pada penguraian
dan penjelasan apa yang telah lalu ditulis melalui sumber-sumber
dokumen. Dokumen dalam penelitian ini dapat berupa peristiwa

penting dan benda-benda yang memiliki hubungan dengan pokok

8 Haris Heridansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif-untuk ilmu-ilmu sosial, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), him. 118
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permasalahan yang ada yaitu mengetahui bagaimana proses
pembentukan karakter melalui kegiatan pencak silat.
Berikut dokumen-dokumen yang dianalisis untuk memahami
proses pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar nusa:
a. Visi, misi, dan tujuan SD Nahdlatul Ulama Bangil
b. Struktur organisasi SD Nahdlatul Ulama Bangil
c. Jumlah peserta didik yang mengikuti pencak silat pagar nusa
di SD Nahdlatul Bangil
d. Sarana prasarana pencak silat pagar nusa di SD Nahdlatul
Ulama Bangil
F. Analisis Data
Analisis data menurut Bogdan & Biklen dalam kutipan buku Lexy J.
Moleong adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.®®
Dalam hal ini, peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif
kualitatif yaitu analisis data dilakukan dengan menata dan menelaah secara
sistematis semua data yang diperoleh. Mengenal analisis data peneliti
memulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari sumber. Data

yang bersifat kualitatif yang telah terkumpul seperti data observasi,

8 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),
him. 248
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wawancara, dan dokumentasi dianalisis dengan analisa deskriptif
kualitatif.

Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualtiatif adalah suatu
proses analisis yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan, yaitu:®*

1. Reduksi data

Merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
Mereduksi data juga berarti merangkum, memilih hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data ang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam mereduksi
data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai.
Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan.

Maka dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari
informan yaitu guru Pembina, pelatih kelas ekstrakurikuler pencak
silat pagar nusa, kepala sekolah dan peserta didik di SD Nahdlatul
Ulama Bangil disusun secara sistematis agar memperoleh

gambaran yang jelas dan sesuai dengan tujuan penelitian.

8 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 241-249
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2. Penyajian data

Merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita dapat
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan
berdasarkan atas pemahaman yang Kita dapat dari penyajian-
penyajian tersebut.

Data yang sudah disusun secarah sistematis pada tahapan
data kemudian dikelompokkan berdasarkan pokok
permasalahannya sehingga peneliti dapat mengambil kesimpulan
terhadap proses pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar nusa di
SD Nahdlatul Ulama Bangil.

. Menarik kesimpulan/verivikasi

Menurut Miles dan Huberman mulai mencari arti benda-
benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi.
Kesimpulan juga dilakukan verivikasi selama penelitian
berlangsung. Secacra sederhana, makna-makna yang muncul dari
data harus diuji kebenaran, kekuatan dan kecocokannya, yakni
yang merupakan validitasnya.

Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal dan

didukung oleh data-data yang valid melalui observasi, wawancara
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dan dokumentasi maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

1. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila
peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka
sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji
kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai
teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.®

Triangulasi  teknik berarti peneliti  menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan
data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.

Dalam hal triangulasi, selanjutnya Bogdan menyatakan bahwa

“What the qualitative researcher is interested in is not truth
perse, but rather perspectives. Thus, rather than trying to determine
the “truth” of people’s perceptions, the purpose of corroboration is to
help researchers increase their understanding and the probabilitythat
their finding will be seen as credible or worthy of concideration bu

others”

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), him.

241
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Tujuan penelitian kualitatif memang bukan semata-mata mencari
kebenaran, tetapi lebih pada pemahaman subyek terhadap dunia
sekitarnya. Dalam memahami dunia sekitarnya, mungkin apa yang
dikemukakan informan salah, karena tidak sesuai dengan teori, tidak
sesuai dengan hukuman.

Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan
perbedaan-perbadaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks
suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian
dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa
dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan
membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori.

H. Prosedur Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian:®
1. Tahap pra lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
b. Memilih lapangan penelitian, dengan pertimbangan bahwa SD

Nahdlatul Ulama Bangil memiliki kegiatan pencak silat.

c. Mengurus perizinan secara formal dari dekan fakultas ilmu
tarbiyah dan keguruan Universitas maulana malik ibrahim malan
untuk melakukan penelitian di  sekolah dasar negeri

ketawanggede dan mengurus perizinan ke pihak sekolah.

8 |exy J. Moleong, Op.cit, him. 127
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d. Menjajaki dan menilai lapangan, dalam rangka penyesuaian
dengan SD Nahdlatul Ulama Bangil selaku objek penelitian.

e. Memilih informan, yakni kepala sekolah mengarahkan peneliti
dalam memilih informan. Sehingga dapat diketahui siapa saja
yang akan dijadikan informan kunci untuk dapat mendapatkan
informasi sebagai data penelitian.

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian, yakni dengan menyiapkan
perlengkapan sebelum penelitian seperti instrumen wawancara,
pedoman observasi. Peneliti juga harus mempersiapkan keadaan
fisik sehingga tidak terganggu dalam melakukan penelitian.

g. Persoalan etika penelitian
Persoalan etika penelitian akan muncul jika peneliti tetap
berpegang pada latar belakang, norma, adat, kebiasaan, dan
kebudayaannya sendiri dalam menghadapi situasi dan konteks
latar penelitiannya. Oleh karena itu, peneliti harus menyesuaikan
diri dengan lingkunagn dan menerima seluruh nilai dan norma
sosial yang ada dalam masyarakat latar penelitiannya.

2. Tahap pekerjaan lapangan

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri, peneliti perlu
memahami latar penelitian terlebih dahulu. Disamping itu,
peneliti perlu mempersiapkan dirinya, baik fisik maupun mental

di samping ia harus mengingat persoalan etika.
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b. Memasuki lapangan, dengan menggunakan berbagai fenomena
sosial dan proses mengelola sekolah dan wawancara denga
beberapa pihak yang bersnagkutan.

c. Berperan sambil mengumpulkan data

3. Tahap analisis data
Pada tahap analisis data meliputi dokumen, observasi,
wawancara dengan kepala sekolah, guu kelas, dan guru pembina
kegiatan pencak silat dan siswa kemudian dikumpulkan selama proses
pengamatan. Memilah dan memilih data yang dibutuhkan dan tidak
dibutuhkan dalam tujuan penelitian, serta menyimpulkan data yang
telah dikumpulkan untuk disesuaikan dengan rumusan masalah yang

telah disusun sebelumnya.
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PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian

1. Visi dan Misi Sekolah

a. Visi:

Terwujudnya Siswa Beprestasi dan Berakhlaqul Karimah.

b. Misi:

C.

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara aktif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan.

2) Memotivasi siswa agar dapat mengembangkan kemampuan
akademiknya dengan potensi yang dimiliki sehingga dapat
berkembang secara optimal.

3) Meningkatkan iman dan tagwa kepada para siswa melalui
kegiatan intra dan ekstrakurikuler.

4) Menumbuhkan semangat berprestasi secara intensif kepada
seluruh warga sekolah.

Tujuan :

1) Pembentukan sikap dasar yang Islami, melalui:

a) Penanaman akidah akhlak ala ahlil sunnah wal jamaah.
b) Pembiasaan berbudaya islami.

(1) Gemar beribadah

(2) Gemar belajar

(3) Disiplin

67

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



68

(4) Kreatif
(5) Mandiri
(6) Hidup sehat dan bersih
2) Penguasaan pengetahuan dan keterampilan dasar.
a) Pengetahun materi-materi pokok pelajaran
b) Pengetahuan dan keterampilan komputer
c) Terampil baca dan tulis Al-Quran

d) Terampil dalam beribadah sehari-hari

2. Struktur Organisasi SD Nahdlatul Ulama Bangil

Struktur organisasi sekolah adalah struktur yang mendasari
keputusan pendiri sekolah untuk mengawali suatu proses perencanaan
sekolah yang strategis. Struktur organisasi SD Nahdlatul Ulama Bangil
sebagaimana yang telah terlampir.

Data Siswa

Pada tahun ajaran 2016/2017 siswa-siswi berjumlah 332. Dari
jumlah peserta didik di SD Nahdlatul Ulama Bangil yang mengikuti
kelas ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa adalah berjumlah 30 anak

seperti yang tertulis dalam lampiran.

. Sarana Prasarana

Sarana prasana yang terdapat di Sekolah Dasar Nahdlatul Ulama
Bangil yang merupakan alat untuk membantu latihan pencak silat
pagar nusa adalah toya, golok, dan peching pad yang masing-masing

berjumlah satu buah.
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B. Penyajian Data dan Analisis Data

Pada bagian ini peneliti menyajikan data yang telah berhasil
dihimpun dari lokasi penelitian melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi dengan beberapa orang dari pihak SD Nahdlatul Ulama
Bangil. Setelah peneliti mengamati, sekolah ini memliki lahan yang cukup
luas dan bersih, kualitas pendidikan di SD Nahdlatul Ulama Bangil
terbilang baik dan sudah memenuhi standart kurikulum 2013.

Dalam penyajian data berikut peneliti menyajikan data sesuai
rumusan masalah dan tujuan penelitian sebagaimana termaktub pada Bab |
yakni: proses pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar nusa dalam
pendidikan karakter di SD Nahdlatul Ulama Bangil, nilai-nilai pendidikan
karakter dalam kegiatan pencak silat pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama
Bangil, hambatan pendidikan karakter melalui kegiatan pencak silat pagar
nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil, serta solusi yang dilakukan untuk
mengatasi hambatan dalam pendidikan karakter melalui kegiatan pencak
silat pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil.

1. Proses Pelaksanaan Kegiatan Pencak Silat Pagar Nusa dalam
Pendidikan Karakter di SD Nahdlatul Ulama Bangil
Pendidikan karakter adalah suatu sistem pendidikan yang
berusaha menanamkan nilai-nilai karakter positif kepada peserta didik.
Pendidikan karakter ini dilakukan melalui berbagai cara termasuk
diantaranya dengan kegiatan ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa.

Untuk mencapai tujuan pendidikan karakter yang membentuk dan
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membangun pola pikir, sikap, dan perilaku peserta didik agar menjadi
pribadi yang positif, berakhlakul karimah, berjiwa Iluhur, dan
bertanggung jawab maka dibuat pelaksanaan kegiatan rutin dalam
kegiatan pencak silat pagar nusa.

Sebagaimana pendidikan pada umumnya proses pelaksanaan
kegiatan pencak silat pagar nusa di SD Nahdaltul Ulama Bangil ini
diawali dengan penentuan dan perumusan tujuan pendidikan karakter.
Berdasarkan wawancara dengan bapak pelatih pencak silat pagar nusa
tujuan pencak silat adalah sebagai berikut:

“Dalam kegiatan pencak silat pagar nusa di sekolah ini
bertujuan untuk membentuk rasa percaya diri anak-anak dan
berakhlag karimah. Rasa percaya diri anak-anak agar mereka bisa
tampil di depan orang banyak. Selama ini anak-anak masih malu-
malu untuk lomba sehingga setelah mengikuti kegiatan ini kita
usahakan anak-anak mendapatkan rasa kepercayan diri itu. Selain
itu dalam kegiatan ini juga anak-anak menjadi disiplin, dan selalu
kerja keras dalam latihan pencak silat.”®’

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa tujuan
pendidikan karakter anak melalui kegiatan pencak silat pagar nusa di
Sekolah Dasar Nahdlatul Ulama di Bangil ini adalah untuk membentuk
kepercayaan diri peserta didik untuk tampil di depan orang banyak,
akhlak yang baik, kedisiplinan, kerja keras dan sikap pantang

menyerah. Selain itu tujuan pencak silat juga dapat membentuk sikap

dan kepribadian yang positif.

8 Wawancara dengan pelatih kelas ekstra pagar nusa di SD Nadlatul Ulama Bangil, M. Ichwan
(Rabu 3 Mei 2017 pukul 12.20 WIB)
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Untuk mencapai tujuan tersebut maka dilaksanakan suatu proses
kegiatan pelaksanaan pencak silat pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama
Bangil. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada hari
Rabu tanggal 03 Mei 2017 berisi tentang kegiatan latihan rutin pencak
silat pagar nusa yang dilaksanakan setiap hari Rabu pukul 12.00-13.30
diawali dengan langkah pertama, yaitu berdoa sebagai pembuka yang
dipimpin oleh pelatih. Kedua, melakukan gerakan salam pagar nusa.
Ketiga, warming up. Keempat, materi dasar pukulan dan tendangan.
Kelima, materi pagar nusa berdasarkan kelompok untuk tingkat
pemula yaitu paket TK berupa jurus wudlu dan gerakan 1 sampai 5
paket SD A, dan kelompok untuk tingkat dasar pada gerakan 1 sampai
9 paket SD A. Keenam, materi seni dan tanding yang sudah
dikelompokkan oleh pelatih. Ketujuh, penutupan dengan membaca doa
bersama.

Berdasarkan wawancara kepada pelatih pencak silat pagar nusa,

beliau mengatakan bahwa:

“Untuk memulai proses pelaksanaan kegiatan pencak silat
pagar nusa diawali dengan membaca doa dulu bersama-sama.
Setelah selesai membaca doa kami langsung melakukan gerakan
salam pagar nusa yang mana sebelum latihan dimulai kita
melakukan gerakan salam pagar nusa. Selanjutnya kami
mengulang beberapa materi yang sudah diajarkan kepada anak-
anak yaitu tentang materi dasar pukulan depan, parang dan
tongkok, serta tendangan depan dan sabit. Sebelum itu, kami
pemanasan dulu agar badan tidak kaku atau biasa disebut dengan
warming up. Baru kemudian disambung dengan materi pagar nusa
untuk tingkatan pemula dimulai dari paket TK yaitu jurus wudlu
yang gerakannya sama seperti setiap gerakan wudlu, gerakan
mulai dari 1-5 pada paket SD A, dan untuk tingkatan dasar
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dimulai dari gerakan 1-9 itu paket SD A. Tidak lupa pula untuk
mengulang kembali materi untuk kelompok seni dan kelompok
tanding, setelah itu kita selesai penutupan.”®

Dari hasil wawancara kepada pelatih tersebut bahwa proses
pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar nusa diawali dengan berdoa
dan hal ini senada dengan hasil dokumentasi yang dilakukan oleh
peneliti ketika berada di lapangan setelah kelas ekstra pencak silat

pagar nusa sudah dimulai berdoa.

Gambar 4.1: Peserta didik berdoa bersama dengan pelatih.

Dari gambar diatas menunjukkan bahwa setiap mulai
pembelajaran pencak silat pagar nusa peserta didik berdoa terlebih
dahulu. Diawali dengan membaca surat Al-Fatihah bersama-sama yang
dipimpin oleh pelatih dan untuk pertemuan selanjutnya dipimpin oleh
peserta didik agar mereka lebih aktif dalam pembelajaran dan dapat

meningkatkan ketagwaan kepada Allah.

% Wawancara dengan pelatih kelas ekstra pagar nusa di SD Nadlatul Ulama Bangil, M. Ichwan
(Rabu 3 Mei 2017 pukul 12.30 WIB)
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Proses pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar nusa yang
selanjutnya adalah melakukan salam pagar nusa dimana salam pagar
nusa merupakan pembukaan atau awal dari latihan pencak silat pagar
nusa dan menjadi sebuah identitas serta pembeda dari pencak silat

lainnya.

Gambar 4.2: Peserta didik melakukan salam pagar nusa

Pada gambar diatas dijelaskan bahwa peserta didik melakukan
gerakan salam pagar nusa sebagai pembuka latihan pencak silat pagar
nusa. Dalam gerakan pertama yakni bertagwa kepada Allah yaitu
melambangkan gerakan punjer rukun islam, kedua berdoa laa ghaliba
illabillah yaitu mengingat tujuan hidup dan memperbaiki kesalahan,
ketiga amar ma’ruf yaitu menanamkan sikap menegakkan kebaikan,
keempat nahi mungkar yaitu penanaman sikap mencegah kemunkaran,
kelima symbol mukharomah walisongo yaitu mengajarkan belajar
mengajar dengan menggunakan metode wali dengan cara yang damai,
keenam ikatan silaturrahmi antar anggota pagar nusa yaitu mengikata
tali silaturrahmi, ketujuh mempertahankan paham ahlus sunnah wal

jama’ah yaitu pelindung NU yang memegang teguh faham Ahlussunah
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Waljama’ah, kedelapan sigap dan siap yaitu kesigapan karakter dalam
melakukan amar ma’ruf nahi munkar dan siap mengabdikan diri pada
agama dan nkri, kesembilan symbol pencak silat NU pagar nusa yaitu
rangkaian jurus dasasr paketan dasar TK hingga perguruan tinggi,
kesepuluh Nahdlatul Ulama yaitu keluwesan sikap NU, kesebelas
benteng kedaulatan Nusa dan Bangsa yaitu mulai diajarkan dan
ditanamkan rasa nasionalisme, keduabelas simbol salam pesilat IPSI
yaitu sebagai tanda bukti keseriusan pencak silat pagar nusa dalam
pengembangannya.

Langkah ketiga adalah melakukan warming up yaitu pemanasan
tubuh. Pemanasan tubuh ini perlu dilakukan oleh peserta didik agar
dalam proses pelaksanaan pencak silat pagar nusa tidak terjadi cidera
yang tidak diinginkan. Guna melakukan warming up ini adalah
mencegah terjadinya cidera pada otot dan melegangkan peregangan
otot-otot ketika berlangsungnya latihan.

“Untuk pemanasan tubuh hanya olahraga biasa saja. Seperti
yang dilakukan setiap kali pelajaran olahraga yaitu olahraga

senam. Tidak lama-lama hanya beberapa menit saja, sekitar 10

menit kemudian pemanasan ditutup dengan berlari memutari
lapangan sebanyak 3 kali putaran.”89

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa warming up
merupakan pemanasan tubuh dan gerakannya seperti olahraga senam.
Pemanasan tubuh dilakukan tidak begitu lama sekitar 10 menit dan

ditutup dengan memutari lapangan sebanyak 3 kali putaran. Hasil

# Wawancara dengan pelatih kelas ekstra pagar nusa di SD Nadlatul Ulama Bangil, M. Ichwan
(Rabu 3 Mei 2017 pukul 12.35 WIB)
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observasi didukung dengan hasil dokumentasi yang dilakukan peneliti
bahwa langkah selanjutnya setelah melakukan salam pagar nusa adalah

warming up.

Gambar 4.3: Peserta didik melakukan warming up

Dari gambar diatas menjelaskan bahwa warming up sangatlah
penting dalam proses pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar nusa
agar tidak cidera ketika latihan berlangsung. Untuk mengawali
kegiatan warming up ini dimulai dengan memutar bagian kepala
terlebih dahulu kemudian turun ke bahu, kedua tangan, pinggang, dan
yang terakhir kedua kaki. Pemanasan ini merupakan pemanasan yang
dilakukan seperti olahraga senam. Setelah melakukan pemanasan
selama 10 menit peserta didik berlari memutari lapangan sebanyak 3
kali putaran.

Proses pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar nusa yang
keempat adalah materi dasar pukulan dan tendangan. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan peneliti pada hari Rabu tanggal 3 Mei 2017,
peneliti menemukan bahwa peserta didik berlatih tendangan dan
pukulan yang dipimpin oleh pelatih pagar nusa. Materi pukulan yang

diajarkan adalah pukulan depan, parang, dan pukulan tongkok
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sedangkan untuk materi tendangan adalah tendangan depan dan sabit.
Pada latihan pukulan dan tendangan ini bertujuan untuk memperbaiki
letak, arah sasaran dan power dari pukulan dan tendangan tersebut.
Latihan pukulan dan tendangan ini dilakukan oleh peserta didik satu
persatu dengan memakai alat peching pad. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti kepada pelatih pagar nusa, beliau
mengatakan bahwa:

“Diharapkan semua siswa mampu menguasai materi pukulan
dan tendangan karena dari pihak sekolah lebih menekankan pada
latihan tanding. Oleh karena itu kami melatih anak-anak agar
mereka menguasai materi ini dan mempratekkannya dengan baik
dan bagus. Sehubungan dengan jam pelajaran di kelas
ekstrakurikuler ini sekitar 2 jam maka kami menambahkan jadwal

latihan tambahan wuntuk anak-anak yang sebagian sudah
menguasai beberapa materi untuk diikutkan lomba.”®

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa materi
tendangan dan pukulan dapat dijadikan sebagai bahan tes untuk peserta
didik dalam pemilihat atlet untuk dibawa kepertandingan tingkat
provinsi. Berikut adalah hasil dokumentasi yang diambil oleh peneliti

ketikan melakukan observasi di lapangan.

Gambar 4.4: Peserta didik ketika mengulang materi pukulan dan
tendangan dengan memakai alat peching pad

% Wawancara dengan pelatih kelas ekstra pagar nusa di SD Nadlatul Ulama Bangil, M. Ichwan
(Rabu 3 Mei 2017 pukul 12.40 WIB)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



77

Pada gambar diatas dapat dijelaskan bahwa setiap pembelajaran
materi pukulan dan tendangan, pelatih memakai alat peching pad. Alat
tersebut membantu peserta didik untuk melatih power pukulan dan
tendagan atau sebagai target sasaran. Jadi setiap peserta didik
memukulul dengan pukulan depan sebanyak 3 kali secara bergantian
kanan-kiri. Kemudian peserta didik lainnya maju untuk melakukan hal
yang sama. Setelah semua peserta didik mempratekkan pukulan,
materi selanjutnya adalah pukulan. Tendangan depan langkah-
langkahnya sama dengan langkah pukulan yang dipratekkan. Setiap
peserta didik menendang dengan tendangan depan sebanyak 3 kali
secara bergantian kanan-kiri kemudian dilanjutkan dengan peserta
didik lainnya. Setelah bagian peserta didik yang terakhir sudah selesai
maka berganti dengan materi pukulan sabit diulang sebanyak 3 kali
secara bergantian kanan-kiri hingga seterusnya.

Pada tanggal 10 Mei 2017 peneliti melakukan observasi. Hasil
observasi yang dilakukan peneliti pada proses pelaksanaan kegiatan
pencak silat pagar nusa adalah tentang materi pagar nusa. Materi pagar
nusa merupakan langkah kelima dalam proses pelaksanaan kegiatan
pencak silat pagar nusa. Dalam materi ini terbagi menjadi 2 tingkatan
yakni tingkatan pemula dan dasar. Untuk tingkatan pemula materi
yang diajarkan yaitu paket TK berupa jurus wudlu dan paket SD A

pada gerakan 1 sampai 5, dan untuk tingkatan dasar materi yang
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diajarkan paket SD A pada gerakan 1 sampai 9. Berdasarkan hasil
wawancara yang diajukan kepada pelatih, beliau menjelaskan bahwa:

“Untuk tingkatan pemula materi yang diajarkan dahulu
adalah materi tentang jurus wudlu yang terdapat di paket TK.
Materi ini juga merupakan dasar atau awalan dari materi pagar
nusa. Jadi, anak-anak yang berada di tingkatan pemula harus
mempelajari jurus wudlu ini ditambah dengan paket SD A. Akan
tetapi tidak semua gerakan dipelajari oleh tingkatan pemula hanya
gerakan 1 sampai gerakan 5 saja. Gerakan pada jurus wudlu ini
terbilang susah-susah gampang bagi anak-anak. Gampangnya
pada gerakan ini adalah urutannya sama ketika melakukan wudlu.
Jadi gampang dihafal anak-anak. Susahnya, anak-anak masih
bingung dengan langkah kaki dan tangan yang saling bergantian.
Jadi harus telaten agar anak-anak bisa melakukannya sendiri.”*

Dari hasil wawancara diatas bahwa materi untuk tingkatan pemula
dimulai dari paket TK dan beberapa gerakan paket SD A. peserta didik
diharuskan untuk memperhatikan pelatin karena dalam materi ini
butuh konsentrasi dan ketelitian agar untuk materi selanjutnya peserta
didik mulai terbiasa dengan gerakan yang membutuhkan banyak
konsentrasi. Untuk materi paket TK yaitu jurus wudlu dimana jurus ini
menyerupai gerakan wudlu. Hal ini didukung oleh hasil dokumentasi

yang didapat penelliti ketika observasi berlangsung.

! Wawancara dengan pelatih kelas ekstra pagar nusa di SD Nadlatul Ulama Bangil, M. Ichwan
(Rabu 10 Mei 2017 pukul 12.25 WIB)
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Gambar 4.5: Peserta didik melakukan jurus wudlu

Gambar diatas menjelaskan bahwa peserta didik pada tingkatan
pemula melakukan jurus wudlu yang dipimpin oleh pelatih. Materi
untuk tingkatan pemula yaitu berupa paket TK dimana gerakan paket
TK ini menyerupai gerakan wudlu. Ada 8 tahapan yang disetiap
tahapannya mewakili setiap gerakan wudlu. Pertama, sikap pagar
bangsa yang gerakannya seperti mencuci kedua belah tangan. Kedua,
sikap tempel yang gerakannya seperti berkumur. Ketiga, sikap silang
dada yang gerakannya seperti membersihkan lubang hidung. Keempat,
sikap pagar nusa yang gerakannya seperti membasuh wajah. Kelima,
sikap silang bawah yang gerakannya seperti membasuh kedua tangan
sampai siku-siku. Keenam, sikap kepal pinggang yang gerakannya
seperti mengusap kepala atau sebagian rambut. Ketujuh, sikap sangkol
gerakannya seperti mengusap kedua telinga. Kedelapan, sikap lurus
bawah gerakannya seperti membasuh kedua kaki.*

Untuk tingkatan dasar, materi yang diajarkan kepada peserta didik

adalah materi paket SD A. Dalam hal ini, semua gerakan di paket SD

% Hasil observasi pada hari Rabu tanggal 10 Mei 2017
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A dipelajari oleh peserta didik. Dari hasil wawancara berikut dengan
pelatih menunjukkan bahwa:
“Tingkatan dasar ini yang mempelajari semua jurus di paket
SD A. ada 9 gerakan yang harus dipelajari anak-anak diantaranya
adalah sebagai berikut: pertama, sikap pagar bangsa, kedua sikap
tempel, ketiga sikap silang dada, keempat sikap pagar nusa, kelima
sikap silang bawah, keenam kepal pinggang, ketujuh sikap sangkol,
kedelapan sikap lurus bawah, kesembilan sikap kuda kaki satu.®
Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa materi tingkatan dasar
tersebut dipelajari oleh peserta didik yang berada di tingkatan tersebut.
Materi yang dipelajari ada 9 gerakan yang masing-masing setiap
gerakannya lebih banyak dari jurus wudlu. Berikut hasil dokumentasi

yang diambil oleh peneliti ketika observasi di lapangan SD Nahdlatul

Ulama Bangil.

Gambar 4.6: Peserta didik melakukan jurus SD A bersama pelatih
Dalam gambar diatas menjelaskan bahwa peserta didik sedang
melakukan latihan SD A. Pelatih mencontohkan gerakan terlebih

dahulu kemudian diikuti oleh peserta didik. Ketika peneliti melakukan

% Wawancara dengan pelatih kelas ekstra pagar nusa di SD Nadlatul Ulama Bangil, M. Ichwan
(Rabu 10 Mei 2017 pukul 12.40 WIB)
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observasi di lapangan pelatih mencontohkan hanya 5 gerakan saja
yang diajarkan kepada peserta didik. Gerakan yang sudah diajarkan
diulang beberapa kali hingga peserta didik mulai hafal gerakannya.

Langkah yang keenam dalam proses pelaksanaan kegiatan pencak
silat pagar nusa adalah tentang materi seni dan tanding. Untuk seni
media yang digunakan adalah dengan tongkat toya dan golok. Dua alat
tersebut digunakan sebagai salah satu perlengkapan pertandingan seni
tunggal maupun ganda. Materi seni biasanya ditampilkan untuk
penampilan kreasi seni tunggal ataupun ganda. Sedangkan untuk
tanding, media yang digunakan adalah pecing pad yang gunanya untuk
sebuah target untuk memukul, dan menendang serta mengukur power
pukulan dan tendangan. Peserta didik satu per satu memukul dan
menendang ke arah pecing pad dengan pukulan depan, parang dan
tongkok serta tendangan depan, dan sabit. Berikut wawancara yang
senada dengan pendapat dari pelatih pagar nusa:

“Seperti yang sudah saya katakan bahwa saya dan Pak Handi
membentuk 2 kelompok. Kelompok seni dan kelompok tanding.
Untuk kelompok seni kami tampilkan mereka saat ada penampilan
kreasi seni atau lomba. Dan untuk kelompok tanding, kami ikutkan
mereka dalam kejuaraan tingkat provinsi. Kelompok seni biasanya
memakai alat toya dan golok karena alat itu akan membantu
penampilan mereka. Sedangkan untuk tanding, kita latih pukulan,
tangkisan, dan tendangan anak-anak dengan bantuan alat peching
pad. Ini sangat membantu anak-anak untuk mengeluarkan semua
tenaga dan powernya anak-anak sehingga kita dapat mengukur

power yang sudah dikeluarkan mereka dan mengetahui kekuatan
mereka dalam memukul, menagkis, dan menendang.”94

** Wawancara dengan pelatih kelas ekstra pagar nusa di SD Nadlatul Ulama Bangil, M. Ichwan
(Rabu 10 Mei 2017 pukul 12.30 WIB)
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Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa materi
seni dan tanding digunakan untuk penampilan lomba dan kreasi seni.
Untuk seni media yang digunakan ada dua yaitu tongkat toya dan
golok sedangkan untuk tanding media yang digunakan saat latihan
adalah peching pad. Dari hasil dokumentasi yang dilakukan oleh
peneliti menunjukkan bahwa kegiatan pencak silat pagar nusa di SD
Nahdlatul Ulama Bangil sama dengan hasil wawancara yang diajukan
kepada pelatih pagar nusa. Berikut hasil dokumentasi ketika peserta

didik berlatih materi seni dan tanding:

,‘\\ < ~q

Gambaf 47 Peserta”didik ketika beflatih seni tung;j\all taﬁpa senjata
dan dengan golok

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa ketika

pembelajaran materi tentang seni, peserta didik menggunakan alat toya

dan golok. Sebelum memainkan golok dan toya, peserta didik terlebih

dahulu melakukan jurus seni tunggal tanpa senjata atau tangan kosong

kemudian dilanjutkan dengan golok dan toya. Biasanya seni tunggal

ini ditampilkan ketika penampilan seni, ketika acara perpisahan di

sekolahan atau bisa juga di lombakan kategori seni.
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Gambar 4.8: Peserta didik ketika berlatih materi tanding

Materi tanding seperti gambar diatas dapat dijelaskan bahwasannya
peserta didik berlatih pukulan dan tendangan yang diaplikasikan
dengan bertanding melawan temannya sendiri. Pelatih memberikan
arahan kepada peserta didik agar tidak memukul atau menendang di
daerah vital. Latihan tanding ini biasanya ditampilkan ketika lomba
tingkat provinsi ataupun kabupaten.

Pada observasi selanjutnya pada hari Rabu 17 Mei 2017 peneliti
langsung menuju ke lapangan sekolah. Ketika itu pelatih melakukan
penyeleksian pemilihan atlet untuk mengikuti lomba kejuaraan tingkat
provinsi. Latihan yang dilakukan peserta didik dalam pemilihan atlet
tersebut adalah gerakan tingkat SD A. Peserta didik dengan
semangatnya berlatih terus menerus tanpa menyerah mengikuti latihan
pemilihan atlet ini. Pemilihan atlet yang terpilih termasuk dalam
kategori tanding karena pihak sekolah juga memfokuskan untuk
belajar tanding. Dalam kategori seni juga pelatih memilih diantara
banyaknya peserta didik yang mengikuti latihan pencak silat pagar
nusa. Setelah beberapa peserta didik yang terpilih untuk diikutkan

dalam lomba tingkat provinsi, pelatih mengadakan latihan tambahan di
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luar jam pembelajaran. Untuk latihan tambahan yang diajarkan adalah
pukulan, tendangan dan tangkisan untuk melawan musuh dan
menghindar serangan dari musuh. Berikut hasil wawancara kepada
pelatih pencak silat pagar nusa:

“Saya dan Pak Handi juga sering memilih anak didik untuk
mengikuti lomba kejuaraan tingkat provinsi. Caranya dengan
melihat dari proses mereka belajar. Dari power, tekniknya dia
menangkis dan keseluruhannya sudah sangat bagus dan pantas
diikutkan lomba. Setelah kami pilih beberapa anak, saya tambahi
jadwal latihan agar mereka dapat memantapkan jurus yang mereka
dapat saat tanding.”g5
Pemilihan atlet ini sering dilakukan oleh pembina dan pelatih

ekstrakurikuler di SD Nahdlatul Ulama Bangil yang ditujukan untuk
pemilihan bibit untuk dibawa kepertandingan tingkat Provinsi.
Selanjutnya peserta didik yang telah terpilih dilatih pada latihan
tambahan untuk memantapkan materi kategori tanding secara intensif
bersama pelatih. Latihan tambahan ini dilakukan pada sebulan sebelum
diadakannya pertandingan dan dilaksanakan pada hari Sabtu dan Ahad
pada jam 16.00 sampai selesai yang bertempat di rumah Pak Iwan.
Untuk menilai seberapa jauh peserta didik menguasai pembelajaran
yang telah guru sampaikan maka dibutuhkan evaluasi. Dalam evaluasi
kelas ekstra pagar nusa SD Nahdlatul Ulama Bangil menggunakan
dengan ujian kenaikan tingkat walaupun masih butuh waktu yang

lama. Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada

pelatih pagar nusa SD Nahdlatul Ulama Bangil.

% Wawancara dengan pelatih kelas ekstra pagar nusa di SD Nadlatul Ulama Bangil, M. Ichwan
(Rabu 17 Mei 2017 pukul 13.00 WIB)
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“Untuk evaluasi ke anak-anak biasanya ujian kenaikan tingkat.
Jadi anak-anak untuk mengetes hafalan cepat atau tidak itu lewat
ujian kenaikan tingkat. Karena di SD tidak dianjurkan, jadi saya
tidak menerapkan ujian kenaikan tingkat kepada anak-anak.
Karena tidak sampai kesana hanya cuma latihan saja.

tingkat itu butuh waktu yang lama sampai 3 hari. Tapi tetap saja
saya mengevaluasi mereka dengan ujian kenaikan tingkat melalui
tes ujian praktek untuk membedakan mana yang masuk seni dan
tanding.”*®

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil observasi peneliti
evaluasi dalam kelas ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa di SD
Nahdlatul Ulama ada dua tahapan bagi peserta didik yaitu tahap
pemula (tidak bersabuk) dan tahap dasar (sabuk putih). Ketika materi
yang diberikan yaitu pada satu tahapan sudah selesai maka
diadakanlah ujian kenaikan sabuk. Ujian kenaikan sabuk ini dilakukan
setiap 6 bulan sekali atau 1 semester sekali. Seorang peserta didik dari
tingkatan polos ke putih diperlukan waktu 2 tahun untuk
menyelesaikannya. Ujian praktek yang dilakukan adalah untuk
membedakan anak yang masih berada di tingkat pemula dan tingkat
dasar. Oleh karena itu, untuk seni ujian kenaikan tingkatnya
membutuhkan waktu yang lama sedangkan untuk tanding ujian
kenaikan tingkatnya hanya membutuhkan beberapa bulan saja.

Ujian kenaikan tingkat tersebut antara lain ujian senam dan jurus.
Peserta didik satu persatu melakukan ujian kenaikan tingkat. Setelah
itu diketahui hasil peserta didik, jika mampu menguasai gerakan, arah

dan letak sasarannya secara tepat maka peserta didik tersebut lulus dan

% Wawancara dengan pelatih kelas ekstra pagar nusa di SD Nadlatul Ulama Bangil, M. Ichwan
(Rabu 17 Mei 2017 pukul 13.20 WIB)
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mendapatkan sabuk putih karena masih tingkatan dasar. Hal ini juga
diperkuat lagi dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti:

“Ujian kenaikan tingkat tidak memakai ujian tulis akan tetapi

dengan ujian praktek. Jadi anak-anak ditanyai terlebih duhulu.

Gerakannya itu benar apa tidak. Tepat sasaran atau tidak. Kalau

tidak tepat sasaran anak itu tidak bisa naik ke tingkatan dasar.

Kalau di SD ada 2 tingkatan, yaitu tingkatan pemula sampai
tingkatan dasar. Jadi mulai tanpa sabuk sampai sabuk pu‘tih.”g7

Berdasarkan hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa evaluasi
untuk kelas ekstra pagar nusa berupa ujian kenaikan tingkat. Jadi
peserta didik mengikuti kelas ekstra ini tidak sekedar ikut ekstra
pencak silat pagar nusa karena jika mereka tidak lulus dalam ujian
kenaikan tingkat maka peserta didik tersebut tidak naik tingkat dan
otomatis peserta didik itu terus mengulang sampai memahami gerakan,
arah dan letak sasaran dengan tepat.

2. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kegiatan Pencak Silat
Pagar Nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil

Tujuan dari pendidikan karakter adalah membentuk, memfasilitasi,
menanamkan, dan mengembangkan nilai-nilai positif pada peserta
didik sehingga menjadi seorang pribadi yang unggul dan bermatabat.
Nilai-nilai positif tersebut muncul dalam kegiatan pelaksanaan pencak
silat pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil yang terdiri dari nilai
religius, disiplin, percaya diri, kerja keras, mandiri, dan tanggung

jawab. Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peniliti bahwa dalam

" Wawancara dengan guru pembimbing kelas ekstra pagar nusa di SD Nadlatul Ulama Bangil,
Bapak Handi (Rabu 17 Mei 2017 pukul 13.20 WIB)
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pelaksanaan proses kegiatan pencak silat pagar nusa adalah sebagai
berikut:

“Kegiatan pencak silat pagar nusa dapat membantu anak dalam
membentuk kepribadian mereka. Semisal, anak lebih religius
ketika mereka memulai kegiatan dengan berdoa bersama. Pada
kegiatan lain juga setelah berdoa bersama, anak-anak melakukan
salam pagar nusa. Salam pagar nusa mempunyai arti yang tersirat
dalam setiap gerakannya. Salah satu dari arti gerakannya adalah
selalu bertagwa kepada Allah, Amar Ma’ruf Nahi Munkar. Saya
selalu memberikan arahan dengan cara memberi penjelasan bahwa
Allah selalu melihat kita. Oleh karena itu, setiap apa saja yang kita
lakukan pasti dilihat olen Allah. Jadi saya tanamkan anak-anak
untuk selalu berbuat baik dan menjauhi dari perbuatan
kemunkaran.”*®

Selain itu wawancara yang dilakukan kepada kepala sekolah
memaparkan bahwa tidak di kelas ekstrakurikuler saja akan tetapi di
dalam kelas kurikuler sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu
membaca doa. Berikut hasil wawancara kepada kepala sekolah:

“Disini sebelum memulai pembelajaran diwajibkan untuk
berdoa terlebih dahulu. Karena apa, karena sudah tertera pada
tujuan sekolah ini yaitu Pembentukan Sikap yang Islami.
Pembentukannya salah satunya berupa berdoa terlebih dahulu
sebelum memulai pembelajaran. Dan dalam pendidikan karakter
pun untuk menanamkan nilai-nilai positif kepada anak-anak bisa
melalui dari pembiasaan yang positif contohnya seperti itu ketika
sebelum dimulai pembelajaran maka kita seharusnya membaca
doa terlebih dahulu.”®
Berdasarkan tujuan sekolah yakni Pembentukan Sikap yang Islami

maka yang dilakukan kepala sekolah untuk membentuk sikap yang
islami dimulai dari kegiatan yang kecil adalah dengan cara selalu

membiasakan berdoa kepada Allah. Selain itu, peserta didik

*® Wawancara dengan guru pembimbing kelas ekstra pagar nusa di SD Nadlatul Ulama Bangil,
Bapak Handi (Rabu 17 Mei 2017 pukul 13.35 WIB)

* Wawancara dengan kepala sekolah SD Nahdlatul Ulama Bangil, Kadar (Senin, 24 Juli 2017
pukul 10.36 WIB)
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melakukan salam pagar nusa yang juga memiliki arti bertaqwa kepada
Allah dan selalu berbuat kebaikan.

Nilai kedisiplinan menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban. Dalam hal ini peserta didik
menunjukkan nilai kedisiplinan dengan datang tepat waktu sebelum
kelas ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa dimulai. Selain itu juga
peserta didik menunjukkan kepatuhan kepada pelatih untuk
melaksanakan ujian kenaikan tingkat. Ujian kenaikan tingkat juga
mengandung nilai kedisiplinan. Dalam pelaksanaan ujian kenaikan
tingkat pagar nusa, peserta didik sangat antusias dan tekun untuk
mempelajari gerakan yang sudah disampaikan oleh pelatih saat latihan.
Setelah mereka melaksanakan ujian, pelatih meluluskan peserta didik
dari tingkat pemula ke tingkat dasar dan mendapatkan sabuk putih
dengan mudah karena selama proses kegiatan tersebut peserta didik
sangat patuh kepada pelatin. Dan selama ujian berlangsung peserta
didik melakukannya satu persatu. Kegiatan tersebut juga mengandung
nilai kemandirian sehingga peserta didik menjadi suatu pribadi yang
unggul. Hal itu senada dengan wawancara peneliti kepada guru
pembimbing pagar nusa yaitu Pak Handi:

“Kedisiplinan dalam wujian kenaikan tingkat itu sangat
dipentingkan karena anak-anak yang disiplin ketika latihan maka
mereka bisa saja lolos dalam tahapan itu. Mereka selalu
memperhatikan kami sebagai guru atau pelatih ketika memberikan
materi baru. Mereka juga sangat giat untuk belajar berbagai

macam materi dan tidak sabar untuk diajarkan lebih banyak lagi
materi. Apalagi ketika ada pengumuman bahwa ada program
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pemilihan atlet. Mereka bersorak berlomba-lomba untuk
keinginan mereka mengikuti lomba.”1%

Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa kedisiplinan dapat
ditunjukkan dengan datang tepat waktu sebelum kelas ekstrakurikuler
pencak silat pagar nusa dimulai dan peserta didik selalu
memperhatikan pelatih selama latihan agar dalam ujian kenaikan
tingkat lulus dengan mudah. Kegiatan tersebut juga mengandung nilai
kemandirian dimana peserta didik melakukan ujian kenaikan tingkat
secara mandiri. Hanya peserta didik itu sendiri yang menentukan
berhasil atau tidaknya naik tingkat sesuai dengan aturan pencak silat
pagar nusa. Hal ini juga didukung dengan wawancara kepada salah
satu pesera didik yang mengikuti pencak silat pagar nusa:

“Saya selama latihan pencak silat ini selalu memperhatikan
pelatihnya. Hasilnya waktu ujian kenaikan tingkat saya berhasil
lulus dengan mudah. Waktu ujian saya ingat betul bagaimana
pelatih mengajarkan gerakan ini. Saya hafal dan saya juga sering
bertanya kepada pelatih tentang berbagai bentuk gerakan yang

sudah diajarkan. Karena hal itu, kenapa saya berhasil lulus dengan
mudah.”

Kedisiplinan muncul dengan cara selalu mendengarkan penjelasan
dari pelatih atau dengan hadir tepat waktu. Pelatih juga harus
memberikan penghargaan kepada peserta didik agar memicu peserta
didik untuk iebih giat dan patuh daiam meiakukan hal terutama pada

kegiatan pencak silat pagar nusa di SD Nahdaltul Ulama Bangil.

% Wawancara dengan guru pembimbing kelas ekstra pagar nusa di SD Nadlatul Ulama Bangil,

Bapak Handi (Rabu 24 Mei 2017 pukul 12.10 WIB)
' Wawancara dengan peserta didik kelas pencak silat pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil,
Aril (Rabu, 24 Mei 2017 pukul 13.50 WIB)
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Gambar 4.9: Peserta didik sebelum pemanasan langsung baris di
barisan masing-masing.

Dari hasil gambar diatas menunjukkan bahwa peserta didik datang
lebih awal sebelum pembelajaran pencak silat pagar nusa dimulai dan
langsung berbaris serta bersiap untuk menerima pelajaran ketika
pelatih sudah memasuki lapangan.

Kerja keras peserta didik juga dapat dilihat ketika program
pemilihan atlet untuk mengikuti lomba di tingkat provinsi. Dengan
pemilihan atlet, peserta didik dapat berlatih dengan sungguh-sungguh
dan dengan hasil dari kerja keras, mereka dapat mengikuti lomba
tingkat provinsi. Mereka dilatih secara terus menerus tentang gerakan
pukulan, tendangan serta tangkisan sampai benar-benar tepat sasaran
dan power dari pukulan, tendangan dan tangkisan sudah sesuai. Sama
halnya dengan hasil dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti ketika
observasi di SD Nahdlatul Ulama Bangil. Mereka berlatih terus hingga
gerakan mereka benar-benar tepat sasaran. Mereka juga terlihat sudah
siap untuk berlatih lagi sehingga sebelum masuk kelas pagar nusa pun

mereka sudah berkumpul di lapangan.
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Dengan selalu bekerja keras untuk menampilkan yang terbaik,
peserta didik dengan pantang menyerah latihan dengan sungguh-
sungguh. Bagi peserta didik yang sudah terpilih dalam pemilihan atlet
guna lomba maka mereka dapat mengikuti latihan tambahan yang
dilaksanakan di luar kegiatan pencak silat pagar nusa di sekolah.
Mereka sangat antusias mengikuti latihan tambahan tersebut karena
mereka mempunyai tanggung jawab besar untuk memberikan yang
terbaik untuk sekolah dan untuk pengalaman mereka masing-masing.
aHal ini menunjukkan bahwa terdapat nilai yang tercemin pada latihan
tambahan dan pemilihan atlet karena pelatih memberikan dorongan
dan kepercayaan kepada peserta didik. Hal ini disampaikan oleh
pelatih pagar nusa sebagai berikut:

“Saya membuat program pemilihan atlet ini agar anak-anak
menjadi giat belajar pencak silatnya. Dengan begini anak-anak
lebih rajin dan datang lebih awal, latihannya juga secara matang,
dan tidak asal-asalan. Oleh karena itu, dari kegiatan ini karakter
anak dapat dibentuk melalui kebiasaan-kebiasaan yang positif.

Nilai karakter dari kegiatan tersebut berupa nilai kedisiplinan dan
kerja keras serta tanggung j awab.”?

Dari hasil wawancara peneliti kepada pelatih pagar nusa dan guru
pembimbing bahwa sebelum dimulai kelas ekstra pagar nusa masuk
peserta didik sudah berdatangan dan langsung merapikan barisan. Dan
pada kegiatan ujian kenaikan tingkat peserta didik melewati ujian
tersebut dengan sangat mudah karena dalam kegiatan tersebut

mengandung nilai-nilai kedisiplinan dan kerja keras peserta didik serta

102

Wawancara dengan pelatih kelas ekstra pagar nusa di SD Nadlatul Ulama Bangil, M. Ichwan

(Rabu 24 Mei 2017 pukul 12.40 WIB)
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mengandung nilai tanggung jawab. Hal ini juga didukung dengan hasil
dokumentasi yang menunjukkan bahwa peserta didik sangat antusias

untuk belajar pencak silat pagar nusa.

Gambar 4.10: Terlihat peserta didik antusias dengan latihan
pencak silat pagar nusa.

Gambar diatas menjelaskan bahwa peserta didik sangat antusias
mengikuti proses pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar nusa.
Mereka giat mengikuti latihan tambahan tersebut karena mereka
mempunyai tanggung jawab besar untuk memberikan yang terbaik
untuk sekolah dan untuk pengalaman mereka masing-masing.

Proses pelaksanaan kegiatan pencak silat juga mengandung rasa
kepercayaan diri kepada peserta didik. Salah satu kegiatan pelaksanaan
pencak silat pagar nusa yakni dengan mengikuti lomba kejuaraan
pencak silat pagar nusa di tingkat provinsi. Selain mengikuti lomba
kejuaraan di tingkat provinsi, pelatin sering memberikan motivasi
kepada peserta didik dan selalu memberikan dukungan agar mereka

belajar percaya diri. Berikut wawancara kepada guru pembimbing:
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“Percaya diri tumbuh pada anak-anak ketika Kkita beri mereka
motivasi dan dukungan. Motivasi yang saya berikan berupa
memberikan pujian kepada mereka. Pujian ketika mereka berhasil
melakukan gerakan yang baik dan bagus, ketika mereka sedang
bertanding, dan kegiatan yang lainnya. Sehingga mereka bisa berlatih
pencak silat dan mengikuti lomba di tingkat provinsi. Dukungan juga
perlu dilakukan agar mereka tahu bahwa dibelakang mereka ada
dukungan orang tua dan para guru yang selalu mendukung semua
kegiatan yang mereka lakukan. Dukungan tersebut membuat anak
semakin percaya diri dan pantang menyerah sehingga melakukan
kegiatan ini tanpa membuat orang yang sudah mendukung mereka
kecewa begitu saja.”103

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pembimbing bahwa
percaya diri tumbuh ketika pelatih memberikan dukungan kepada
peserta didik. Setiap hari setelah selesai pembelajaran pencak silat
pagar nusa, pelatih memberikan motivasi dan dukungan agar tumbuh
rasa percaya diri mereka. Sejalan dengan hasil observasi yang
dilakukan peneliti ketika selesai pembelajaran pencak silat pagar nusa,
pelatih memberikan motivasi yang berupa pujian kepada peserta didik
bahwa latihan hari ini sangat bagus dan memberikan pujian satu
persatu kepada peserta didik agar rasa percaya diri dapat
dipertahankan. Dukungan dari orang tua dan pelatih mempengaruhi
tumbuhnya rasa percaya diri pada peserta didik. Oleh karena itu,
dukungan sangat diperlukan untuk menambah kepercayaan diri peserta
didik. Hal ini juga didukung oleh wawancara kepada salah satu peserta

didik yang mengikuti pencak silat pagar nusa:

103

Wawancara dengan guru pembimbing kelas pencak silat pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama

Bangil, Bapak Handi (Rabu, 24 Juli 2017 pukul 14.00 WIB)
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“Saya senang mendapatkan motivasi dan dukungan dari para
pelatih pencak silat pagar nusa. Karena motivasi tersebut membuat
saya jadi lebih percaya diri dan selama saya berlatih pencak silat saya
yakin saya bisa dan gerakan yang saya tunjukkan benar-benar hebat
dan baik meskipun masih ada gerakan yang salah. Dengan diberikan
motivasi dan dukungan secara terus menerus saya yakin bisa
mengikuti lomba di tingkat provinsi dan mendapatkan juara lagi.
Sebelum itu saya juga pernah mendapatkan juara 2 di tingkat provinsi.
Saya senang karena banyak yang bangga sama saya apalagi dari orang
tua dan pelatih yang sudah mengajarkan saya. Jadi saya harus lebih
giat dan tekun agar mendapatkan yang terbaik.”***

Dari hasil observasi dan wawancara kepada peserta didik dan guru
pembimbing pencak silat pagar nusa bahwa rasa percaya diri muncul
ketika diberikan stimulus berupa motivasi dan dukungan dari pelatih.
Stimulus tersebut diberikan secara terus menerus ketika pembelajaran
telah selesai. Rasa percaya diri itu tampak dengan sendirinya selama
proses kegiatan pencak silat. Salah satu dari kegiatan tersebut berupa
peserta didik melakukan gerakan paket SD A ketika mendapatkan
perintah dari pelatih atau bisa juga melakukan gerakan lainnya. Dalam
ujian kenaikan tingkat, peserta didik terlihat lebih percaya diri
melakukan ujian tersebut dan hasil yang mereka peroleh lebih bagus
dibandingkan dari ujian sebelumnya. Rasa percaya diri peserta didik
juga tampak ketika selesai mengikuti lomba pencak silat pagar nusa.
Hal ini juga didukung oleh wawancara dengan pelatih pencak silat

pagar nusa:

104

Wawancara dengan peserta didik kelas pencak silat pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil,

Haidar (Rabu, 24 Mei 2017 pukul 14.00 WIB)
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“Rasa percaya diri anak itu bisa juga tergantung dari apa yang
sudah mereka dapatkan. Seperti contoh, ketika anak itu mengikuti
lomba di tingkat provinsi dan mendapatkan juara, anak itu langsung
bangga atas apa yang selama ini ia latih dengan giat dan sabar. Ini
membuktikan bahwa percaya diri muncul ketika selesai mengikuti
lomba. Kalaupun tidak mendapatkan juara, mereka tetap yakin
bahwasannya besok akan mendapatkan juara lagi. %

Dengan mengikuti lomba pencak silat pagar nusa, membuat
peserta didik belajar percaya diri atas apa yang sudah mereka kerjakan.
Percaya diri juga muncul ketika peserta didik secara terus menerus
berlatin gerakan pencak silat pagar nusa dengan giat dan tekun
sehingga kegiatan tersebut menumbuhkan rasa percaya diri pada setiap

peserta didik yang berlatih pencak silat.

Hambatan yang terjadi pada pembentukan karakter melalui
kegiatan pencak silat pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil
Keberhasilan Sekolah Dasar Nahdlatul Ulama Bangil dalam
proses pembentukan nilai-nilai karakter melalui kegiatan pencak silat
pagar nusa tidaklah berjalan dengan begitu mudah. Hal ini
membuktikan bahwa adanya hambatan pada pembentukan karakter
tersebut. Hambatan yang terjadi pada pembentukan karakter anak
melalui kegiatan pencak silat pagar nusa di Sekolah Dasar Nahdlatul
Ulama Bangii Ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oieh guru
pembimbing pagar nusa yaitu Pak Handi, beliau menjelaskan bahwa:
“Halangan untuk melatih anak-anak pasti ada. Ya kalau anak-

anak tidak bisa diajak suatu misal “ayo baris” oh tidak bisa.
Mengajak untuk disiplin masih tidak bisa. Banyak yang tidak

105

Wawancara dengan pelatih kelas ekstra pagar nusa di SD Nadlatul Ulama Bangil, Bapak M.

Ichwan (Rabu 26 Juli 2017 pukul 12.30 WIB)
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nurut, jarang bisa fokus ke pelatih, konsentrasi anak cepat buyar.
Jadi materi yang disampaikan tidak bisa masuk ke anak-anak.”*®

Kurangnya konsentrasi peserta didik menjadi sebuah penghalang
dalam pembentukan karakter anak. Memang mengajar peserta didik
dalam usia anak-anak harus ekstra sabar dan harus kreatif. Jika pelatih
tidak memiliki metode yang kreatif yang mampu membuat peserta
didik fokus pada pengajar maka materi yang diajarkan tidak
tersampaikan dengan baik kepada peserta didik.

Sama halnya dengan hasil observasi yang peneliti lakukan di SD
Nahdlatul Ulama Bangil, peserta didik masih bermain sendiri
meskipun kelas ekstra pagar nusa sudah dimulai. Setelah pelatih mulai
berhitung untuk berkumpul, maka peserta didik pun langsung
menempati barisannya masing-masing. Pelatih melanjutkan materi
yang belum tersampaikan, namun peserta didik masih tetap sibuk
dengan dunianya sendiri sehingga materi yang disampaikan tidak
didengarkan oleh peserta didik karena sudah mengeluarkan banyak
tenaga. Jadi ketika masuk dalam kelas ekstra pencak silat pagar nusa di
siang hari peserta didik merasa sudah kelelahan.

Hambatan lainnya terjadi di lingkungan keluarga. Aril merupakan
salah satu peserta didik yang mengikuti kelas ekstra pagar nusa. Dia
sangat antusias mengikuti ekstra pagar nusa ini sehingga dia sudah
menguasai beberapa gerakan yang telah diajarkan oleh pelatih. Akan

tetapi, dari pihak orang tua kurang mendukung sehingga dia menjadi

106 \wawancara dengan guru pembimbing kelas ekstra pagar nusa di SD Nadlatul Ulama Bangil,
Handi Suwanto (Rabu 26 Juli 2017 pukul 13.30 WIB)
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tidak percaya diri untuk meneruskan masuk dalam kelas ekstra pencak
silat pagar nusa. Berikut hasil wawancara kepada pelatih pagar nusa:
“Seperti tadi Aril itu kan kurang percaya diri, mentalnya
kurang. Jadi sebenarnya Aril bisa diikutkan lomba kejuaraan,
sudah bisa menguasai semua materi. Akan tetapi dari Arilnya
sendiri takut dan tidak percaya diri. Oleh karena itu, saya sarankan
untuk sering tampil, harus berani bertemu dengan audien. Karena,
mungkin dari sisi orang tua juga tidak mendukung dengan
kegiatan yang diikuti oleh Aril. Saya mencoba mengajak untuk
tampil disini, tampil disana, lomba disini lomba disana. Akan
tetapi tetap saja dari pihak orang tua tidak mengizinkan. Padahal

dari power sudah bagus, ekspresi, materi juga sudah bagus tinggal
memantapkan hati.”*’

Kurangnya dukungan orang tua juga menghambat dalam
pembentukan karakter anak karena dukungan orang tua di rumah
memberikan pengaruh yang kuat dalam pembentukan karakter anak.
Sehingga orang tua harus lebih percaya kepada anaknya atas apa yang
sudah anak tersebut pelajari.

Ketika melakukan observasi di SD Nahdlatul Ulama Bangil,
peneliti melihat bahwa Aril merupakan peserta didik yang sudah bisa
menguasai materi yang disampaikan. Mulai dari tendangan, pukulan
atau tangkisan yang dilakukan Aril sudah bagus baik dari powernya,
letak dan arah sasarannya. Latihan pun Aril begitu rajin dari teman-
temannya. Akan tetapi yang dilakukan Aril ketika diikutkan lomba
kejuaraan tingkat provinsi, dia mundur karena tidak ada dorongan dari
orang tua. Orang tua tidak mengizinkan Aril untuk mengikuti lomba

karena kurangnya kepercayaannya pada Aril. Hal ini juga dapat

197 \Wawancara dengan pelatih kelas ekstra pagar nusa di SD Nadlatul Ulama Bangil, M. Ichwan
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menghambat pembentukan karakter anak karena kurangnya
kepercayaan orang tua kepada anaknya.

Kurangnya sarana dan prasarana tentunya juga menghambat
pembentukan karakter anak. Alat-alat yang masih kurang lengkap
menjadi sebuah penghambat dalam pembentukan karakter anak.

Berikut hasil wawancara peneliti kepada guru pembimbing pagar nusa:

“Selain tidak ada dukungan dari pihak orang tua, yang
menjadi penghambat pembentukan karakter anak adalah
kurangnya sarana dan prasarana yang memawadai. Untuk alat-
alatnya saja seperti toya dan golok masih punya satu. Terkadang
ketika berlangsungnya materi untuk kelompok seni, anak-anak
masih rebutan dengan dua alat tersebut. Seharusnya kan setiap
anak memegang satu toya dan satu golok. Kalau seperti ini
latihannya harus bergiliran.”'%

Sarana dan prasarana memang membantu dalam pembentukan
karakter anak melalui kegiatan pencak silat pagar nusa. Akan tetapi,
sarana dan prasarana yang dimiliki SD Nahdlatul Ulama Bangil masih
kekurangan. Alat-alat yang ada tidak mencukupi untuk keseluruhan
peserta didik yang mengikuti pencak silat pagar nusa. Sehingga peserta
didik yang tidak memegang alat apapun tidak ada aktifitas yang
dikerjakan mereka hanya bermain. Oleh karena itu, kurangnya sarana
dan prasarana menjadi sebuah hambatan pada pembentukan karakater

anak di SD Nahdlatul Ulama Bangil.
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4. Solusi yang terjadi pada pembetukan karakter melalui kegiatan
pencak silat pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil
Setiap kendala yang ada pasti ada jalan untuk menyelesaikannya.
Dalam pembentukan karakter anak melalui kegiatan pencak silat pagar
nusa pihak sekolah dan pelatih telah menyiapkan solusi yang tepat
untuk menyikapi masalah tersebut. Solusi yang ditawarkan berupa
memperbaiki strategi. Untuk memperjelas berikut hasil wawancara
kepada pelatih pagar nusa:

“Seperti yang sudah saya jelaskan tadi. Saya buat strategi
pembelajaran yang membuat anak menjadi tidak bosan. Saya buat
permainan dalam menyampaikan materi tersebut. Namun
meskipun sudah Kita atur dengan strategi yang menyenangkan,
terkadang anak-anak masih terlihat lelah. Oleh karena itu, saya

membuat strategi yang menyenangkan dimana anak-anak juga
terlihat aktif dan menyenangkan.”109

Untuk mengatasi masalah hambatan yang terjadi selama proses
pembentukan karakter anak melaui kegiatan pencak silat pagar nusa di
Bangil maka dibutuhkan strategi yang aktif dan kreatif seperti
mengaitkan materi dalam bentuk sebuah permainan yang membuat
peserta didik merasa nyaman dan tidak bosan selama kegiatan
berlangsung.

Dari pihak kepala sekolah, Bapak Kadar menjelaskan bahwa salah
satu solusi dari hambatan yang terjadi adalah dengan mengikuti lomba
kejuaraan. Peneliti sempat meminta pendapat kepada Bapak Kadar

dalam hal ini beliau mengatakan bahwa:

109 \wawancara dengan pelatih kelas ekstra pagar nusa di SD Nadlatul Ulama Bangil, M. Ichwan
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“Solusinya dengan mengikutkan juara kelombaan dan
meyakinkan orang tua anak tersebut untuk selalu percaya kepada
apa yang sudah anaknya peroleh. Karena kalau tidak seperti itu
anak-anak selalu minder, tidak percaya diri. Kemarin
Alhamdulillah 2 anak sudah menjuarai juara 2 tingakt provinsi. Ini
juga menjadikan motivasi bagi anak-anak yang lainnya untuk
terus berprestasi dalam eksrakurikuler. 1

Sikap tidak percaya diri lama kelamaan akan luntur jika peserta
didik tersebut sering mengikuti lomba, sering tampil di depan para
penonton. Selain itu juga pelatih harus professional dengan suatu
tanggung jawabnya melatih peserta didik agar menjadi seorang yang
berguna dan bermanfaat. Dari kegiatan tersebut sangat berperan untuk
membentuk karakter anak di Sekolah Dasar Nahdlatul Ulama Bangil.

Solusi lainnya untuk mengatasi hambatan dari kurangnya sarana
dan prasarana adalah dengan mengatur ulang jadwal latihan pencak
silat pagar nusa. Untuk lebih jelasnya, peneliti melakukan wawancara
kepada pelaih pencak silat pagar nusa, beliau menjelaskan bahwa:

“Masalah seperti itu saya mengatur ulang jadwal latihan

mereka. Sistemnya semua anak akan saya bagi menjadi 2

kelompok, yakni kelompok A dan kelompok B masing-masing 15

orang. Kelompok A 15 orang belajar seni yang memegang toya

dan golok, dan kelompok B 15 orang belajar tanding. Jadi anak-
anak bisa bergantian alatnya untuk latihan pencak silat pagar nusa

sehingga anak-anak yang ada di kelas tidak ada yang tidak
belajar.”**!

Mengatur ulang jadwai kegiatan pencak silat pagar nusa adalah
salah satu solusi untuk pembentukan karakter anak. Hasil observasi

yang peneliti lakukan bahwa pelatih membagi 2 kelompok. Masing-

19 \wawancara dengan pelatih kelas ekstra pagar nusa di SD Nadlatul Ulama Bangil, Kadar (Rabu
24 Juli 2017 pukul 09.45 WIB)

111 \wawancara dengan pelatih kelas ekstra pagar nusa di SD Nadlatul Ulama Bangil, M. Ichwan
(Rabu 26 Juli 2017 pukul 14.20 WIB)
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masing kelompok akan bergiliran memakai alat-alat yang tersedia
untuk latihan pencak silat pagar nusa. Dalam latihan tersebut, solusi
yang digunakan cukup berhasil dimana semua peserta didik ikut

berperan aktif.



BAB V
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Proses Pelaksanaan Pendidikan Karakter Anak Melalui Pencak Silat
Pagar Nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil
Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona adalah perihal menjadi
sekolah karakter, tempat terbaik untuk menanamkan karakter.!*2
Pendidikan karakter diartikan sebagai the deliberate us of all dimensions
of school life to foster optimal character development. Usaha kita secara
sengaja dari seluruh dimensi kehidupan sekolah untuk membantu
pengembangan karakter dengan optimal. Hal ini berarti bahwa untuk
mendukung perkembangan karakter peserta didik harus melibatkan
selurun komponen di sekolah baik dari aspek isi kurikulum, proses
pembelajaran, kualitas hubungan, penanganan mata pelajaran, pelaksanaan
aktivitas ko-kurikuler, serta etos seluruh lingkungan sekolah.'** Oleh
karena itu, dalam rangka pembentukan dan menanamkan nilai-nilai
karakter maka pendidikan karakter di sekolah perlu dioptimalkan. Karena
pendidikan karakter melibatkan seluruh komponen sekolah salah satunya
melalui kegiatan ekstrakulikuler.
Untuk mencapai tujuan pendidikan karakter yang membentuk dan
membangun pola pikir, sikap, dan perilaku peserta didik agar menjadi

pribadi yang positif, berakhlakul karimah, berjiwa luhur, dan bertanggung

112 saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter: Wawasan, Strategi, dan Langkah Praktis,
(Salatiga: Erlangga, 2011), him. 15
13 Zubaedi, op.cit, him. 14
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jawab maka dibuat pelaksanaan kegiatan rutin dalam kegiatan pencak silat
pagar nusa. Kegiatan ekstrakulikuler pencak silat pagar nusa di SD
Nahdlatul Ulama Bangil ini dilaksanakan setiap hari Rabu setelah pulang
sekolah pada jam dua belas siang sampai jam setengah dua siang.

Adapun proses pelaksanaan kegiatan latihan rutin pencak silat pagar
nusa yang dilaksanakan setiap hari Rabu pukul 12.00-13.30 diawali
dengan berdoa sebagai pembuka yang dipimpin oleh pelatih kemudian
dilanjutkan dengan peserta didik yang memimpin untuk pertemuan
selanjutnya. Menurut Kemendiknas, tujuan pendidikan karakter adalah
mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan
sejalan dengan nilai-niai universal dan tradisi budaya bangsa yang
religius.***

Kedua, melakukan gerakan salam pagar nusa. Salam pagar nusa
merupakan salam identitas dari pencak silat pagar nusa. Walaupun terlihat
sepele akan tetapi memiliki arti besar disetiap gerakannya. Ketiga,
warming up yaitu pemanasan tubuh. Pemanasan tubuh ini dilakukan oleh
peserta didik agar dalam proses pelaksanaan pencak silat pagar nusa tidak
terjadi cidera yang tidak diinginkan. Pemanasan tubuh dilakukan sekitar
10 menit dan ditutup dengan memutari lapangan sebanyak 3 kali putaran.
Untuk mengawali kegiatan warming up ini dimulai dengan memutar
bagian kepala terlebih dahulu kemudian turun ke bahu, kedua tangan,

pinggang, dan yang terakhir kedua kaki. Pemanasan ini merupakan

14 Agus Zaenal Arifin, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai & Etika di Sekolah, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), him. 22

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



104

pemanasan yang dilakukan seperti olahraga senam. Keempat, materi dasar
pukulan dan tendangan. Materi pukulan yang diajarkan adalah pukulan
depan, parang, dan pukulan tongkok sedangkan untuk materi tendangan
adalah tendangan depan dan sabit. setiap pembelajaran materi pukulan dan
tendangan, pelatin memakai alat peching pad. Alat tersebut membantu
peserta didik untuk melatih power pukulan dan tendagan atau sebagai
target sasaran. Jadi setiap peserta didik memukulul dengan pukulan depan
sebanyak 3 kali secara bergantian kanan-kiri. Kelima, materi pagar nusa
berdasarkan kelompok untuk tingkat pemula yaitu paket TK berupa jurus
wudlu dan gerakan 1 sampai 5 paket SD A, dan kelompok untuk tingkat
dasar pada gerakan 1 sampai 9 paket SD A. Keenam, materi seni dan
tanding yang sudah dikelompokkan oleh pelatih. Untuk seni, media yang
digunakan adalah dengan tongkat toya dan golok. Sedangkan untuk
tanding, media yang digunakan adalah pecing pad yang gunanya untuk
sebuah target untuk memukul, dan menendang serta mengukur power
pukulan dan tendangan. Ketujuh, penutupan dengan membaca doa
bersama.

Hal ini juga sesuai dengan tujuan pendidikan karakter menurut T.
Ramli yakni membentuk pribadi anak supaya menjadi manusia yang baik,
warga masyarakat, dan warga negara yang baik. Oleh karena itu, hakikat
dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah

pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari
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budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian
generasi muda.'*®

Pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa
Indonesia sendiri adalah dengan mengadakan kegiatan ekstrakulikuler
pencak silat. Pencak Silat merupakan sistem beladiri yang diwariskan oleh
nenek moyang sebagai budaya bangsa Indonesia sehingga perlu
dilestarikan, dibina, dan dikembangkan.

Salah satu pendoktirnan yang dilakukan guru pelatih pencak silat
pagar nusa kepada peserta didik adalah dengan ucapan dan tindakan. Hal
ini sesuai dengan pengertian dari pencak silat itu sendiri yakni pencak silat
merupakan olahraga yang melibatkan kontak tubuh (full body contact)
bukan hanya pukulan dan tendangan tetapi juga mengandung kedisiplinan,
kepatuhan, dan menonjolkan sifat kependekaran yang mengutamakan
moral. **®

Menurut peneliti pendidikan karakter melalui kegiatan pencak silat
pagar nusa sesuai dengan tujuan pembentukan karakter dalam setting
sekolah, yakni (1) Memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai
tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah
maupun setelah lulus sekolah, (2) Mengoreksi perilaku peserta didik yang

tidak bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan sekolah.

15 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2012),

him. 24

116

Asep Kurnia Nenggala, Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan untuk Kelas VII

Sekolah Menengah Pertama, (Grafindo Media Pratama, 2006), him. 44-45

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



106

Seperti yang dikatakan oleh kepala sekolah SD Nahdlatul Ulama
Bangil bahwa sekolah merupakan wadah untuk menyalurkan kreasi
peserta didik pada hal yang baik berupa kegiatan ekstrakulikuler pagar
nusa.!'’ Karena peserta didik memiliki sifat meniru yang luar biasa.
Sekolah juga membentuk dan mengarahkan serta membina peserta didik

dalam pembentukan karakter pada peserta didik.

. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Kegiatan Pencak Silat Pagar

Nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil

Kondisi dari nilai karakter peserta didik sebelum mengikuti kegiatan
pencak silat pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil masih perlu
perbaikan. Salah satunya yakni Achmad Chaidar Jazuli. Chaidar sebelum
mengikuti kegiatan pencak silat pagar nusa, nilai karakter dari nilai
kedisiplinan menurun. Setelah Chaidar mengikuti kegiatan tersebut
perlahan nilai karakter kedisiplinannya membaik. Oleh karena itu, dengan
mengikuti kegiatan pencak silat pagar nusa ini, peserta didik juga dapat
mengembangkan serta menanamkan nilai-nilai karakter yang bernilai
positif.

Tujuan dari pendidikan karakter adalah membentuk, memfasilitasi,
menanamkan, dan mengembangkan nilai-nilai positif pada peserta didik
sehingga menjadi seorang pribadi yang unggul dan bermatabat.**® Nilai-

nilai positif tersebut muncul dalam kegiatan pelaksanaan pencak silat

117

Wawancara dengan kepala sekolah SD Nahdlatul Ulama Bangil, Kadar (Senin, 24 Juli 2017

pukul 10.36 WIB)
118 Agus Zaenal Arifin, op.cit, him. 24
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pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil yang terdiri dari nilai religius,
disiplin, percaya diri, kerja keras, mandiri, dan tanggung jawab.

Nilai religius tumbuh dengan berbagai cara. Salah satunya berupa
kegiatan kecil yaitu dengan selalu membiasakan berdoa kepada Allah agar
selalu ingat kepada Allah dan bersyukur. Dalam gerakan salam pagar nusa
juga mengandung nilai religius dimana arti dari salam pagar nusa sendiri
adalah melakukan hal-hal kebaikan dimanapun kita berada dan menjauhi
kemunkaran. Hal ini membuat peserta didik menjadi sebuah tameng untuk
bekal ia dewasa nanti.

Menurut Stark dan Glock, ada lima unsur yang dapat
mengembangkan manusia menjadi religius. Yaitu, keyakinan agama,
ibadat, pengetahuan agama, pengalaman agama dan konsekuensi dari
keempat unsur tersebut. Salah satu dari unsur tersebut adalah ibadat.
Ibadat merupakan cara melakukan penyembahan kepada Tuhan dengan
segala rangkaiannya. Ibadat disini bukan berarti ibadat yang bersifat
langsung penyembahan kepada Tuhan. Berkata jujur, menolong teman,
berbuat baik kepada orang tua, keluarga, orang miskin dan orang-orang
yang terkena musibah itu juga merupakan ibadat.**°

Selain nilai religius, nilai kedisiplinan juga menunjukkan nilai-nilai
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban walaupun
disiplin memang sesuatu yang pahit dan tidak menyenangkan, tetapi perlu

diingat bahwa hal itu perlu dan dapat ditanamkan. Untuk itu, ada beberapa

119 Muhammad Mustari, Nilai Kaeakter: Refleksi untuk Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2014), him. 3-4

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



108

hal yang dapat membantu membiasakan diri menjadi orang yang
berdisiplin, salah satunya dengan membiasakan diri dengan membereskan
apa yang sudah dimulai.*?

Dalam hal ini peserta didik menunjukkan nilai kedisiplinan dengan
datang tepat waktu sebelum kelas ekstrakurikuler pencak silat pagar nusa
dimulai. Untuk mendisiplinkan berarti menginstruksikan orang untuk
mengikuti tatanan tertentu melalui aturan-aturan tertentu.*** Selain itu juga
peserta didik menunjukkan kepatuhan kepada pelatih untuk melaksanakan
ujian kenaikan tingkat. Dalam pelaksanaan ujian kenaikan tingkat pagar
nusa, peserta didik sangat antusias dan tekun untuk mempelajari gerakan
yang sudah disampaikan oleh pelatih saat latihan. Setelah mereka
melaksanakan ujian, pelatih meluluskan peserta didik dari tingkat pemula
ke tingkat dasar dan mendapatkan sabuk putih dengan mudah karena
selama proses kegiatan tersebut peserta didik sangat patuh kepada pelatih.
Dan selama ujian berlangsung peserta didik melakukannya satu persatu.

Anak yang mandiri adalah anak yang aktif, independen, Kkreatif,
kompeten, dan spontan. Dengan ini tampak bahwa sifat-sifat itu pun ada
pada anak yang percaya diri. Dengan demikian, orang yang mandiri
merupakan orang yang mampu berpikir dan berfungsi secara independen,
tidak perlu bantuan orang lain, tidak menolak resiko dan bisa memecahkan

masalah, bukan hanya khawatir tentang masalah-masalah yang

120 1hid, him. 41
121 1bid, hlm. 35
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dihadapinya.*?® Dalam hal ini, nilai kemandirian ditunjukkan dengan cara
kegiatan ujian kenaikan tingkat. Diadakannya ujian kenaikan tingkat ini
adalah untuk mengukur seberapa pahamkah gerakan yang sudah peserta
didik terima. Selanjutnya untuk ujian kenaikan tingkat ini ditunjukkan
dengan cara bahwa setiap peserta didik diharapkan untuk melakukan
gerakan tingkat dasar dan mampu menghafal dengan baik di depan pelatih
dan guru pembimbing dimana peserta didik melakukan ujian kenaikan
tingkat secara mandiri. Hanya peserta didik itu sendiri yang menentukan
berhasil atau tidaknya naik tingkat sesuai dengan aturan pencak silat pagar
nusa.

Sekolah juga harus lebih efektif dalam melatih kemandirian. Dengan
berbagai kegiatannya sekolah harus bisa mengajarkan para peserta didik
agar tidak tergantung pada orang lain, berusaha menyelesaikan tugas
berdasarkan kemampuan sendiri, berani berbuat tanpa minta ditemani.?

Untuk memulai kemandirian diperlukan cita-cita dan kerja keras
untuk mencapainya. Tanpa cita-cita, kemandirian menjadi tak berarti,
karena menjadi mandul. Demikian pula, untuk menjadi mandiri, kita harus
berlatih. Tidak ada olahragawan yang langsung jadi juara tanpa kerja
keras.'**

Kerja keras peserta didik juga dapat dilihat ketika program pemilihan
atlet untuk mengikuti lomba di tingkat provinsi. Kerja keras merupakan

perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi

122 1hid, hlm. 77-78
123 |bid, hlm. 82
124 1hid, him. 82
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berbagai hambatan guna menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.'*®
Kerja keras dapat diindisikan dengan menunjukkan kesungguhan dalam
melakukan tugas, tetap bertahan pada tugas yang diterima walaupun
menghadapi kesulitan, dan berusaha mencari pemecahan terhadap
permasalahan.'®® Dengan pemilihan atlet, peserta didik dapat berlatih
dengan sungguh-sungguh serta terus berlatin sampai mereka bisa dan
dengan hasil kerja keras tersebut mereka dapat mengikuti lomba tingkat
provinsi. Mereka dilatih secara terus menerus tentang gerakan pukulan,
tendangan serta tangkisan sampai benar-benar tepat sasaran dan power dari
pukulan, tendangan dan tangkisan sudah sesuai. Mereka juga terlihat
sudah siap untuk berlatih lagi sehingga sebelum masuk kelas pagar nusa
pun mereka sudah berkumpul di lapangan.

Dengan selalu bekerja keras untuk menampilkan yang terbaik, peserta
didik dengan pantang menyerah latihan dengan sungguh-sungguh. Mereka
sangat antusias mengikuti latihan tambahan tersebut karena mereka
mempunyai tanggung jawab besar untuk memberikan yang terbaik untuk
sekolah dan untuk pengalaman mereka masing-masing serta menjadikan
peserta didik menjadi lebih percaya diri.

Percaya diri merupakan sikap yakin atas kemampuan diri sendiri

127 Menurut

terhadap pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapan.
Erich Fromm menyatakan bahwa untuk memiliki keyakinan diperlukan

keberanian, kemampuan untuk mengambil resiko, kesediaan untuk

125 1hid, him. 43
128 |hid, hlm. 43
127 |bid, hlm. 51
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menerima penderitaan dan kekecewaan.'?® Percaya diri tersebut tumbuh
ketika pelatih memberikan dukungan kepada peserta didik. Setiap hari
setelah selesai pembelajaran pencak silat pagar nusa, pelatih memberikan
motivasi dan dukungan agar tumbuh rasa percaya diri mereka. Pelatih
memberikan motivasi yang berupa pujian kepada peserta didik bahwa
latihan hari ini sangat bagus dan memberikan pujian satu persatu kepada
peserta didik agar rasa percaya diri dapat dipertahankan. Dukungan dari
orang tua dan pelatih mempengaruhi tumbuhnya rasa percaya diri pada
peserta didik. Selain itu, pelatih juga dapat menyakini kemampuan yang
dimiliki peserta didik dengan cara memberikan penguatan bahwa peserta
didik tersebut bisa untuk menunjukkan sebuah pertunjukkan seni silat di
depan orang banyak serta membuat peserta didik agar tidak ragu-ragu
dalam membuat tindakan yang dipilihnya. Oleh karena itu, dukungan dan
pemberian penguatan sangat diperlukan untuk menambah kepercayaan diri
peserta didik.

Menurut Fatchul, Mu“in yang dikutip oleh Ahmad Muzammil
menjelaskan bahwa ada lima unsur yang membentuk karakter manusia
yaitu antara lain sikap diri seseorang, emosi, kepercayaan, kebiasaan dan
kemauan serta konsepsi diri. Unsur-unsur ini merupakan bentuk

penanaman karakter pada anak untuk pembangunan sumber daya manusia

128 |bid, hlm. 53
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yang berkualitas. Menurut Kemendiknas, tujuan pendidikan karakter

antara lain:'?®

1.

Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai
manusia dan warga Negara yang memiliki nilai-nilai budaya dan
karakter bangsa.

Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji
dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa
yang religious.

Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta
didik sebagai generasi penerus bangsa.

Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi manusia
yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan.
Mengembangkan lingkungan  kehidupan sekolah sebagai
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh Kkreatifitas dan
persahabatan serta rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh

kekuatan.

Dari berbagai penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa tujuan dari

pendidikan karakter adalah membentuk, menanamkan, memfasilitasi, dan

mengembangkan nilai-nilai positif pada anak sehingga menjadi pripadi

yang unggul dan bermatabat.

129 1hid, him. 24
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C. Hambatan yang Terjadi Pada Proses Pendidikan Karakter Melalui
Kegiatan Pencak Silat Pagar Nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil
Melaksanakan suatu proses pendidikan karakter di sekolah tidak
semudah membalikkan tangan. Pasti dalam suatu kegiatan ada hambatan
yang mengikutinya. Seperti halnya dalam proses pendidikan karakter
melalui kegiatan pencak silat pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil
memiliki beberapa suatu hambatan.

1. Disebabkan oleh pengaruh lingkungan sekitar anak. Dunia anak
adalah dunia bermain. Bermain tersebut akan membawa dampak
buruk bagi anak sehingga mereka masih belum sepenuhnya
konsentrasi untuk menerima materi. Beberapa dari peserta didik
masih sibuk dengan dunianya sendiri. Terkadang konsentrasi
peserta didik juga tidak bertahan lama, sehingga materi yang
diajarkan tidak tersampaikan.

2. Ditimbulkan dari  keluarga yang kurang mendukung
perkembangan anaknya sendiri. Menurut Dorothy Law Notle,
Ph.D. menuliskan hasil perenungannya tentang pentingnya
lingkungan dalam membentuk perilaku dan karakter anak dalam
puisinya yang berjudul “Children Learn What They Live” bahwa
jika anak dibesarkan dengan ketakutan, ia belajar gelisah.** Anak

yang dipenuhi dengan kegelisahan itu dikarenakan lingkungan

30 yustina Eka Tjandra, Anakku Peniru Paling Luar Biasa: Bahaya Besar Apabila Orang Tua
Tidak Memahami Masalah Ini, (Sinar lImu, 2012), him. 22
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keluarganya takut menaruh kepercayaan penuh atas anaknya
sehingga anak merasa kurang percaya diri.

3. Sarana prasarana yang kurang lengkap mengakibatkan proses
pelaksanaan pencak silat pagar nusa menjadi terganggu. Sebab
media merupakan alat pengajaran yang digunakan untuk
membantu menyampaikan materi pelajaran dalam proses belajar
mengajar sehingga memudahkan untuk tercapainya tujuan.
Apabila media yang tersedia kurang maka tujuan untuk
memberikan penguatan karakter anak tidak maksimal.

D. Solusi yang Terjadi Pada Proses Pembetukan Karakter Melalui
Kegiatan Pencak Silat Pagar Nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil
Setiap kendala yang ada pasti ada jalan untuk menyelesaikannya.
Begitu pula pada proses pendidikan karakter melalui kegiatan pencak silat
pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil, tidak semua bisa berjalan lurus
ada begitu banyak faktor penghambat yang menghalanginya. Untuk
menyelesaikan setiap penghambat ada banyak solusi yang ditawarkan,
yakni sebagai berikut:

1. Untuk mengatasi masalah anak yang selalu bermain dengan
dunianya sendiri maka solusi yang dilakukan adalah dengan
memperbaiki strategi yang menyenangkan. Untuk pembelajaran
kepada peserta didik yang dibutuhkan adalah dengan strategi yang

dibuat seperti permainan karena lebih cepat masuk materi yang
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diajarkan kepada peserta didik. Peserta didik akan lebih senang
dan fokus pada materi yang disampaikan.

. Untuk menyelesaikan masalah yang ada di keluarga maka solusi
yang dilakukan adalah terus memberikan motivasi kepada anak
tersebut. Pelatih akan memberikan sebuah kesempatan untuk
mengikuti perlombaan agar peserta didik lebih percaya diri.
Dikatakan oleh Dorothy Law Notle, Ph.D. dalam puisinya yang
berjudul “Children Learn What They Live” bahwa jika anak
dibesarkan dengan motivasi, ia belajar percaya diri.”** Anak perlu
dukungan dan motivasi agar mereka dapat tampil percaya diri di
depan penonton dan dari pihak keluarga diadakan pertemuan
untuk lebih mendukung apa yang sudah anak tersebut lakukan di
dalam sekolah.

. Pada hal ini yang dilakukan oleh pelatih ekstra pencak silat pagar
nusa dan guru pembimbing adalah dengan mengatur ulang jadwal
kegiatan pencak silat pagar nusa. Pelatih membagi 2 kelompok.
Masing-masing kelompok bergiliran memakai alat-alat yang
tersedia untuk latihan pencak silat pagar nusa sehingga semua
peserta didik yang mengikuti kegiatan pencak silat aktif dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, solusi yang digunakan cukup

berhasil dimana semua peserta didik ikut berperan aktif.

31 yustina Eka Tjandra, op.cit, him. 22
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang sudah dilakukan maka

dapat peneliti simpulkan sebagai berikut:

1. Proses pelaksanaan pendidikan karakter anak melalui pencak silat
pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama Bangil yang bertujuan untuk
menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada peserta didik
dengan cara membiasakan kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap
hari Rabu pukul 12.00-13.30 setelah pulang sekolah. Kegiatan
rutin tersebut dapat dilakukan dengan melalui beberapa tahap,
sebagai berikut:

a. Tahap pertama, berdoa kepada Allah SWT sebagai pembuka
dari kegiatan pencak silat pagar nusa yang dipimpin oleh
pelatih.

b. Tahap kedua, melakukan gerakan salam pagar nusa.

c. Tahap ketiga, melakukan pemanasan yang biasa disebut
dengan warming up.

d. Tahap keempat, menerima materi dasar pukulan dan
tendangan.

e. Tahap kelima, menerima materi pagar nusa berdasarkan
tingkatan. Tingkat pemula yaitu paket TK dan paket SD A

gerakan 1 sampai 5 dan tingkat dasar yaitu paket SD A.
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f. Tahap keenam, menerima materi seni dan tanding yang sudah
dikelompokkan oleh pelatih.

g. Tahap ketujuh, penutupan dilakukan dengan cara berdoa
kembali.

Pelatih juga membuat program kegiatan pemilihan atlet bagi

peserta didik yang mengikuti lomba tingkat provinsi dan

mengadakan latihan tambahan bagi peserta didik yang mengikuti

lomba tingkat provinsi.

. Nilai-nilai karakter yang terkandung dalam kegiatan pencak silat

pagar nusa diantaranya adalah nilai religius, disiplin, percaya diri,

kerja keras, mandiri dan tanggung jawab.

. Hambatan yang terjadi pada proses pelaksanaan kegiatan pencak

silat pagar nusa dalam pendidikan karakter di SD Nahdlatul

Ulama Bangil antara lain:

a. Lingkungan sekitar anak atau teman sejawat.

b. Kurangnya dukungan dari orang tua

c. Kurangnya saran prasarana

. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang terjadi

pada proses pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar nusa dalam

pendidikan karakter di SD Nahdlatul Ulama Bangil sebagai

berikut:

a. Menggunakan strategi yang menyenangkan berupa permainan.

b. Memberikan motivasi kepada anak tersebut.
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c. Mengatur ulang jadwal kegiatan pencak silat pagar nusa
dengan membagi menjadi 2 kelompok.
B. Saran
Hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran

yang mungkin dapat berguna bagi lembaga menjadi obyek penelitian

sehingga dapat menjadikan sebagai bahan masukan bagi SD Nahdlatul

Ulama Bangil dalam rangka mensukseskan program pendidikan karakter

anak melalui kegiatan pencak silat pagar nusa di SD Nahdlatul Ulama

Bangil. Saran-saran peneliti antara lain:

1. Bagi kepala sekolah, dengan dilaksanakannya penelitian ini,
diharapkan madrasah dapat menggunakan hasil dari penelitian ini
untuk diterapkan di sekolah atau untuk masukan saran dalam
pengembangan kepriadian anak di sekolah.

2. Bagi peneliti, dengan dilaksanakannya penelitian ini, peneliti dapat
menambah pengetahuan serta wawasan yang luas dalam penelitian
yang dilakukannya dan mengaplikasikannya sesuai dengan dunia

pendidikan.
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LAMPIRAN IV

Instrument Wawancara

Pendidikan Karakter Anak Melalui Kegiatan Pencak Silat Pagar Nusa di SD
Nahdlatul Ulama Bangil

Wawancara ditujukan kepada Kepala Sekolah
Nama : Kadar, S.Pd
Peneliti

1. Bagaimana pendapat anda tentang pendidikan karakter anak?

2. Apa alasan anda diadakan program kegiatan ekstrakurikuler pencak silat
pagar nusa?

3. Adakah langkah-langkah yang harus dilakukan ketika pembentukan

pendidikan karakter anak dalam kegiatan pencak silat pagar nusa?

Wawancara ditujukan kepada guru pembimbing pencak silat pagar nusa
Nama : Handi Suwandi S.Pd
Peneliti

1. Bagaimana pendapat anda tentang pendidikan karakter?

2. Adakah langkah yang harus dilaksanakan oleh guru sebelum memberikan
materi kepada peserta didik yang mengikuti kelas ekstrakurikuler pencak

silat pagar nusa?

3. Bagaimana evaluasi yang diadakan dalam kegiatan pencak silat pagar

nusa?

4. Adakah nilai-nilai postif yang terdapat pada kegiatan pencak silat pagar

nusa?
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5. Bagaimana cara anda untuk memberikan motivasi kepada peserta didik
yang mengikuti pencak silat pagar nusa?

6. Kendala apa saja yang dihadapi ketika memberikan materi pencak silat

pagar nusa?

7. Bagaimana solusi yang diberikan untuk mengatasi kendala tersebut?

Wawancara ditujukan kepada pelatih pecak silat pagar nusa
Nama : M. Ichwan
Peneliti

1. Bagaimana menurut anda tentang pendidikan karakter?
2. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan pencak silat pagar nusa?

3. Adakah langkah yang harus dilaksanakan oleh guru sebelum memberikan
materi kepada peserta didik yang mengikuti kelas ekstrakurikuler pencak

silat pagar nusa?

4. Bagaimana anda mengevaluasi peserta didik dalam kegiatan pencak silat

pagar nusa?

5. Adakah nilai-nilai postif yang terdapat pada kegiatan pencak silat pagar

nusa?

6. Bagaimana cara anda untuk memberikan motivasi kepada peserta didik

yang mengikuti pencak silat pagar nusa?

7. Kendala apa saja yang dihadapi ketika memberikan materi pencak silat

pagar nusa?

8. Bagaimana solusi yang diberikan untuk mengatasi kendala tersebut?
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Wawancara ditujukan kepada peserta didik kelas pencak silat pagar nusa
Nama : Aril dan Haidar
Peneliti

1. Apa alasan kamu untuk mengikuti kelas ekstrakurikuler pencak silat pagar
nusa?

2. Nilai apa saja yang kamu dapatkan ketika mengikuti kelas pencak silat
pagar nusa ini?

3. Motivasi apa yang kamu dapatkan dari orang tua dan dari guru pelatih

kamu?
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LAMPIRAN V
DATA GURU SD NAHDLATUL ULAMA BANGIL
TAHUN AJARAN 2011-2012
] . Jabatan : Tugas Jumlah jam T™T 5
Nama /NIP Tempat/ tanggal lahir Pendidikan Jenis Guru Y . | Keterangan
No Guru Mengajar mengajar mengajar,
KADAR, S.Pd Ceoal
1. Pasuruan, 01 Januari 1966 S-1 ekpa|1 ah Guru Kelas Kelas VIa+b 12 16-07-1
NIP. 19660101 200012 1 008 2% <
=
2. | Dra- Hj. NURUL QOMARIYAH Sidoarjo, 09 April 1968 51 Waliks VIa | " 1 Kelas | Kelas VIa 30 01-07-1997
NIP. Bendahara E
SAIDAH MISDIANA, S.Pd Wali Kis VIb
3. Pasuruan, 02 Juli 1970 S-1 Pl GuruKelas | Kelas VIb 31 01-07—1%
NIP. - m
AZIZAH, S.Ag i . £
4. | NIP. - Pasuruan, 01 Mei 1967 S-1 Wali kls Va Guru Kelas Kelas Va 31 01-08-1996
s ﬁ;f;' LILIS MARTYANI Pasuruan, 15 Nopember 1965 51 WalikisVb | GuruKelas | Kelas Vb 32 01-07- 19&.’!
ABDUL KARIM, S.Pd Wali kis IVa E
6. Martapura, 08 September 1984 S-1 Kurikulum Guru Kelas Kelas Vb 34 01-03-2(%
NIP. - Z
<
AMIL MASALAH FIKRINA, S.Pd )
7. Pasuruan, 22 Januari 1987 s-1 il LI Guru: Kelas T-VI 26 01-01-2g
B.Inggris
NIP. - <
8 HINDUN, S.Pd Pasuruan, 03 Juli 1968 51 Walikis.Illa | o\ kelas | Kelas ITIa 32 o1-1o-19§
. NIP. Dansos L
[
L~
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MOCH. JAELANI, SAg ) : GURU X 01-
9. | np. - Pasuruan, 25 Mei 1977 &l PAI/BTQ Guru Kelas Kelas I-VI 32 01-01-1
ROUDLOTUL NADLIFAH, S.Pd Wali kls. IIa
10 | NIP.- Pasuruan, 05 Mei 1973 S-1 Guru Kelas Kelas IIa 26 01-07-1
Pramuka
11 5?51?328’058;1 200701 2 019 Pasuruan, 21 Agustus 1968 S-1 Wali ks IIb Guru Kelas Kelas IIb 34 01-11-1988
11
12 (N;'Iag‘o HARTATIK, S.Pd Pasuruan, 12 Maret 1960 S-1 Wali kls. Ia Guru Kelas Kelas Ia 34 01-07-1&12
=
ABD. DJALIL Wali kls. Ib /
13 | NIP. - Pasuruan, 09 September 1948 SLTA Guru Kelas Kelas Ib 24 01-01-196
Wakasek E
-
14 | AHMAD ZAHRON, AMa Pasuruan, 30 Mei 1982 D-2 Gurukls | Gurukelas |  KelasV 16 01-07-2007
NIP. - m
M.SAIKHU S. PdI [00]
15 | NIP. - Pasuruan, 03 Nop 1988 S-1 Guru Guru Kelas Kelas I-1I 24 01-04- 2002
PAI/BTQ \¢
MOH. SYARONI Pasuruan, 07 Nopember 1959 SLTA H Guru Kelas IV-VI 30 01-01-1576
16 | NIP. - ' g S Agama &
MOH. TAUFIQ AMRULLAH, S.Pd Komputer/ o,
17 Pasuruan, 09 September 1973 S-1 Kesiswaan ) Kelas I-VI 32 01-01-2&
NIP. - Penjaskes Z
18 | AED- QOFAR SYAKUR Pasuruan, 25 Oktober 1950 SLTA | - - - 09-09-1§
<(
19 | ZAMRONI PURNOOSIDI Pasuruan, 13 Pebruari 1962 SD PPSD - - - 01-01-2009




NIP. -

SAMAN WAHYUDI

TATE ISLAMRC UNIVERSITY OF |

20 Pasuruan, 08 April 1973 SMP SATPAM 01-07-2
NIP. -
21 DIYAN PERMATASARI S. Pd
2 YENI ANGGRAENI S.Pd
23 HANDI SUWANDI S.Pd
- 0
24 RASIMAH S, Pdi E
L
Pasuruan, 12 )é 2011
mo
Kepala SDN';Bangll
-
Z
KA S.Pd
-

NIP. 19660101 200042 1 008

=
LL
o




LAMPIRAN VI

STRUKTUR ORGANISAST SEKOLAH
SD NAHDLATUL ULAMA BANGIL

Ketua Komite Sekolah

Kepala Sekolah

Ketua Yayasan Wagfiyah NU

Sudiono Fauzan, M.Pd Kadar, S.Pd Drs. H. Ali Fatchur Rozi, M.Pd
Kepala Tata Usaha Bendahara
Abd. Qohar Syakur Dra. Hj. Nurul QOmariyah
Dewan Guru

Wali Kelas 1 A
Galo Hartatik, S.Pd

Wali Kelas 1 B
Hindun, S.Pd

Wali Kelas 2 A
Rasimah, S.PdI

Wali Kelas 2 B

Diyan Permatasari, S.Pd

Wali Kelas 2 C
Amil Masalah Fikrina, S.Pd

Wali Kelas 3 A
Azizah, S.Ag

Wali Kelas 3 B

Yeni Anggraeni, S.Pd

l

Kurikulum
Kesiswaan
Pramuka
UKS
Kesenian
Perpustakaan
Koperasi

PAl

Bhs. Indonesia
IPA
Matematika
Peng. Umum
Bhs. Arab
Bhs. Inggris

: Galo Hartatik, S.Pd

: Roudlatul Nadlifah, S.Pd
: Moh. Taufik Amrullah

: Saidah Misdiana, S.Pd

: Azizah, S.Ag

 Faridah, S.Pd

: Hindun, S.Pd

: M. Saikhu, S.Pd

: Dra. Lilis Mariyani

: Abdul Karim, S.Pd

: Dra. Hj. Nurul Qomariyah
: Achmad Zamroni,S.Pd

: Moh. Sya'roni

: Amil Masalah Fikrina, S.Pd

Wali Kelas 3 C
Rina, S.Pd

Wali Kelas 4 A
Roudlotul Nadlifah, S.Pd

Wali Kelas 4 B
Dra. Lilis Mariyani

Wali Kelas 5 A
Saida Misdiana, S.Pd

Wali Kelas 5 B
Ahmad Zahron, A.M

Wali Kelas 6 A
Abdul Karim, S.Pd

Wali Kelas 6 B

Dra. Hj. Nurul Qomariyah

.

l

SISWA

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



LAMPIRAN VII

Jadwal Ekstrakurikuler SD Nahdlatul Ulama Bangil

Tahun Pelajaran 2016-2017

Hari Jam Kegiatan
Senin 12.00 - 13.30 | Qira’ah Bi Taghonny
Selasa 12.00 - 13.30 | Drum Band
Rabu 12.00 - 13.30 | Al-Banjari
Kamis 12.00 - 13.30 | Pencak Silat
Sabtu 12.00 - 13.30 | Tari (kelas kecil 1, dan 2)

Pramuka (kelas 3, 4, dan 5)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



LAMPIRAN VI1I

Kelas

LAPORAN KEPRIBADIAN SISWA

Tahun Pelajaran :

: ﬂ:Cd““ ......

IC UNIVERSITY OF |

ASPEK YANG DINILAI

SEMESTER |

SEMESTER I |
BEC|D

A

“KERAJINAN R

‘QJ!?: Zoh2

26, Kehadran di sekoiah

L

V). .

=

b

No.

3
ASPEK YANG DINILAI

SEMESTER |

SEMESTER i

27, Mengarjakan tugas-tugas sekolah

A

B

C|D

AlB|C|D

28. Kelengkapan catatan pelajaran

A

KELAKUAN _~

29. Bantuk tufisan atau calatan

AYAYAN

1. Pergaulan dan%u Kepala Sekolah, Guru dan
Karyawan,

30. Perlengkapan alat pelajaran

31. Aklif bertanya tentang pelajaran

K

. Kedisipinan dan tanggung avab

32. Pelaksanaan lugas piket

STATBR 1S

. Pergaulan sesama.arid

33. Membaca atau menudis di perpustakaan

A

. AKlifitas dalam Kegiatan Belajar Mengajar

34. Kekutsertaan dalam upacara bendera

S

Kerjasama dengan temanfk=/ompok belaiar

35. Kekutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler

I_

. Kemandirian siswa__

SIS

36. Hafalan Al-Cur'an J8z Amma

ANAS

. Membawa buku / saraha keperluan sekolah

37. Mengikuti Sholat Dukha berjamaah

. Aklifitas dalam ruang perpusiakaan

38. Mengikuti Sholat Dhuhur berjamaah

OinmiN@IsiwIn

. Memelihara kebersihan kelos dan Ingkungan

AYAS

39. Mengikuli Istighotssh dan Tahlil

10. Aktifitas waktuﬁrahm

S

RATA - RATA

NNENE

11. Upacara bendera dan hart besar

12. Mentaati peraturan seXolah

[1I._13. Makan Gan minum daiam k. -

RATA - RATA

No.

ASPEK YANG DINILAI

w
m

MESTER |

KERAPIAN

Tidak
Pemah

Tidak

Pernzh Pamah

40. Kelengkapan atrbut sekolah

41. Kesesuaian seragam sekolah

14. Meninggalkan jam pefajaran tang:a izin

15. Tindak pe

dokumen alau tanda tangan

16. Merusak fasilitas

17. Melakukan tindak pemerasan sssama = swa

18. Menya'ahgunakan wewenana

42. Kebersihan seragam sskolah

43, Pemeliharaan rambut dan kuku

< |<]s S

44. Keadaan cacal pelajaran dan sampul buku

45. Keadaan tas dan peralatan sekolah

19. Keterlibatan dalam perkela~ian

RATA - RATA

0

7, buku, majalah & CO.pamo

17

Toah Y

pencurian

s

[0, Ao

24, Membawa senjata tajam

25, Menghina crang tua siswa lain

S AR AL RS

QOrang Tua / Wali Muri =
> O A K = ', o

AN
W )




UNIVERSITY OF |

Y
LAPORAN KEPRIBADIAN SISWA No. ASPEK YANG DINILA :EMBESLE?;) iEfSTM
Nama :. MOMMW Dhyq Wﬁ Semester . T.(sava) B | KERAJINAN k] o b L
Kelas Tahun Pelajaran :, &2¥6 OI7 26 Kehadean'di sekolsh L At
27. Mengarjakan tugas-lugas sekolah v ¢
P SEMESTER | | SEMESTERII 28. Kelangkapan catalan pelaiaran v/ -
o GRRER YA]:‘.G B Als[c]o|a[8]C]D 29. Benluk tufisan atau catatan Vi
A | KELAKUAN =4 30. Perfengkapan alat pelajaran Y=
I. 1. Pergaulan dengan Kepala Sekolah, Guru dan 31. Akfif bertanya tentang pelajaran v *
Karyawan-_ V4 32. Pefaksanaan lugas piket v
2. Kediziplinan dan tangaung jawab (V4 33. Membaca atau menulis c perpustakaan V4
3. Pergaulan sesama murid v A 3¢, Keikutsertaan dalam upacara bendsra IV
4. Aklifitas dalam Kegiatan Belajar Mengajar v/ ¥ 35, Keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler v
5, Kerjasama denggp ternanke! armpok belajar v 36, Hafalan Al-Cur'an Juz Amma v 5
6, Kemandirian siswa ., 37. Mengikuli Shalat Dukha berjamaah v
7. Membawa buku / sarana keperiuen sekolah 38. Mengikuti Sholat Dhuhur berjamaah
8, Aklifitas dalam ruang gerpustakaan 39. Mengikuti Istighotsah dan Tahlil %4
9, Memelihara kebersihan kelas can lingkungan V4 RATA - RATA v ot
10. Akifitas waklu istrahat V/
11. Upacara bendera dan hari besar v No. ASPEK YANG DINILAI SEMESTER | SEMESM
12. Mentaati peraturan sekolah V] F T A|BICID|AIB Cﬁ-
v
s RAT‘? GAI 40. Kelengkapan atrbul sekolsh v g
. : P-E(rir?;h Pemah ngri(h 41. Kesesuaian seragam sekolah v/
II. 13. tMakan dan minum dalam kel L 42. Kebersihan seragam sakelah v
14, Meninggalkan jam pelajaran tanoa zin v f 43. Pemeliharaan rambut dan kuku V4
15, Tirdak pemalsuan dokumen atau tanca tangan v 44, Keadaan cacal pefajaran dan sampul buku v/
16. Merusak fasiitas sekolah 7 45, Keadaan las dan peralalan sekolah
17. Melakukan findak pemerasan sesama siswa v /
18. Menyalahgunakan wewenan( 7 RATA - RATA W E
;:: Mdalam perkelahian ./‘/ l o’ Sangi, I ‘-D.E.C 201§
51 Mambabe Eambar bdm, Feh & CD o 7 Orang Tua/ Wak Mun\. KRNI Wali Kelas
+ 22 Melakul - VAR N
23 : nwrian %4 V% Banseles
24, Membawa seqaia tajam s v
25. Menghina orang fua siswa lain e e A
4




LAPORAN KEPRIBADIAN SISWA

Nama : MO"LQMMQA%‘;‘HQV\%“ Semester ; I\Cdua)

Helas ﬁIA(.T@w) T

Tahun Pelajaran : 20/ =201

UNIVERSITY OF |

SEMESTER |

SEMESTERI

aBEK! .
No, A EK)’ANGDINILA ATBICID

A

B

C|D

A | KELAKUAN

I, 1. Pergaulan dengan Kepala Sckalah, Guru dan
Karyawan v

v

. Kedisiplinan dan tangaung jawab |

X

Pergaulan sesama murid

. Aklifitas dalam Kegiatan Belajzr Mangajar

Kerjasama dengan temanvkelompak belajar

. Kemandirian siswa 2/

. Membawa buku / sarana keperluan sekolah

Aklifitas dalam ruang perpusiakaan

wim|~|a|n|alw|n

. Memefihara kebgrsihan kelas dan lingkungan

10. Aklifitas wakiu isfirahat

11. Upacara bendera dan hari besvar~

12. Mentaali peraturan sekolah

SUSKRIRISKIRT KISRIS

RATA - RATA

SRERREERN KK

Tidak
Pemazh

&
3
8

a
o
NE

il 13. Makan dan minug dalam kel

14, Meninggalkan jam pelajaran (a2 izin

15. Tindak pemalsuan dokumen atau tanda langan

18. Merusak fasilitas sekolah

17. Melakukan findak pemerasan sesama siswa

18, Menyalahgunakan wewenang

.
SEMESTER| | SEMESTER Il
Mo, ASPEK YANG DINILAI AlBICIDIATR D
B | KERAJNAN 1 1]
26. Kehadiran di sekelah [V
27. Mengerjakan tugas-lugas sekolah -4
28. Kelengkapan catatan pelajaran
29. Bentuk tulisan atau catatan v/
30. Perlengkapan alat pelajaran v
31, Aklif bertanya tentang pelajaran V0.
32. Pslaksanaan tugas piket et
33 Membaca atau menulis di perpustakaan V [l
34, Keikulsertaan dalam upacara bendera v D |
35. Keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakunkuler 4
35. Hafalan Al-Qur'an huz Amma v/
37. Mengikuti Shefat Dukha barjamaah V] )
38. Mengtkuli Sholat Dhubur bejamaah v
39. Mengikuti Istichotsah dan Tahiil vt
RATA - RATA =
SEMESTER | | SEMESTER ||
Mo, ASPEK YANG DINILAI AIBICIDIATE D
C | KERAPIAN 1
40. Kelengkapan atrbul sekolah 4 V| <|__
41. Kesesualan seragam sekolah
42. Kebersihan seragam sekolah v IE_
43, Pemeliharaan rambut dan kuku Ve
44, ¥eadaan cacat pelajaran dan sampul buku Vv
45, Keadaan as dan peralatan sekolah
"
RATA - RATA 4

| ~19-Keterib&lan dalam parkelahian

120, Merckok

21. Membawa gambar, buku, majalah & CD parme

22, Melzkukan parudian

23 Kelerfbatanydalampencurian = . [ "7 [\

24, Membawa senjala lgjam [ D e N

25. Menghina orang fuasiswalain | ¥ 21/ 80

SRR RR R R

i

ARY Q




LAPORAN KEPRIBADIAN SISWA

Semester

: E.Cd“‘:)
Tahun Pelajaran : 2018 - 201k,

Kelas : Wtk Caluﬁ}t

No,

ASPEKNANG DINILA!
Ny

SEMESTER |

SEMESTERII

A|B|C|D

AlB

C|D

A

KELAKUAN ~

1. Pergaulan\q;ng;l Kepala Sekolah, Guru dan
Karyawan .,

v

. Kedisiplinan dan tangoung iawab

Pergauian sesama murid

A

Atifitas dalam Kegiatan Belajar Mengajar

Kerjasama dangg_m temanfkelomock belajar

Kemanditian siswa

. Membawa buku / sarana kepe}!-@fu sekolah

SIS

. Aklifitas dalam ruang perpustakaan

o|s|~|o|o|s|wn

. Memelihara kebersihan kelas c=n lingkungan

i o

10, Aklifitas wakiu isfirahat

11. Upacara bendera dan hari bezar

12. Menlaall peraturan sskclah

SIS

RATA - RATA

_|Pernah | oidak

Pemah

Pernzh

Tidak
Pernah

.13, Makan den miny calam kel:

14. Meninggalkan jam pelajaran tanp 2 20

15, Tindak pemalsuan cokumen =lau l=nda tangan |

18, Merusak fasilitag sekoiah

17. Melakukan tindak pemerasan s<sama slewa

18. Menyalahgunakan wewenang

19, Keterlibatan dalam parkelahian

o IV57]

lerckor .

T

21, Mi

ar, buku, majalah & CD perno .

efjudian
urian

24, Membawa senjaia lajam L

25. Menchina orang fua siswa lain

SRRISRKRESISSR

N

SEMESTER | | SEMES
No. ASPEK YANG DINILAI AlBICID|AlB
B ITKERAJINAN LI AEE B TR PR T 228 )
\ - |. 2. Kehadiran di sekciah vil o] |F
27. Mengerjakan tugas-tugas sekolah v i
28. Kelengkapan catalan pelajaran v
29. Bentuk Rulisan atau calatan v°
30. Perlengkapan alat pelajaran v
31, Aktif bertanya tentang pelajaran v
32. Pelaksanaan tugas piket Vv’
33, Membaca atau menulis d perpustakaan v
34, Kelkuisertaan dalam upacara bendera v
35. Kekutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler v’
36. Hafalan Al-Qur'an Juz Amma v’
37. Mengikuli Sholat Dukha berjamaah v
38. Mengikuti Sholat Dhuhur berjamaah E
39, Mengikuti Istighotsah dan Tahlil v S
RATA - RATA v &
SEMESTER| | SEMESTERY |
Mo, ASPEK YANG DIMILAI AlBICIDIAIB cg
KERAPIAN r
40. Kelengkapan atrbul sekolah v
41, Kasasuaian seragam sekofah %
42, Kebersihan seragam sekolah v
43, Pemeliharaan rambut dan kuku v
44, Keadaan cacat pelajaran dan sampul buku v
45. Keadaan tas dan peralatan sekolah v
RATA - RATA Vv 5_
~ Bengl, {04 JUN- <<
Orang Tua / Waii Murid W E
RAsIAd, 6.94.T B
s >=
1 200012 1 008 §
£
o

LI



NIVERSITY OF |

LAPORAN KEPRIBADIAN SISWA SEMESTER| | SEMESTERI
: No. ASPEX YANG DINILA S TEICIOIAISCB] 0
nama : M@ch. Jbnu Febeivanseh seresier ST Csarn). ’. B | KERAJINAN :
Kelas : m“(:tap&ri Tahun Pelajaran ; 204> R0 17 25 Kehadiran di sekoiah Vi -
e 27, Mengerjakan fugas-tugas sekolah v 9
No. ASPERYANG DINILA! SEMESTER| | SEMESTERII 28, Kelengkapan catatan pelajaran VvV .|
i Ale]c[p[Aa[8[c]D 29, Bentuk tuiisan aiau catatan v J
A | KELAKUAN o a0, Perlengkapan alat pelajaran v =i
1. 1. Pergauian dengan Kepala Sekolh, Guru dan 31, Aklif bertanya tentang pelajaran Vv h
Karyawan ., V| 32. Pelaksanaan tugas piket Vv
2. Kedziplinan dan tanggung jew=h vV } 33. Membaca alau menulis di perpustakaan \/
3. Pergaulan sesamamurid v / 34. Kekutsertaan dalam upacara bendera v '
4. Mktifitas dalam Kegiatan Belajar Mengajar | 35, Keikutsertaan dalam kegialan ekstrakurikuler Vv
5. Kerjasama dengg;i\temnn(elcn nok belajar v ‘ 35, Hafalan Al-Quran Juz Amma (V4
6, Kemandrian siswa v 37, Mengikuti Sholat Dukha berjamaah 4
7. Mambawa buku / sarana keparluan sekolah 7 38. fengikuti Sholat Dhuhur berjamaah %
8. Aklifitas dalam ruang perpusisiaan vV 39. Mengikuti Istichotsah dan Tahiil v >
9. Memelihara kebsrsihan kelas can lingkungan RATA - RATA 74 |2
10. Aklifitas waktu Isfirahat Vv =
11, Upacara bendera dan hari besar v | | No. ASPEK YANG DINILA! SEMESTER| | SEM I
12, Mentaali peraturan sskotah v A|BICID|A|BYC|D
RATA - RATA v 7] CRAPAN, . mr
»: E 40. Kelengkapan atrbut sekolah Vv =
e i Pemah PaI?r?gh Pernah PT;?ﬁ—éh 41. Kesesualan seragam sekolah Vv
1l 13, Makan dan minum dalam k= 2 Vi 42, Kebersihan seragam sekolah v
14. Meninggalkan jam pslajaran tary.= izin V4 43. Pemeliharaan rambut dan kuku
15, Tindak pemalsuan dokumen atau tanca langan v 44, Keadaan cacal pelajaran dan sampul buku o
16, Merusak fasiitas sekolah V2 45, Keadaan las dan peralatan sekolah v
17, Melakukan tindak pemerasan sesama slswa v 3
18. Menyaiahgunakan wewenzna N v RATA - RATA Tk oy
W'“m pastekshian s ‘\; gangi].1..DEC.2038.....
: = qTya/ Wali Mufid o= i Kele
2 a gambar, buiu, majalah & CO pomo_. V4 Ororg Tia L Nal M“"d,,,@uu»_arup?\ Wali Kelas =
Cx erjucian S AN ; ﬁ ‘ >
23, Ketwrlibatan dalam pencurian j
24 bembawa senjata tajam i ér
25, Menghina orang Lia siswalain ] B o >=
- R (1'4
) 7200012 1 008 L
un\
00

LI



LAPORAN KEPRIBADIAN SISWA

Nama Mmhlbnu%gnngph

Kelas

Semester

: ..f\....(.dug).

Tahun Pelgjaran ; #018.729V]

NIVERSITY OF |

No.

ASPEK YANG DINILAI

SEMESTER Il

A|B|C|D|A|B D

]

KERAJINAN

26. Kehadiran di sekolah

v/

No. ASPEK YANG DINLAI

SEMESTER |

SEMESTER Il

27. Mengerjekan lugas-tugas sekolah

A

B

C|D

AlB

C|D

28. Kelengkapan catatan pelajaran

A | KELAKUAN

29. Bentuk tulisan atau catatan

|, 1. Pergaulan dengan Kepala Sekolah, Guru dan
K v

V]

30. Perlengkapan alat pefajaran

31. Akt bertanya tentang pelaiaran

. Kedisiplinan dan tanggung jawal

32. Pelaksanaan tugas piket

. Pergaulan sesama miid

23, Membaca atau menulis di pempustakaan

. Aktifitas dalam Kégiatan Belajar Mengaiar

34, Keikutsertaan dalam upacara bendera

Kerjasama dengan temanvkelon ok belajar

KKK

35, Keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuier

. Kemandirian siswa

36. Hafalan Al-Quran Juz Amma

~ Membawa buku | sarana keperlan sekolah

37. Mengikuti Sholat Dukha berjamaah

AT S A

. Aklifitas dalam ruang perpust=taan

38. Mengikuti Sholat Dhuhur berjamaah

wlo|~w|o|o|slwle

, Memalihara kebersihan kelas < lingkungan

39. Mengikuti Istichotsah dan Tahili

10. Aklifitas waktu istirahat

RATA - RATA

11. Upacara bendera dan hari besar

12. Mentaal peraturan sekclah

<<

RATA - RATA

No.

ASPEK YANG DINILA!

X
EI—\'F

SEM

KERAPIAN

Pemah

Tidak
Pemah

Pernah

Tidak
Pernah

40. Kelengkapan atrbul sekofah

&

. Il 13, Makan dan minum dalam kelo.

41. Kesasuaian seragam sekolah

14, Meninggalkan jam pelajaran 2o zin

42. Kebersihan seragam sekolah

15. Tindak pemalsuan dokumen alau lanca langan

43, Pemeliharaan rambut dan kuku

16. Merusak fasifitas sskelzh

44, Keadaan cacat pelajaran dan sampul buku

17. Mefakuian tindak pemerasan sesama sswa

45, Keadaan tas dan pergfatan sekolah

I 18. Menyalahgunakan wewenana

19, Keteribatan dalam perkelehian

RATA - RATA

0120 5Merokek

21, gambar, buku, majalah & CO porno

22, Malakukan pedudian
2 foatan dalam pencurian o
24. senjata tajam

".‘

i B

25. Menghina orangtuasiswalain 8.0

N

v

=
’

~.
2

k;}:}:

AR RRRERR S

RN
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LAPORAN KEPRIBADIAN SISWA
Nama : Mul" Crhﬂ.lrd MalcsuM semester

No

ASPEK YANG DINILAIX

I UNIVERSITY OF |

=

KERAJINAN

26. Kehadiran di sckolah

S

27. Mengerjakan tugas - tugas sckgl_aﬂ

28. Kelengkapan catatan pelajaran

SLAIYI

29. Bentuk tulisan atau catatan

NS

30. Perlengkapan alat pembelajaran

31. Aktif bertanya tentang pelajaran

32. Pelaksanaan tugas piket

33. Membaca atau menulis di pexpusw.kaan

35. Keikutsertaan dalam upacara bendera

36. Keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler

37. Hafalan Al-Qur'an Juz Amma

38. Mengikuti Sholat Dhuha berjamaah

39. Mengikuti Sholat Dhuhur berjamaah

40. Mengikuti Istighotsah dan Tahlil

RATA - RATA

No

ASPEK YANG DINILAI

E

KERAPIAN

41. Kelengkapan atribut sekolah

42. Kesesuaian seragam sekolah

43. Kebersihan seragam sckolah

44. Pemeliharaan rambut dan kuku

sIsiS IS [=lz| K] <<l LA S

45. Keadaan catatan pelajaran dan sampul buku

r\lh Irllr\Lﬂg IIBR(\’HITII > T, 'IIE

46, Keadaan tas dan peralatan sekolah

RATA - RATA

Kelas : \V&meﬁt e Tahun Pelajaran : . 201G~ 2017
No ASPEK YANG DINILAI R ‘;‘L‘é‘ — KET.
A | KELAKUAN

L 1. Pergaulan dengan Kepala Sekolah, Guru dan Vs
Karyawan.
2. Kedisiplinan dan tanggung jawab v
3. Pergaulan sesama murid v
4. Aktivitas dalam Kegiatan Belajar Mengajar V-
5. Kerjasama dengan teman /kelompok belajar v
6. Kemandirian siswa
7. Membawa buku / sarana keperluan sckolah v
8,  Aktivitas dalam ruang perpustakaan v
9. Memelihara kebersihan kelas dan lingkungan v
10.  Aktivitas waktu istirahat v
11. Upacara bendera dan hari besar v
12. Menaati peraturan sekolah V4
RATA - RATA 4
KETERANGAN
T Pernah | Tidak Pernah
11.13. Makan dan minum dalam kelas -
14, Meninggalkanjam pelajaran tanpa ijin R
15. Tindak pemalsuan dokumen atau tanda tangan v
16. Merusak fasilitas sekolah A
17. Melakukan tindak pemerasan sesama siswa R
18. Menyalahgunakan wewenang v
libatan dalam perkelahian v
T A 'v’
. O R AT
1 N S e
o p AL mas § 230 e
24 Membawa senjata tajam iat "ﬁ» "y &) v
25. Menghina orang tua siswalain = ™ 7% v
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LAPORAN KEPRIBADIAN SISWA
Nama MQ\(\QL\QIF"MG‘(W“SemMr

Y s Tahun Pelajaran : 20k 2o t7
N NILAI
No »?;’SPEK YANG DINILAI ATB81clD KET.
A | KELAKUAN y
I. 1. Pergaulan dengan Kepala Sckolah, Guru dan V,
Karyawan.
2. Kedisiplinan dan tanggung jawab
3. Perpaulan sesama murid v
4. _ Aktvitas dalam Kegiatan Belajar Mengajar
5. Kerjasama dengan teman jkelompok belajar 7
6. Kemandirian siswa Vi
7. Membawa buku / sarana keperluan sekolah
8.  Aktivitas dalam ruang perpustakaan
9. Memelihara kebersihan kelas dan lingkungan VA "
10 Aktivitas waktu istirahat V4
11. Upacara bendera dan hari besar V4
12. Menaati peraturan sekolah W/
RATA - RATA v
3 KETERANGAN
i Pernah | Tidak Pernah
11.13. Makan dan minum dalam kelas v
14. Meninggalkanjam pelajaran tanpa ijin A
15. Tindak pemalsuan dokumen atau tanda tangan v
16. Merusak fasilitas sekolah o
17. Melakukan tindak pemerasan sesama siswa oA
18. Menyalahgunakan wewenang v,
|- 7,19 Keterlibatan dalam perkelahian V4
20, Merokok V4
21. Membawa gambar, buku, majalah & CD pomo N VA
22 Melakukan perjudian ~
23. Keterlibatan dalam pencurian .~ \ZS Vi
24. Membawa senjata tajam ST el Ok v
25. Menghina orang tua siswalain . | v

[
1 >ob3

N \ 3

o 3 ‘Ai

No

ASPEK YANG DINILAI

w
9]
=]

KERAJINAN

26. Kchadiran di sekolah

27. Mengerjakan tugas - tugas sekolah

28. Kelengkapan catatan pelajaran

ISI..AIYIEG UNIVERSITY OF |

29. Bentuk tulisan atau catatan

30. Perlengkapan alat pembelajaran

31. AKktif bertanya tentang pelajaran

32. Pclaksanaan tugas piket

33. Membaca atau menulis di perpustakaan

35. Keikutsertaan dalam upacara bendera

36. Keikutsertaan dalam kegiatan ckstrakurikuler

M ?T TH

37. Hafalan Al-Qur'an Juz Amma

38. Mengikuti Sholat Dhuha berjamaah

39. Mengikuti Sholat Dhuhur berjamaah

40. Mengikuti Istighotsah dan Tahlil

RATA - RATA

< ISR I SRICIKIN ¢

No

ASPEK YANG DINILAX

w|z
E
&

K IBRiAHII

=

KERAPIAN

41. Kelengkapan atribut sekolah

42. Kesesuaian seragam sekolah

43. Kebersihan seragam sekolaly

44. Pemeliharaan rambut dan kuku

45. Keadaan catatan pelajaran dan sampul buku

46. Keadaan tas den peralatan sekolah

RATA - RATA

SR [N

Orang Tua /Wali Maurid

=L AN

At AhﬁA W\Ll
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LAPORAN KEPRIBADIAN SISWA

Nama Ag_hmﬂd ...... C therJWh Semester S i

Kelas .LU&C.TEQGJ ................. Tahun Pelajaran &a;??-&afé
No ASPEK YANG DINILAI

NILAX
) A|B|C|D

A | KELAKUAN |
I 1. Pergaulan dengan Kepala Sekolah, Guru dan
Karyawan, M M
Kedisiplinan dan tanggung jawab
Pergaulan sesama murid v fi
Aktivitas dalam Kegiatan Belajar Mengajar v’
Kerjasama dengan teman (kelompok belajar
Kemandirian siswa B
Membawa buku / sarana keperluan sekolah
Aktivitas.dalam ruang perpustakaan
Memelihara kebersihan kelas dan lingkungan
Aktivitas waktu istirahat
11. Upacara bendera dan hari besar
12. Menaati peraturan sekolah

] RATA - RATA

KET.

L

MRS

ol Bl Bl bl o Eall oo Led

<sl<

=
e

NERAS

KETERANGAN
Pernah Tidak Pernah

11.13. Makan dan minum dalam kelas v
14. Meninggalkanjam pelajaran tanpa ijin \ 74
15. Tindak pemalsuan dokumen atau tanda tangan
16. Merusak fasilitas sekolah =
17. Melakukan tindak pemerasan sesama siswa
18. Menyalahgunakan wewenang

1119; Keterlibatan/dalam perkelahian
20, Merokok
21. Membawa gambar, buku, majalah & CD pomo
w 2 |.1,22, Melakukan perjudian
' 23. Keterlibatan dalam pencurian i,
24. Membawa senjata tajam S

25. Menghina orang tua siswa lain.

{ _gl.?. AT A ’___
800 | S10005 1050pR1 904

<< SIS <<l gl

No

ASPEK YANG DINILAI

i
-]
o
©

KERAJINAN

26. Kehadiran di sekolah

27. Mengerjakan tugas - tugas sekolah

28. Kelengkapan catatan pelajaran

I LLlr 8G UNIVERSITY OF |

<8

29, Bentuk tulisan atau catatan

30. Perlengkapan alat pembelajaran

<K

31. Aktif bertanya tentang pelajaran

32. Pelaksanaan tugas piket

[ATE

33. Membaca atau menulis di perpustakaan

35. Keikutsertaan daiam upacara bendera

[
R

36, Keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler

37. Hafalan Al-Quran Juz Amma

38.Mengikuti Sholat Dhuha berjamaah

<€ [RIKKK
5

39. Mengikuti Sholat Dhuhur berjamaah

40. MengikutiIstighotsah dan Tablii

RATA - RATA

'ASPEK YANG DINILAI

»>
w
(o}
=]

KERAPIAN

41. Kelengkapan atribut sekolah

42. Kesesuaian seragam sekolah

43. Kebersihan seragam sekolah

44. Pecmeliharaan rambut dan kuku

45. Keadaan catatan pelajaran dan sampul buku

46. Keadaan tas dan peralatan sekolah

RATA - RATA

Orang Tua /Wali Murid

£
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LAPORAN KEPRIBADIAN SISWA No ASPEK YANG DINILAI AL T
fch L A[B|C[D| =
Nama : &0 maa chaidar laauisemester Ao o) R T B_| KERAJINAN i s 254 E
Kelas : \MB.LMYHM‘L) Tahun Pelajaran : 2:216-2017 26. Kehadiran di sekolah v <
v NILAI 27. Mengerjakan tuges - tugas sckolah v il
No ASPEK YANG DINILAI AlBlclp KET. 28. Kelengkapan catatan pelajaran il 3
A | KELAKUAN 29. Bentuk tulisan atau catatan - v joF &
I.1. Perzaulan dengan Kepala Sekolah Ginydan 30. Perlengkapan alat pembelajaran v
Karyawan. < 31. Aktf bertanya tentang pelajaran v, ==
2. Kedisiplinan dan tanggung jawab v’ 32. Pelaksanaan tugas piket ¥ =
3. Pergaulan sesama murid v 33. Membaca atau menulis di perpustakaan v
4. _Aktivitas dalam Kegiatan Belajor Mengajar v 35. Keikutsertaan dalam upacara bendera ¥ )
5. Kerjasama dengan teman /kelompok belajar 7 36. Keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler E
6. Kemandirian siswa v 37, Hafalan Al-Qur'an Juz Amma . »
7. Membawa buku / sarana keperluan sekolah Vv 38. Mengikuti Sholat Dbuha berjamaah =
8. Aklivitas dalam ruang perpustakean v 39. Mengikuti Sholat Dhuhur berjamash_ <
9. Memelihara kebersihan kelas dan lingkungen Az 40. Diug)lcin Jakighotaah dan T 7 o
10, Aktivitas waktu istirahat / RATA - RATA an
11. Upacara bendera dan hari besar v E
12. Menaati peraturan sekolah v No ASPEK YANG DINILAX g'r.
RATA - RATA Vv —— -
B - KETERANGAN ERFEA ]
'fh_ ¥ Pernah | Tidak Pemah 41. Kelengkapan atribut sekolah _E
11,13. Makan dan minura dalam kelzs v ‘g ‘é‘:‘s’f":"’“ Sukge 5“’;°:":‘ 7 —
14. Meninggalkanjam pelajaran tanpa ijin v e
15, Tindak T dol o tiida Bl 7 44, Pemeliharaan rambut dan kuku <
16 Morusak fasilitas sekolah % v 45, Kcadaan catatan pelajaran dan sampul buku z
17. Melakukan tindak pemerasan sesama siswa Nk 4. Keadaan ms}:i; p"'::af' sekolah —
__18. Menyalahgunakan wewenang v A-BATA i
19, Keterlibatan dalam perkelahian 7 'Eﬁ
20. Merokok : v <
21. Membawa gambar, buku, majalah & CD pomo v
rlibatan dalam pencurian \E4 vy
24. Membawa senjata tajam a1 50 Y
25. Menghina orang tua siswa la w1 ;;J;‘__-ir“fj_ﬁ,’l v




Nama AC«hWQAC]r\Ql:laF JOZU]Semester

Kelas :. |

LAPORAN KEPRIBADIAN SISWA

-

i,

Tahun Pelajaran : : M'@ ..... ?\D‘V

No

A"SPEK YANG DINILAT

NILAX

A

B|C|D

A

KELAKUAN

L 1. Pergaulan dengan Kepala Sekolah, Guru dan
Karyawan.’

Kedisiplinan dan tanggung jawab

Pergaulan sesama murid

Aktivitas dalam Kegiatan Belajar Mengajar

Kerjasama dengan teman /kelompok belajar

Kemandirian siswa

Membawa buku / sarana keperluan sekolah

Aktivitas dalam ruang perpustakaan

Memelilvara kebersihan kelas dan lingkungan

A ECH PR ol ol ol bl g

S

Aktivitas waktu istirahat

11. Upacara bendera dan hari besar

12. Menaati peraturan sekolah

< ig WRERIN S

‘RATA - RATA

11 13. Makan dan minum dalam kelas

KETERANGAN

Pernah Tidak Pernah

v/

14. Meninggalkanjam pelajaran tanpa ijin

15. Tindak pemalsuan dokumen atau tanda tangan

16. Merusak fasilitas sekolah.

17. Melakukan tindak pemerasan sesama siswa

18. Menyalahgunakan wewenang

el

19, Keterlibatan dalam perkelahian

20. Merokok

21. Membawa gambar, buku, majalah & CD pomo

| 23. Keterlibatan dalam pencurian

24. Membawa senjata tajam

25. Menghina orang tua siswa hm

ASRIRRIRRIENER

No

ASPEK YANG DINTLAI

-]
(p]

KERAJINAN

26. Kehadiran di sekolah

27. Mengerjakan tugas - tugas sekolah

28. Kelengkapan catatan pelajaran

29. Bentuk tulisan atau catatan

30. Perlengkapan alat pembelajaran

RIS

31, Aktif bertanya tentang pelajaran

32. Pclaksanaan tugas piket

33. Membaca atau menulis di perpustakaan

35. Keikutsertaan dalam upacara bendera

NANS

36. Keikutsertaan dalam kegiatan ekstrakurikuler

37. Hafalan Al-Quran Juz Amma

38. Mengikuti Sholat Dhuha berjamaah

39. Mengikuti Sholat Dhuhur berjamaah

40. Mengikuti Istighotsah dan Tahlil

RATA - RATA

ASPEK YANG DINILAI

(9}

KERAPIAN

41. Kelengkapan atribut sekolah

42, Kesesuaian seragam sekolah

43. Kebersihan seragam sekolah

44. Pemeliharaan rambut dan kuku s

45. Keadaan catatan pelajaran dan szunpul buku

SSNSEN G {INSES

46. Keadaan tas dan peralatan sckolah

N
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LAMPIRAN IX

I

Kegiatan pencak silat pagar nusa di halaman sekolah

3RARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Wawancara kepada pelatih pagar nusa ketika berada di rumah Bapak Iwan

ARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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LAMPIRAN X

RIWAYAT PENELITI

Nama saya Amiroh Al-Makhfudhoh saya merupakan anak ke-2 dari dua
bersaudara, nama Ayah saya H. Masykur dan nama Ibu saya Hj. Nurul Qomariyah
saya lahir di Kota Pasuruan, tanggal 10 Januari 1996. Saya merupakan mahasiswa
dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dan sedang
menempuh gelar S1 di Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah pada tahun 2013. Alamat rumah saya di Jl. Salak Il
No. 609 Rt/Rw 01/03 Kiduldalem Bangil Pasuruan Jawa Timur Indonesia. Saya
menempuh pendidikan dari TK di Raudlatul Ulum Bangil lulusan tahun 2001, SD
Nahdlatul Ulama Bangil lulusan tahun 2007, SMP Negeri 1 Bangil lulusan tahun
2010, SMA Negeri 1 Lawang lulusan tahun 2013.

Malang, 09 Oktober 2017

Amiroh Al-Makhfudhoh

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



